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Venty Yana Tika, (2019): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group 
Investigation terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis berdasarkan Minat Belajar 
Siswa di Pekanbaru. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model Group Investigation dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung, 2) ada tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan 
rendah, dan 3) ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran dengan 
minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 
siswa kelas VII SMPN 3 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi 
eksperimen dengan desain penelitian the nonequivalent posttest-only control 
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 
3 Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, terpilih kelas VII 5 sebagai kelompok 
eksperimen yang diberikan model pembelajaran Group Investigation, dan kelas 
VII 4 sebagai kelompok kontrol dengan pembelajaran langsung. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes, angket dan observasi. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah uji anova dua arah (two way anova). Berdasarkan 
hasil analisis data ditemukan bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model Group Investigation dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung 
2) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah 3) Tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran dengan minat belajar terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
Kata Kunci: Group Investigation, Kemampuan Pemecahan Masalah 
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A. Latar Belakang Masalah 
  Di dalam pembelajaran matematika salah satu kemampuan yang 
perlu dikuasai oleh siswa adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Hal tersebut tercantum dalam 5 kemampuan dasar matematika yang harus 
dicapai yang termuat dalam standar proses pembelajaran matematika yang 
dirumuskan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yaitu 
pemecahan masalah, penalaran dan bukti, komunikasi, koneksi, representasi.
1
 
Hal itu juga diungkapkan dalam Kurikulum 2013 (Permendikbud No. 58 
Tahun 2014) bahwa salah satu mata pelajaran matematika bertujuan agar 
siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yaitu: Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 




Berdasarkan salah satu tujuan pembelajaran matematika tersebut maka 
kemampuan pemecahan masalah mempunyai peranan yang sangat penting,  
hal tersebut menunjukkan bahwa siswa harus memiliki kemampuan dalam 
pemecahan masalah. Sejalan dengan hal itu menurut Branca pemecahan 
masalah matematis meliputi metode, prosedur, dan strategi yang merupakan 
                                                             
1
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proses inti dan utama dalam kurikulum matematika atau merupakan tujuan 
umum pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika.
3
 
Sehingga kemampuan pemecahan masalah diperlukan dalam pembelajaran 
matematika. 
Namun, berdasarkan hasil laporan studi Programme for International 
Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 Indonesia berada pada peringkat 
62 dari 70 negara dengan nilai rata-rata 386 dari rata-rata internasional yaitu 
490. Soal PISA yang diujikan berupa soal telaah, memberi alasan, 
mengkomunikasikan dan memecahkan serta menginterpretasikan berbagai 
permasalahan.
 4 
Hal tersebut menunjukkan rendahnya kemampuan matematika 
siswa. Selain dari hasil PISA, rendahnya kemampuan matematika siswa juga 
dilihat dari rata-rata UN matematika di SMPN 3 Pekanbaru yang mengalami 
penurunan. Dimana nilai rata-rata UN matematika dari tahun 2015 sampai 
2017 yaitu 78,06, 62,44 dan 51,96.
5
 Dari hasil PISA dan UN menunjukkan 
bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia masih rendah. 
Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa masih rendah. Suraji, Maimunah, dan Sehatta 
Saragih mengatakan dalam hasil penelitiannya bahwa indikator kemampuan 
siswa dalam memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan  masalah 
matematika dan atau diluar matematika tergolong sangat rendah yaitu sebesar 
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7,14% dan indikator siswa dalam menjelaskan dan menginterpretasikan hasil 
tergolong sangat rendah juga yaitu sebesar 5,95%.
6
 
Kemampuan matematika yang masih rendah juga terlihat dari hasil 
observasi yang peneliti lakukan di SMPN 3 Pekanbaru, dengan memberikan 
soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi ajar berupa 
materi prasyarat yang ada dibangku sekolah dasar (SD). Terlihat dari salah 
satu hasil jawaban siswa dengan soal kemampuan pemecahan masalah 
matematis sebagai berikut: Andi ingin membuat layang-layang yang 
mempunyai diagonal 12 cm dan 20 cm. Dia menyiapkan kertas berukuran 30 
cm x 30 cm. Jika Andi memakai keseluruhan kertas, maka berapakah layang-
layang paling banyak yang dibuat Andi? Berapa pula sisa kertasnya? 
Buktikan pula bahwa dengan mendapatkan banyaknya luas kertas layang-
layang yang bisa dibuat dan sisa kertas tersebut akan menghasilkan luas 
kertas yang dimiliki andi! 
Jawaban siswa soal pemecahan masalah disajikan pada Gambar 1.1 dan 1.2: 
          
Gambar 1.1 Jawaban Siswa 1 
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Gambar  1.2 Jawaban Siswa 2 
Pada Gambar 1.1, terlihat bahwa siswa tersebut sudah memahami 
masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada 
soal secara tepat. Siswa belum merencanakan penyelesaian dengan 
menggunakan rumus yang sesuai. Namun siswa langsung melaksanakan 
penyelesaiannya tetapi kurang tepat dan kurang memahami cara mengerjakan 
soal. Hal tersebut membuat penyelesaian yang dilakukan tidak tepat. Siswa 
tersebut juga tidak memenuhi indikator memeriksa kembali. Pada Gambar 
1.2, siswa sudah mampu memahami masalah namun kurang sempurna dengan 
mulai menyebutkan apa yang diketahui tetapi tidak menyebutkan apa yang 
ditanyakan pada soal. Siswa tersebut sudah merencanakan penyelesaian 
dengan menggunakan rumus yang tepat, siswa tersebut sudah mampu 
melaksanakan penyelesaian tetapi dengan sebagian besar jawabannya benar. 
Hal ini menyebabkan siswa belum mampu dalam memeriksa kembali. 
Dari hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 
kesulitan dan lupa dengan cara yang akan dikerjakan. Peneliti juga  
menemukan banyaknya siswa yang mengalami kesalahan dalam 
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menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
diberikan, di mana mereka cenderung menggunakan cara cepat yang sudah 
biasa digunakan dari pada menggunakan langkah yang tepat dalam 
penyelesaian masalah matematika, sebagian siswa juga belum mampu 
memahami makna dari soal yang diberikan. Hal tersebut membuat hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih rendah, diantaranya 
sebagai berikut:  
Sebanyak 66,2 % siswa kurang mampu dalam memahami masalah 
yaitu dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. 51,4 % siswa kurang 
mampu dalam membuat aturan matematika yang dipakai (rumus) matematika 
yang tepat. 53,7 % siswa kurang mampu dalam melaksanakan penyelesaian 
soal tes yang diberikan. 86,8 % siswa belum mampu melakukan pemeriksaan 
untuk melihat kebenaran hasilnya, dengan persentase keberhasilan hanya 13,2 
%. Maka kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong rendah, 
hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata kegagalan sebesar 64,53%. Hasil 
perhitungan diatas dapat dilihat pada Lampiran H.3 hal 342-344. 
Berdasarkan pernyataaan tersebut maka kemampuan pemecahan 
masalah matematis belum tercapai dengan baik. Beberapa  usaha yang 
dilakukan oleh penelitian terdahulu guna meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis diantaranya adalah Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis dan Self-Efficacy Siswa MTs Melalui 
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Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik.
7
 Pengaruh Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Strategi Inkuiri Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika.
8
 Pengaruh Penerapan  Pembelajaran Berbasis Masalah  
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari 
Kemampuan Awal Matematis Siswa SMP.
9
 Pengaruh Penerapan Model 
Learning Cycle 7E  terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
ditinjau berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa SMPN 31 Pekanbaru.
10
 
Pengaruh Penerapan Model Problem Based Instruction terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Adversity Quotient Siswa 
Madrasah Tsanawiyah.
11
 Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Talk Write (TTW) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika ditinjau dari Kemampuan Awal Matematika.
12
 Pengaruh 
Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe The Learning Cell terhadap 
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Adapun usaha yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan menggunakan metode 
belajar yaitu model pembelajaran Group Investigation. Sesuai yang 
diungkapkan oleh Jackson untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah diperlukan metode-metode belajar yang menekankan pada 
penggunaan masalah dikelas. Metode-metode tersebut salah satunya adalah 
pembelajaran kooperatif dengan masalah.
14
 Salah satu pembelajaran 
kooperatif berbasis masalah adalah model pembelajaran Group Investigation. 
Menurut Abdul Aziz model pembelajaran Group Investigation dapat 
digunakan untuk semua bidang pelajaran dan juga dapat digunakan sebagai 
aspek di dalam merumuskan dan memecahkan masalah.
15
 
Dalam model pembelajaran Group Investigation siswa dituntut tidak 
hanya mempelajari materi saja. Namun, harus mempelajari keterampilan-
keterampilan khusus seperti keterampilan kooperatif yang bertujuan untuk 
melancarkan hubungan satu sama lain dalam kerja dan penyelesaian tugas.
16
 
Menurut Slavin yang dikutip oleh Buchari dan Ratih model pembelajaran 
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Group Investigation merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
melibatkan kelompok kecil dimana siswa bekerja menggunakan inkuiri 
kooperatif, perencanaan, proyek dan diskusi kelompok, kemudian 
mempresentasikan penemuan mereka ke kelas.
17
 Jadi dalam model 
pembelajaran Group Investigation siswa berdiskusi terhadap rencana apa yang 
dikerjakan untuk melakukan penemuan (inkuiri) bersama kelompoknya dan 
mempresentasikan hasil diskusi mereka didepan kelas. 
Berdasarkan teori, memungkinkan bahwa model Group Investigation 
dalam pembelajaran matematika dapat berpengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Untuk memperkuat teori, dapat dilihat dari 
hasil penelitian Seswira Yunita, Lies Andriani, dan Ade Irma yang 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa.
18
 Berdasarkan pernyataan tersebut maka model Group 
Investigation dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Selain model pembelajaran Group Investigation ada hal lain yang 
mungkin mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. 
Menurut Hatfield yang dikutip Effandi Zakaria, mengatakan bahwa 
pemecahan masalah matematis dengan menggunakan langkah dari polya, 
masalah harus dibuat supaya siswa berupaya mendapatkan ide dan 
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menentukan masalah apa yang diketahui, siswa terlibat dalam menyelesaikan 
masalah dan mempunyai minat untuk menyelesaikannya.
19
 Dengan minat 
belajar siswa, kelompok-kelompok yang terbentuk nantinya akan terdiri dari 
minat belajar matematika siswa yang heterogen.
20
 Dengan demikian, terdapat 
kemungkinan bahwa faktor minat mempengaruhi kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa. 
Menurut Syah yang dikutip oleh Taufik Tea, minat adalah 
kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu.
21
 Dengan demikian jika siswa memiliki minat untuk mendapatkan 
keinginan hasil belajar yang baik maka siswa tersebut akan sungguh-sungguh 
dalam mengerjakan sesuatu.  
Sebagaimana hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Holidun, dkk 
yang menunjukkan bahwa adanya hubungan antara kemampuan pemecahan 
masalah matematis setiap siswa dengan minat belajar siswa.
22
 Hal ini berarti 
minat dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Group Investigation Terhadap Kemampuan Pemecahan 
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Masalah Matematis Berdasarkan Minat Belajar Siswa SMP di 
Pekanbaru 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka terdapat 
beberapa permasalahan-permasalahan diantaranya :  
1. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih belum maksimal 
2. Ada kemungkinan bahwa model pembelajarannya kurang berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
3. Adanya kemungkinan faktor minat mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa 
 
C. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus pada penelitian ini, maka peneliti perlu membatasi 
masalah yang akan diteliti yaitu: peneliti hanya membahas mengenai tingkat 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMPN 3 Pekanbaru pada 
Materi Segiempat dan Segitiga, dengan diterapkannya model pembelajaran 
Group Investigation, dan variabel moderator yang dibatasi dalam penelitian 
ini adalah Minat Belajar. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Group 
Investigation dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung? 
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2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah ? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah? 
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model Group Investigation dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
langsung. 
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi, 
sedang, dan rendah. 
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara model pembelajaran 
dengan minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
 Dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis 
1. Manfaat Teoritis 
 Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
peneliti lain dalam hal kemampuan pemecahan masalah matematis dan 
model pembelajaran Group Investigation (GI). 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, agar siswa dapat mengetahui serta menumbuhkan minat 
belajar dan kemampuan pemecahan masalah matematis dari model 
pembelajaran Group Investigation 
b. Bagi guru, sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran matematika. 
Dengan adanya penelitian ini guru dapat mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dengan pembelajaran Group 
Investigation yang berdasarkan minat belajar siswa dan guru dapat 
memperbaiki kemampuan tersebut dalam pembelajaran matematika 
lainnya 
c. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan masukan untuk perbaikan model 
pembelajaran matematika yang tepat dalam mengembembangkan 
proses belajar siswa 
d. Bagi peneliti, memberikan wawasan tentang apa yang diteliti dan juga 







A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 
dapat merangsang siswa dalam belajar.
1
 Oleh kareana itu, model 
pembelajaran kooperatif ini melatih siswa dalam belajar bekerja sama 
dengan teman kelompoknya, dan tidak lagi bekerja ataupun belajar secara 
individu saja. 
Salvin yang dikutip oleh Etin Solihatin dan Raharjo, menyebutkan 
bahwa kooperatif merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar 
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya 
yang bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belajar 
dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota 
kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok.
2
 
Pengelompokan yang bersifat heterogen dilihat dari kemampuan siswa 
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dalam setiap kelompoknya ada yang berkemampuan tinggi, sedang dan 
rendah, begitu juga dengan jenis kelamin. 
Dari beberapa pendapat tersebut, jelas bahwa model pembelajaran 
kooperatif merupakan model pembelajaran yang terpusat pada siswa, 
dimana siswa lebih banyak melakukan aktivitas pembelajaran dengan 
kelompok yang heterogen serta siswa saling berinteraksi  bersama 
kelompoknya dalam belajar.  
2. Model Pembelajaran Group Investigation (GI) 
a. Pengertian Group Investigasi (GI) 
Slavin yang dikutip oleh Buchari dan Ratih menyebutkan 
bahwa Group Investigation merupakan model pembelajaran kooperatif 
yang melibatkan kelompok kecil di mana peserta didik bekerja sama 
menggunakan inkuiri kooperatif, perencanaan, proyek dan diskusi 
kelompok, kemudian mempresentasikan penemuan mereka ke kelas.
3
 
Dalam pembelajaran Group Investigation setiap kelompok siswa 
saling berinteraksi untuk melakukan suatu penemuan pembelajaran 
dan mempresentasikan hasil yang didapat.  
Model ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui 
investigasi, pembagian kelompok pada model ini dapat juga 
didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap 
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 Model pembelajaran Group Investigation lebih 
berpusat kepada siswa dimana siswa menentukan topiknya sendiri dan 
juga melakukan investigasi bersama kelompok yang sama dengan 
pilihan topik mereka. 
Dari pengertian yang telah kemukakan, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa Model pembelajaran group investigation adalah 
salah satu model yang memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengembangkan kreativitas dan cara berfikir dimana siswa bekerja 
menggunakan  inkuiri kooperatif, perencanaan, proyek, dan diskusi 
kelompok, dan kemudian mempresentasikan penemuan mereka kepada 
kelas dengan melibatkan kelompok kecil guna menuntun dan 
mendorong siswa dalam keterlibatannya untuk belajar. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Group Investigation 
Group investigation dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran melaui langkah-langkah yang sesuai, adapun langkah- 
langkah dari model group investigation menurut Slavin adalah: 
5
 
1) Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok 
2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari  
3) Melaksanakan investigasi  
4) Menyiapkan laporan 
5) Mempresentasikan laporan  
6) Evaluasi  
Sejalan dengan langah yang telah dikemukakan, Herbert 
Thelen yang dikutip oleh Heri Rahyubi mengemukakan langkah-
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1) Grouping: menetapkan jumlah anggota kelompok, menentukan 
sumber, memilih topik, merumuskan permasalahan 
2) Planning: menetapkan apa yang akan dipelajari, bagaimana 
mempelajari, siapa melakukan apa, apa tujuannya 
3) Investigation: saling tukar informasi dan ide, berdiskusi, 
klarifikasi, mengumpulkan informasi, menganalisis data, membuat 
kesimpulan 
4) Organizing: anggota kelompok menulis laporan, merencanakan 
presentasi laporan, penentuan penyaji, moderator dan notulis 
5) Presenting: anggota kelompok menyajikan, kelompok lain 
mengamati, mengevaluasi, mengklarifikasi, mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan 
6) Evaluating: masing-masing siswa melakukan koreksi terhadap 
laporan masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas, siswa dan 
guru berkolaborasi mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan, 
melakukan penilaian hasil belajar yang difokuskan pada 
pencapaian pemahaman. 
 
Selain itu, Sharan dkk yang dikutip oleh Abdul Majid juga 
mengemukakan 6 tahap pada langkah-langkah model pembelajaran 
group investigation sebagai berikut: 
7
 
1) Seleksi topik 
Siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah masalah 
umum yang telah digambarkan lebih dahulu oleh guru. Para siswa 
diorganisasikan menjadi menjadi kelompok-kelompok yang 
berorientasi pada tugas. Anggota kelompok terdiri atas 2 sampai 6 
orang dan Komposisi kelompok heterogen baik dalam jenis 
kelamin, etnik, maupn kemampuan akademik. 
2) Merencanakan Kerja sama 
Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas, dan 
tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan subtopik 
yang telah dipilih dari seleksi topik. 
3) Implementasi 
Siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada langkah 
kedua. Pembelajaran harus melibatkan berbagai aktivitas dan 
keterampilan yang luas dan mendorong para siswa untuk 
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menggunakan berbagai sumber, baik didalam atau diluar sekolah. 
Guru secara terus menerus mengikuti kemajuan setiap kelompok 
dan memberikan bantuan jika diperlukan. 
4) Analisis dan sintesis 
Siswa menganalisis dan menyintesis berbagai informasi yang 
diperoleh pada langkah ketiga, dan merencanakan untuk meringkas 
dalam penyajian yang menarik di depan kelas. 
5) Penyajian hasil akhir 
Beberapa atau semua kelompok menyajikan presentasi yang 
menarik dari berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa 
dalam klas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas 
mengenai topik tersebut. persentasi kelompok dikoordinasikan oleh 
guru. 
6) Evaluasi 
Guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi setiap 
kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. 
Evaluasi dapat mencakup setiap siswa secara individu atau 
klompok atau keduanya. 
Adapaun langkah-langkah model pembelajaran Group 
Investigation yang digunakan pada penelitian ini, diantaranya: 
1) Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok 
(Grouping): menetapkan jumlah anggota kelompok, menentukan 
sumber, memilih topik, merumuskan permasalahan 
2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari (Planning): menetapkan 
apa yang akan dipelajari, bagaimana mempelajari, siapa melakukan 
apa, apa tujuannya 
3) Melaksanakan investigasi (Investigation): saling tukar informasi 
dan ide, berdiskusi, klarifikasi, mengumpulkan informasi, 
menganalisis data, membuat kesimpulan 
4) Menyiapkan laporan (Organizing): anggota kelompok menulis 
laporan, merencanakan presentasi laporan, penentuan penyaji, 




5) Mempresentasikan (Presenting): anggota kelompok menyajikan, 
kelompok lain mengamati, mengevaluasi, mengklarifikasi, 
mengajukan pertanyaan atau tanggapan 
6) Evaluasi (Evaluating): masing-masing siswa melakukan koreksi 
terhadap laporan masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas, 
siswa dan guru berkolaborasi mengevaluasi pembelajaran yang 
dilakukan, melakukan penilaian hasil belajar yang difokuskan pada 
pencapaian pemahaman. 
c. Kelebihan  Model Pembelajaran Group Investigation 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran ini adalah:
 8 
1) Dapat memadukan antara siswa yang berbeda kemampuan melalui 
kelompok  yang heterogen. 
2) Melatih siswa untuk meningkatkan kerjasama dalam kelompok. 
3) Melatih siswa untuk bertanggung jawab sebab ia diberi tugas untuk 
diselesaikan dalam kelompok. 
4) Siswa dilatih untuk menemukan hal-hal baru dari hasil kelompok 
yang dilakukannya. 
5) Melatih siswa untuk mengeluarkan ide dan gagasan baru melalui 
penemuan yang ditemukannya. 
 
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Pemecahan Masalah Matematis 
Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
merupakan satu kemampuan matematis yang penting dan perlu 
dikuasai oleh siswa yang belajar matematika. Karena dalam belajar 
siswa pasti akan dihadapkan dengan suatu permasalahan yang mana 
permasalahan tersebut memerlukan suatu solusi atau pemecahannya. 
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Krulik dan Rudnik yang dikutip oleh Heris Hendriana, dkk 
mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses dimana 
individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 
yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah pada situasi yang 
belum dikenalnya.
9
 Pemecahan masalah adalah suatu proses yang 
dimulai dengan siswa menghadapi masalah sampai suatu jawaban 
diperoleh, dan siswa telah menguji penyelesaiannya.
10
  
Dijelaskan pula oleh Hudoyo yang dikutip oleh Heris 
Hendriana, dkk bahwa masalah dalam matematika adalah persoalan 
yang tidak rutin, tidak terdapat aturan dan atau hukum tertentu yang 
segera dapat digunakan untuk menemukan solusinya atau 
penyelesaiannya.
11
Selain itu pemecahan masalah merupakan satu 
kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika. Pemecahan 
masalah matematis membantu berfikir kritis, kreatif, dan 
mengembangkan kemampuan matematis lainnya.
12
 
Pemecahan masalah merupakan komponen yang sangat penting 
dalam matematika. NTCM mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
merupakan proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 
siswa sebelumnya ke dalam situasi yang baru. Pemecahan masalah 
juga merupakan aktifitas yang sangat penting dalam pembelajaran 
matematika, karena tujuan belajar yang akan dicapai dalam pemecahan 
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masalah berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
13
 Kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik ditekankan tentang cara 
memecahkan masalah pemprosesan informasi matematika. Charles 
yang dikutip Efendi, Norazah dan Sabri telah membentuk tiga tahap 
dalam pemecahan masalah matematika, yaitu: memahami masalah, 
melaksanakan pemecahan masalah dan menjawab soalan.
14
 
Jadi, berdasarkan teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan satu 
kemampuan dimana individu menggunakan pengetahuan, keterampilan 
dan pemahamannya untuk menyelesaikan masalah yang mana masalah 
tersebut bersifat tidak rutin. 
b. Indikator–Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Dalam pemecahan masalah siswa harus menguasai cara 
mengaplikasikan konsep-konsep dan menggunakan keterampilan 
dalam berbagai situasi baru yang berbeda-beda. Kemampuan 




1) Memahami masalah, yaitu menentukan (mengidentifikasi) apa 
yang diketahui, apa yang dinyatakan, syarat-syarat apa yang 
diperlukan, apa syarat yang bisa dipenuhi, memeriksa apakah 
syarat-syarat yang diketahui, dan menyatakan kembali masalah asli 
dalam bentuk yang lebih operasional (dapat dipecahkan). 
2) Merencanakan penyelesaian, memeriksa apakah sudah pernah 
melihat sebelumnya atau melihat masalah yang sama dalam bentuk 
yang berbeda, memeriksa apakah sudah memeriksa soal yang 
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terkait, mengaitkan dengan teorema yang mungkin berguna, 
memikirkan yang tidak diketahui dari soal dan mencoba 
memikirkan soal yang sudah dikenal yang mempunyai unsur yang 
tidak diketahui yang sama. 
3) Melaksanakan penyelesaian, yaitu melaksanakan rencana 
penyelesaian, mengecek kebenaran setiap langkah dan 
membuktikan bahwa langkah benar. 
4) Memeriksa kembali, yaitu meneliti kembali hasil yang telah 
dicapai, mengecek hasilnya, mengecek argumennya, mencari hasil 
itu dengan cara lain, dan menggunakan hasil atau metode yang 
ditemukan untuk menyelesaikan masalah lain. 
 
Adapun indikator-indikator yang dikemukakan oleh Polya 
dalam kegiatan pemecahan masalah adalah:
16
 
1) Memahami masalah. langkah Pertama meliputi, apa yang 
diketahui, keterangan apa yang diberikan atau bagaimana 
ketrangan soal. Kedua, apakah ketrangan yang diberikan cukup 
untuk mencari apa yang ditanyakan. Ketiga apakah keterangan 
tersebut tidak cukup, atau keterangan itu berlebihan, buatlah 
gambar atau notasi yang sesuai. 
2) Merencanakan penyelesaian, rumus mana yang dapat digunakan 
dalam masalah ini, perhatikan apa yang ditanyakan. 
3) Pelaksanaan rncana penyelsaian, memeriksa setiap langkah apakah 
sudah benar atau belum, melaksanakan perhitungan sesuai dengan 
rencana yang dibuat.  
4) Memeriksa kembali proses dan hasil, langkah ini menekankan pada 
bagaimana cara memeriksa kembali kebenaran jawaban yang 
diperoleh, dapatkah diperiksa sanggahannya, dapatkah jawaban itu 
dicari dengan cara lain. 




1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecakupan unsur yang diperlukan. 
2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 
matematika. 
3) Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 
4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka indikator 
pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1) Memahami masalah  
2) Merencanakan penyelesaian  
3) Melaksanakan penyelesaian  
4) Memeriksa kembali 
c. Langkah dalam Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Gagne yang dikutip oleh Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan 
Utari Sumarmo mengemukakan ada lima langkah yang harus dilakukan 
dalam menyelesaikan masalah, yaitu:
18
 
1) Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas 
2) Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat 
dipecahkan) 
3) Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang 
diperkirakan baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah 
itu 
4) Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh 
hasilnya (pengumpulan data, pengolahan data, dan lain-lain), 
hasilnya mungkin lebih dari memeriksa kembali (mengecek) 
apakah hasil yang diperoleh itu benar, atau mungkin memilih 
alternatif pemecahan yang terbaik. 
 




1) Mencoba-coba: proses ini tidak selalu berhasil adakalanya gagal. 
Oleh karena itu, strategi ini memerlukan suatu analisis yang tajam. 
2) Membuat diagram: menggunakan gambar untuk mempermudah 
memahami masalahnya dan mendapatkan gambaran umum 
penyelesaiaannya. 
3) Mencobakan pada soal yang lebih sederhana: strategi ini ditempuh 
dengan cara contoh-contoh khusus yang lebih mudah dan lebih 
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sederhana sehingga diperoleh gambaran umum penyelesaian 
masalah yang lebih mudah dianalisis dan ditemukan 
4) Menyusun tabel: strategi ini digunakan untuk membantu teknik 
menganalisis permasalahan 
5) Menemukan pola: mencari keteraturan-keteraturan yang ada untuk 
memudahkan menemukan penyelesaiannya 
6) Memecah tujuan: merinci tujuan umum ke dalam beberapa tujuan 
bagiannya sebagai batu loncatan mencapai tujuan yang 
sesungguhnya 
7) Melaksanakan perhitungan 
8) Berpikir logis: menggunakan penalaran, atau penarikan kesimpulan 
yang sah 
9) Bergerak dari belakang: menganalisis bagaimana cara 
mendapatkan tujuan yang dicapai. Dengan strategi ini kita memulai 
proses pemecahan masalahnya dari yang diinginkan atau 
ditanyakan lalu menyesuikan dengan yang diketahui 
10) Mengabaikan hal yang tidak mungkin: memusatkan perhatian pada 
hal-hal yang mungkin saja. 
 
Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 
berbeda. Namun demikian, kemampuan tersebut tetap perlu 
dikembangkan. Dalam pembelajaran, Polya mengemukakan beberapa 
saran untuk membantu siswa mengatasi kesulitannya dalam 
menyelesaikan masalah matematis yaitu:
 20
 
1) Ajukan pertanyaan untuk mengarahkan siswa bekerja 
2) Sajikan isyarat untuk menyelesaikan masalah dan bukan 
memberikan prosedur penyelesiaan 
3) Bantu siswa menggali pengetahuannya menyusun pernyataan 
sendiri sesuai dengan kebutuhan masalah, dan bantu siswa 
mengatasi kesulitannya sendiri. 
 
d. Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Adapun skor kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 
dilihat pada Tabel II.1: 
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Tabel II.1  
Pedoman Penskoran Pemecahan Masalah Matematis 
Indikator Skor Keterangan 
Memahami 
Masalah 
0 Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan 
1 Menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan 
apa yang ditanyakan atau sebaliknya 
2 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat 
3 Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat 
Merencanakan 
Penyelesaian 
0 Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama 
sekali 
1 Merencanakan penyelesaian dengan membuat 
gambar/rumus berdasarkan masalah tetapi 
gambar/rumus kurang tepat 
2 Merencanakan penyelesaian dengan membuat 
gambar/rumus berdasarkan masalah secara tepat 
Melaksanakan 
Penyelesaian 
0 Tidak ada jawaban sama sekali 
1 Melaksanakan penyelesaian dengan menuliskan 
jawaban tetapi jawaban salah atau hanya sebagian 
kecil jawaban benar 
2 Melaksanakan penyelesaian dengan menuliskan 
jawaban setengah atau sebagian besar jawaban benar 
3 Melaksanakan penyelesaian dengan menuliskan 
jawaban dengan lengkap dan benar 
Memeriksa 
Kembali 
0 Tidak ada menuliskan pemeriksaan kembali 
1 Memeriksa kembali jawaban yang diperoleh tetapi 
kurang tepat 
2 Memeriksa kembali hasil yang diperoleh secara tepat 
   (Sumber: Siti Mawaddah dan Hana Anisah)  
4. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat belajar sangat berpengaruh pada diri siswa. Dengan 
adanya minat belajar yang dimiliki siswa akan mendorong perasaan 
ingin tahu dengan mempelajari sesuatu tersebut. 
Guilford yang dikutip oleh Karunia eka dan Mokhammad 




dari dalam diri peserta didik secara psikis dalam mempelajari sesuatu 
dengan penuh kesadaran, ketenangan dan kedisiplinan sehingga 
menyebabkan individu secara aktif dan senang untuk melakukannya.
21
  
Minat belajar merupakan salah satu faktor penunjang 
keberhasilan proses pembelajaran matematika, minat yang timbul dari 
kebutuhan anak merupakan faktor penting bagi anak dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatannya, oleh karena itu minat belajar anak 
harus diperhatikan dengan cermat.
22
 Oleh karena itu dengan adanya 
minat belajar dalam diri anak dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik. 
Slameto mengemukakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat 
atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat.
23
  
Dari teori-teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar adalah faktor penting dalam keberhasilan proses pembelajaran 
matematika. Serta rasa suka atau ketertarikan terhadap sesuatu hal 
tanpa ada yang menyuruh dan mempelajari sesuatu dengan penuh 
kesadaran, ketenangan, dan kedisiplinan sehingga membuat individu 
secara aktif dan senang melakukaknnya.  
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b. Indikator minat belajar  
Minat belajar dari seorang siswa perlu diketahui dalam 
pembelajaran matematika. Untuk mengukur minat belajar siswa 
terdapat beberapa indikator, yaitu: 
Menurut Guilford indikator minat belajar sebagai berikut:
 24
 
1) Perasaan senang 
2) Ketertarikan untuk belajar 
3) Menunjukkan perhatian saat belajar 
4) Keterlibatan dalam belajar 
Indikator minat belajar yang lain dikemukakan oleh Djamarah 
yang dikutip oleh Heris Hendriana, dkk sebagai berikut:
25
 
1) Rasa suka atau senang 
2) Pernyataan lebih menyukai sesuatu 
3) Adanya rasa ketertarikan  
4) Adanya kesadaran untuk belajar atas keinginan sendiri tanpa 
disuruh 
5) Berpartisipasi dalam keaktivitas belajar 
6) Bersedia memberikan perhatian 
Adapun indikator-indikator minat belajar menurut Heris, Euis 
dan Utari, yaitu: 
26
 
1) Perasaan senang 
2) Ketertarikan 
3) Perhatian  
4) Keterlibatan dalam belajar 
5) Rajin dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas 
6) Tekun dan disiplin dalam belajar 
7) Memiliki jadwal belajar 
 
Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menggunakan 
indikator minat belajar menurut Guilford, yaitu: 
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1) Perasaan senang 
2) Ketertarikan untuk belajar 
3) Menunjukkan perhatian saat belajar 
4) Keterlibatan  dalam belajar 
5. Perbedaan Minat Belajar dan Motivasi Belajar 
Motivasi menurut Brown adalah dorongan dari dalam, dorongan 
sesaat, emosi, atau keinginan yang menggerakkan seseorang untuk berbuat 
sesuatu. Pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi belajar, tidak akan mungkin 
melakukan aktivitas belajar. Sedangkan menurut Slameto bahwa minat 
adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 
tanpa ada yang menyuruh.
27
 
Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari 
hati sanubari. Motivasi berbeda dengan minat, motivasi adalah daya 
penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa 
berasal dari dalam dan dari luar.
28
 
Jadi dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan rasa keinginaan melakukan sesuatu tetapi dengan diberikan 
dorongan dari dalam diri dan orang lain sedangkan minat merupakan rasa 
ketertarikan seseorang untuk melakukan sesuatu tidak dengan dorongan 
atau campur tangan orang lain. 
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6. Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung merupakan sebuah model yang 
berpusat pada guru yang digolongkan berdasarkan arahan dan 
pengendalian guru.
29
 Model pembelajaran langsung dilandasi oleh teori 
belajar behavioristik yang menitiberatkan pada penugasan konsep dan 
perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang dapat diobservasi. Pada 
model ini guru menyajikan materi/mentransfer informasi secara langsung 
dan terstruktur dengan menggunakan metode ceramah, ekspositori, tanya 
jawab, presentasi/demontrasi yang dilakukan oleh guru.
30
 Dari penjelasan 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran langsung 
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada guru dimana guru 
menyajikan materi secara langsung dan terstruktur dengan menggunakan 
metode ceramah, ekspositori, Tanya jawab dan persentasi. 
Bruce dan Weil mengemukakan lima fase/tahapan pembelajaran 
dalam pembelajaran ini, yaitu orientasi, presentasi/demonstrasi, latihan 
terstruktur, latihan terbimbing, dan latihan mandiri. Berikut ini penjelasan 
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Tahapan Pembelajaran Langsung 
Fase Deskripsi 
Orientasi Pada fase ini, guru memberikan kerangka 
pelajaran dan orientasi terhadap materi 
pelajaran.kegiatan yang dilakukan pada fase ini 
meliputi kegiatan pendahuluan, menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 
Presentasi/Demonstrasi Pada fase ini, guru menyajikan materi pelajaran, 
baik berupa konsep maupun keterampilan.  
Latihan Terstruktur Pada fase ini, guru melakukan penguatan 
dengan memberikan contoh pengerjaan latihan 
soal yang terstruktur 
Latihan Terbimbing Pada fase ini, guru memberikan soal-soal latihan 
dan melaksanakan bimbingan dengan 
memonitor proses pengerjaan soal yang 
dilakukan siswa. 
Latihan Mandiri Pada fase ini, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terus berlatih, baik konsep 
maupun keterampillan secara mandiri dengan 
memberikan tugas-tugas yang dikerjakan secara 
individu. 
 
7. Kaitan Model Pembelajaran Group Investigation, Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis dan Minat Belajar 
a. Kaitan Model Pembelajaran Group Investigation dengan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Menurut Setiawan dalam jurnal Ramon Muhandas, menyatakan 
bahwa sesuai konsep dasar investigasi yaitu siswa diminta membaca, 
menerjemahkan maksud topik/masalah, dan memahaminya lalu 
memecahkan masalah yang sedang mereka hadapi. Dari konsep 
investigasi tersebut jelas bahwa investigasi kelompok atau Group 




sampai memecahkan masalah tersebut.
32
 Dari pernyataan tersebut 
maka terlihat bahwa group investigasi mempunyai kaitan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis.  
Keterkaitan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Seswira Yunita, Lies Andriani, dan Ade Irma, dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa. Dan metode penelitian 
yang digunakan adalah metode eksperimen. Dari hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaraan kooperatif tipe 
Group Investigation memberikan pengaruh terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis. Hal ini berarti model kooperatif Group 




Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Group Investigation dengan kemampuan pemecahan 
masalah matematis memiliki keterkaitan yang sangat signifikan. 
b. Kaitan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dengan 
Minat Belajar 
Kemampuan pemecahan masalah siswa sangat terkait dengan 
minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika, karena kunci 
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utama dari pembelajaran itu adalah minat. Siswa akan merasa 
tertantang untuk menyelesaikan masalah dan menemukan hal baru 
dalam pemecahan masalah jika seseorang siswa memiliki minat belajar 
pada matematika. 
Keterkaitan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Holidun, Rubhan Masykur, Suherman, Fredi Ganda 
Putra, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimanakah kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa kelompok matematika ilmu alam 
dan ilmu-ilmu sosial ditinjau dari minat belajar matematika siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif analisis. Dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori minat 
tinggi mampu menyelesaikan pemecahan masalah dari tiap tahan-
tahapan pemecahan masalah dengan benar. Peserta didik dengan 
kategori minat sedang dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, 
mampu menyelesaikan pemecahan masalah soal dan memenuhi semua 
indikator, namun dalam beberapa tahapan lainnya masih kurang 
sistematis dalam penyelesaiannnya. Peserta didik dengan kategori 
minat rendah hanya mampu menyelesaikan pada tahapan memahami 
masalah dan merencanakan masalah meskipun belum maksimal, dan 
belum mampu untuk menyelesaikan tahapan lainnya.
34
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Bedasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
keterkaitan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan minat 
belajar memiliki kaitan yang sangat signifikan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti terdahulu dan ada hubungannya dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai 
berikut :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Alvia Hija, Resy Nirawati, Nindy 
Citroresmi Prihatiningtyas dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh 
Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi Pelung Kelas X MIPA. 
Metode penelitian yang digunakan dalam Penelitian ini adalah true 
experimen. Dari hasil penelitian tersebut, beliau menyimpulkan bahwa 
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas yang 
diberikan model pembelajaran model Group Investigation lebih baik 
dibanding kelas yang diberikan pembelajaran konvensional.
35
 
2. Penelitian relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 
Nugroho, Ahmad Afandi, In Hi. Abdullah dengan tujuan untuk 
mengetahui a) minat belajar matematika siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran pemecahan masalah, b) pembelajaran pemecahan masalah 
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lebih baik dari pembelajaran konvensional pada aspek minat belajar 
matematika siswa. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen. Dari hasil penelitian, beliau 
menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran pemecahan masalah lebih 
baik dalam meningkatkan aspek minat belajar matematika siswa.
36
 
Penelitian yang telah dilakukan tersebut memiliki kesamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu variabel yang digunakan sama 
halnya dengan variabel yang akan peneliti lakukan, dimana model 
pembelajaran Group Investigation (GI) sebagai variabel bebas dan 
kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai variabel terikat. Adapun 
perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti memiliki 
tambahan variabel yaitu variabel moderator dimana minat belajar sebagai 
variabel moderator. 
C. Konsep Operasional 
Konsep yang di operasionalkan dalam penelitian ini meliputi 
penerapan model pembelajaran Group Investigation sebagai variabel bebas 
dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebagai variabel terikat 
dan minat belajar siswa sebagai variabel moderator 
1. Model Pembelajaran Group Investigation 
Group Investigation adalah model pembelajaran yang dipandang 
sebagai model yang paling kompleks dimana siswa bekerja menggunakan  
inquiri kooperatif, perencanaan, proyek, dan diskusi kelompok, dan 
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kemudian mempresentasikan penemuan mereka kepada kelas dengan 
melibatkan kelompok kecil guna menuntun dan mendorong siswa dalam 
keterlibatannya dalam belajar. Adapun langkah-langkah Group 
Investigation pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan perangkat 
pembelajaran 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Tahap Awal 
a) Guru memulai proses pembelajaran dengan membaca doa dan 
mengabsen siswa 
b) Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar (mengecek 
sarana prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar) 
c) Mengingatkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan materi prasyarat yang ada pada materi Sekolah Dasar 
d) Mengkaitan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata 
untuk setiap tatap muka. 
e) Guru menyampaikan manfaat mempelajari segiempat dan 
segiempat dalam kehidupan sehari-hari 
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan materi yang 
akan dipelajari 
g) Guru menginformasikan model pembelajaran Group 




pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model 
pembelajaran yang digunakan. 
2) Tahap Inti 
a) Mengidentifikasi topik dan mengatur siswa ke dalam kelompok 
(Grouping)  
(1) Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 kelompok diskusi 
dengan setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang secara 
heterogen 
(2) Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang akan dipilih 
masing-masing kelompok. Untuk setiap topik terdiri atas 3 
kelompok 
(3) Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil 
topik yang telah mereka pilih dan menyebutkan langkah-
langkah pengerjaannya 
b) Merencanakan tugas yang akan dipelajari (Planning)  
(1) Guru mengarahkan siswa untuk membuat perencanaan 
mengenai masalah topik yang akan diinvestigasi, yaitu 
bagaimana cara menginvestigasi dan pembagian tugas 
dalam kelompoknya 
(2) Guru menginformasikan bahwa setiap anggota kelompok 






c) Melaksanakan investigasi (Investigation)  
(1) Guru memunculkan gambar untuk setiap pertemuan sesuai 
dengan topik yang dipelajari dikertas petak-petak yang 
sudah tersedia pada lembar topik  
(2) Guru mengarahkan siswa untuk mengulang dan menyalin 
gambar topik dikertas petak-petak 
(3) Guru mengarahkan siswa melalui gambar untuk melakukan 
suatu investigasi. Dimana siswa saling bertukar informasi 
dan ide untuk menyelidiki dan berdiskusi bersama 
kelompoknya 
(4) Guru membimbing siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang ada dilembar topik, untuk menggumpulkan informasi 
yang berkaitan dengan topik bahasan masing-masing 
kelompok 
(5) Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menganalisis 
dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dan membuat 
kesimpulan 
d) Menyiapkan laporan (Organizing) 
(1) Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menulisan 







e) Mempresentasikan laporan akhir (Presenting)  
(1) Setelah siswa selesai berdiskusi, guru mengarahkan 
masing-masing kelompok yang diwakili salah satu 
anggotanya menyampaikan hasil pembahasannya didepan 
kelas 
(2) Ketika presentasi dilakukan guru mempersilahkan 
kelompok lain mengamati dan mengevaluasi juga 
mengajukan pertanyaan atau tanggapan jika terdapat 
kesalahan. 
f) Evaluasi (Evaluating) 
(1) Guru mengarahkan siswa untuk mengkoreksi laporan 
masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas 
(2) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila 
terjadi kesalahan konsep tentang topik yang mereka bahas 
(3) Untuk melihat penguasaan siswa terhadap materi yang baru 
saja diajarkan, guru memberikan soal untuk dikerjakan 
secara individu 
3) Tahap Penutup 
a) Guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari 
b) Guru menginformasikan materi untuk pertemuan berikutnya 
c) Guru bersama siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 





2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa akan dilihat dari hasil tes sesudah menggunakan model Group 
Investigation. Adapun Indikator dalam kemampuan pemecahan masalah 
matematis pada penelitian ini adalah:  
a. memahami masalah 
b. merencanakan penyelesaian 
c. melaksanakan penyelesaian 
d. memeriksa kembali. 
Adapun pedoman penskoran untuk setiap indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa seperti pada Tabel II.1. 
3. Minat Belajar  
Terdapat beberapa skala angket minat yang disusun berdasarkan 
indikator minat belajar pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Indikator : Perasaan senang 
Pernyataan angket 
1) Saya menyukai pelajaran matematika (+) 
2) Saya merasa belajar matematika kurang menyenangkan (-) 
3) Saya memahami materi matematika yang dijelaskan oleh guru (+) 
4) Saya senang membaca dan mempelajari hal–hal yang berhubungan 
dengan matematika (+) 
5) Saya kurang mengerti dengan materi matematika yang diajarkan (-) 




b. Indikator : Ketertarikan untuk belajar 
1) Saya bersemangat mengikuti pelajaran matematika tambahan (+) 
2) Pelajaran matematika membuat saya bosan belajar (-) 
3) Ketika belajar matematika saya kurang fokus pada materi yang 
dijelaskan oleh guru (-) 
4) Saya bersemangat menyimak materi matematika yang sedang 
dijelaskan oleh guru (+) 
5) Saya merasa terbebani dengan materi matematika yang diajarkan(-) 
6) Saya akan bertanya kepada guru bila ada yang belum jelas (+) 
7) Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar matematika sendiri di 
rumah (+) 
8) Saya memilih soal latihan matematika yang sederhana (-) 
c. Indikator : Menunjukkan perhatian saat belajar 
1) Saya selalu aktif ketika diskusi kelompok (+) 
2) Saya selalu memperhatikan guru ketika menjelaskan (+) 
3) Saya tetap memperhatikan penjelasan guru meskipun saya duduk 
di bangku belakang (+) 
4) Apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi, saya 
bertanya (+) 
5) Saya sering bercanda ketika pembelajaran berlangsung (-) 






d. Indikator : Keterlibatan dalam belajar 
1) Selama pembelajaran matematika saya berani mengemukakan 
pendapat (+) 
2) Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan soal di depan 
kelas(-) 
3) Saya malas membuat catatan matematika yang sudah diajarkan (-) 
4) Saya selalu semangat dalam mengerjakan soal-soal matematika (+) 
5) Saya segera mengerjakan tugas dan mengumpulkannya tepat 
waktu(+) 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara terhadap suatu 
masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah dan harus diuji. Adapun 
sesuai dengan rumusan masalah yang ada, hipotesis pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Hipotesis 1 
  =  Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Group 
Investigation dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung 
  =  Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 






b. Hipotesis 2 
  = Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah 
  =  Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, 
dan rendah 
c. Hipotesis 3 
  = Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
  =  Tidak Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat 
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
42 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.
1
 Jadi penelitian eksperimen ini digunakan untuk melihat ada 
atau tidaknya pengaruh dari variabel-variabel yang dipilih untuk dijadikan 
penelitian. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimen, dimana tidak semua variabel bisa dikontrol secara penuh.  
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah The Nonequivalent 
Posttest-Only Control Group Design.
2
 Desain ini terdapat dua kelompok, 
kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lainnya tidak. 
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok 
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pada penelitian ini 
perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen adalah penerapan model 
Group Investigation, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran langsung. Kemudian diakhir penelitian kedua kelompok diberi 
posttest (O), untuk melihat bagaimana hasilnya.
3
 Secara rinci desain The 
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Kelas Perlakuan Tes 
Eksperimen X O 
Kontrol - O 
(Sumber :Karunia Eka Lestari dan  Mokhhammad Ridwan Yudhanegara) 
Keterangan: 
  Perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran Group         
Investigation 
  Posttest (tes kemampuan pemecahan masalah matematis) 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Pekanbaru  yang beralamat di 
jalan Dahlia No.102, Kedungsari, Kec. Sukajadi, Pekanbaru, Riau 28123. 
2. Waktu 















                                                             







        Waktu                 Keterangan 
09 April 2019   Uji coba angket dan soal posttest di kelas VIII.3 
SMPN 3 Pekanbaru 
10 April 2019 Uji coba soal posttest di kelas VIII.3 SMPN 3 
Pekanbaru 
12 April 2019 Memberikan angket minat belajar dikelas kontrol 
13 April 2019 Memberikan angket minat belajar dikelas eksperimen 
15 April – 7 mei 
2019 
Melakukan penelitian dikelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran Group 
Investigation dan kelas kontrol dengan menggunakan 
pembelajaran tanpa model Group Investigation dalam 
hal ini menggunakan pembelajaran langsung. 
6 Mei 2019 Memberikan soal posttest kemampuan pemecahan 
masalah dikelas eksperimen 
9 mei 2019 Memberikan soal posttest kemampuan pemecahan 
masalah dikelas kontrol 
Mei 2019 Pengolahan Data dan Analisis Data 
 
 Data 
Juni 2019 Penulisan Laporan Penelitian 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII 
SMPN 3 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 185 peserta didik 
yang terbagi menjadi 5 kelas. 
2. Sampel 
Sampel Penelitian diambil dengan menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu.
5
 Pengambilan sampel didasarkan 
karena guru tersebut mengajar di kelas yang sama, dan memungkinkan 
kedua kelas tersebut mendapatkan perlakuan yang sama saat proses 
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pembelajaran, serta pertimbangan keterangan guru yang mengajar di kelas 
yang mengatakan bahwa kedua kelompok siswa yang dijadikan sampel 
tersebut memiliki kemampuan yang sama sehingga bisa dijadikan sampel 
penelitian.   
Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas 
VII.5 yang berjumlah 38 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.4 
yang berjumlah 36 orang sebagai kelas kontrol. Tetapi, kelas tersebut tetap 
di lakukan uji statistiknya untuk melihat apakah kelas tersebut memiliki 
kemampuan yang sama dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas 
kemampuan pemecahan masalah serta Uji-t dengan menggunakan nilai uji 
kesamaan rata-rata yaitu uji yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan. 
Untuk perhitungan Uji Normalitas kemampuan pemecahan masalah 
matematis sebelum perlakuan dapat dilihat pada Lampiran H.5 dan H.6 
hal 347-356, untuk Uji homogenitas kemampuan pemecahan masalah 
sebelum perlakuan dapat dilihat pada Lampiran H.7 hal 357-360 dan 
untuk Uji-t kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum perlakuan 
dapat dilihat pada Lampiran H.8 hal 361-364. 
D. Variabel Penelitian 
Peneliti mengambil tiga variabel dalam skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Minat Belajar 






1. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.
6
 Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Group 
Investigation. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
7
 Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
3. Variabel Moderator  
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi 
(memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat.
8
 Variabel moderator dalam penelitian ini adalah minat 
belajar. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Tes 
Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang 
dengan maksud untuk mendapat jawaban yang didapat dijadikan dasar 
bagi penetapan skor angka.
9
 Tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
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tes pemecahan masalah matematis dalam bentuk uraian yang digunakan 
pada studi pendahuluan dan diberikan soal posttest yang dilakukan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah 
selesai diberi model pembelajaran Group Investigation. Soal-soal tes 
dirancang berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
2. Teknik Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
10
 Angket yang digunakan dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengukur minat belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran matematika. Model angket yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket yang dikembangkan dalam Skala Likert yang 
memiliki 2 bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan pernyataan 
negatif dengan masing-masing empat alternatif jawaban.  
3. Teknik Observasi 
Observasi dalam penelitian diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang dilakukan ditempat berlangsungnya kegiatan.
11
 Kegiatan 
observasi dilakukan untuk mengamati peneliti dengan menggunakan 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
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 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 199 
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yang berlangsung dikelas eksperimen. Dan terdapat 2 orang dalam 
melakukan pengamatan. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Pembelajaran  
a. Silabus Kurikulum 2013 
Silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang 
kegiatan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar 
yang disusun secara sistematis.
12
 Silabus merupakan seperangkat 
rencana pembelajaran pada mata pelajaran tertentu yang memuat 
komponen, seperti identitas mata pelajaran, identitas sekolah, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan salah satu komponen penting yang harus 
disiapkan sebelum proses pembelajaran. Dimana RPP bermanfaat 
sebagai pedoman dan petunjuk kegiatan dalam proses pembelajaran 
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
RPP dapat diartikan sebagai rencana operasional kegiatan 
pembelajaran suatu kompetensi dasar dalam setiap tatap muka dikelas. 
Adapun komponen dari RPP adalah identitas mata pelajaran (satuan 
pendidikan, mata pelajaran, kelas, semester, jumlah pertemuan, alokasi 
waktu), standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
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kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, sumber belajar, model 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran (kegiatan pendahuluan, kegiatan 
inti, kegiatan penutup) dan penilaian hasil belajar.
13
 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
a. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis berupa tes sebelum 
perlakuan dan tes akhir (posttest). Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes subjektif . tes subjektif merupakan tes yang 
berbentuk uraian (essay).
14
 Tes bentuk essay adalah sejenis tes 
kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan 
atau uraian kata kata. Ciri-ciri pertanyaan didahuli dengan kata-kata 
seperti: uraikan, jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, 
simpulkan dan sebagainya.
15
 Pemberian skor menggunakan pedoman 
penskoran yang dapat dilihat pada bab II. 
Untuk mengetahui baik atau tidaknya instrumen yang 
digunakan, maka dilakukan analisis data untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda. Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam penganalisisan instrumen adalah 
sebagai berikut: 
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 Ibid, hlm. 178 
14 Ibid, hlm.164. 
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1) Pengujian Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan apabila dapat mengungkap data dari variabel yang 
diteliti secara tepat.
16
 Untuk melakukan uji validitas suatu soal, 
harus mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan 
skor totalnya. Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut 




    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan: 
    = Koefisien Korelasi 
   = Banyak Siswa atau Jumlah Responden 
∑  = Jumlah Skor Item 
∑  = Jumlah Skor Total Seluruh Item 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-  
untuk mendapatkan harga   hitung18, yaitu: 
   
 √   
√    
 
Keterangan:  
   = Nilai   hitung 
  = Koefisien korelasi hasil   hitung 
  = Jumlah responden 
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Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, 
(Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 62 
18





Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   hitung 
dengan nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf 
signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , maka butir valid. 
Jika      , maka butir tidak valid.
19
  
Setelah dilakukan perhitungan uji validitas pada uji coba 
soal posttest, perolehannya dapat dilihat pada Tabel III.3: 
TABEL III.3 
HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN 
No butir soal Harga         
Harga 
       
Keputusan 
1                 
2                   
3                   
4                    
5                  
6                   
7                   
8                         
9                   
 
Berdasarkan perhitungan Tabel III.3 dapat disimpulkan 
bahwa 8 soal yang valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 
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2) Pengujian Reliabilitas Butir Tes 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.
20
 
Pada penelitian ini untuk uji reliabilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Rumus ini digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal 
bentuk uraian.
21
 Karena soal  peneliti berupa soal uraian maka 




a) Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan 
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∑  – 
     
 
  
d) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
r11  =  ( 
 




   
  ) 
                                                             
20 Ibid, hlm. 126 
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 Surhasimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 239 
22
 Riduwan, Belajar Mudah (Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula ( 






    = Nilai Reliabilitas 
  
  = Varians skor tiap-tiap item 
∑  
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
  = Varians total 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
  = Jumlah X total dikuadratkan 
  = Jumlah item 
  = Jumlah siswa 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung dengan 
nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf signifikan 
  , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel.
23
 
Menginterprestasikan nilai koefisien korelasi reliabilitas 
instrumen dengan kriteria yang dapat dilihat pada Tabel III.4: 
TABEL III.4 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI 
RELIABILITAS INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Keterangan Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤   ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat baik 
0,70 ≤   < 0,90 Tinggi Baik 
0,40 ≤   < 0,70 Sedang Cukup baik 
0,20 ≤   < 0,40 Rendah Buruk 
  < 0,20 Sangat Rendah Sangat buruk 
(Sumber: Karunia Eka. L dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara) 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reabilitas (   
sebesar        berada pada interval               maka 
penelitian bentuk soal pemecaahan masalah matematis dengan 
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menyajikan 9 soal berbentuk uraian diikuti oleh 30 tester sudah 
memiliki reabilitas tes dengan kualitas interpretasi reliabilitas yang 
tinggi. Untuk perhitungan lengkapnya, bisa dilihat di Lampiran E.6 
hal 283-287. 
3) Daya Pembeda 
Daya pembada butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang pandai (menguasai materi) 
dengan peserta didik yang kurang pandai (kurang/tidak menguasai 
materi).
24
 Perhitungan daya beda butir soal menggunakan rumus:
25
 
   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   = Daya pembeda 
 ̅         = Rata-rata kelompok atas  
 ̅  = Rata-rata kelompok bawah 
    = Skor maksimum 
 
Adapun kriteria uji daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 
III.5 berikut: 
TABEL III.5 
KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Daya Beda Tes Kriteria 
             Jelek 
             Cukup 
             Baik 
             Baik Sekali 
  (Sumber: Heris Hendriana dan Utari Sumarmo) 
                                                             
24 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Kementerian Agama RI, 2012), hlm. 145 





Setelah dilakukan perhitungan uji daya beda pada uji coba 
soal posttest, perolehannya dapat dilihat pada Tabel III.6: 
TABEL III.6 
HASIL KRITERIA DAYA PEMBEDA 
Nomor 
Soal 




1                    Baik 
2                       Cukup 
3                      Baik 
4                       Baik 
5                       Baik 
6                       Baik 
7                      Baik 
8                       Jelek 
9                      Jelek 
Data selengkapnya mengenai perhitungan data pembeda soal 
uji coba dapat dilihat pada Lampiran E.7 hal 288-293. 
4) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan 
dengan indeks.
26
 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 
dan tidak pula terlalu sukar.
27
 Berikut rumus yang digunakan untuk 
menghitung tingkat kesukaran soal uraian, yaitu:
28
 
    
 ̅
   
 
Keterangan: 
    = Indeks kesukaran butir soal 
 ̅  = Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 
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Zainal Arifin, Op.Cit, hlm.147 
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 Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika. (Pekanbaru: Daulat 
Riau, 2012), hlm. 85 
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             = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang 
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal 
tersebut dengan tepat (sempurna) 
Menginterpretasikan nilai indeks kesukaran dengan kriteria 
yang dapat dilihat pada Tabel III.7 berikut: 
TABEL III.7 
KRITERIA INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN 
Harga Tingkat Kesukaran Keterangan 
          Sukar 
          Sedang 
          Mudah 
(Sumber:Zainal Arifin) 
 
Maka perolehehan tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada 
Tabel III.8: 
TABEL III.8 
HASIL KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Nomor 
soal 
   Indeks Kesukaran Kriteria 
                        
                        
                        
                        
                         
                         
                        
8                     
9                      
 
Data selengkapnya mengenai perhitungan tingkat kesukaran 
soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran E.8 hal 294-296. 
Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, daya 
pembeda soal, tingkat kesukaran soal dan reabilitas dari uji coba soal 
kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan untuk 






REKAPITULASI HASIL SOAL UJI COBA 






Baik Mudah Digunakan 
2 Valid Cukup Mudah Tidak digunakan 
3 Valid Baik Sukar Digunakan 
4 Valid Baik Sedang Digunakan 
5 Valid Baik Sedang Digunakan 
6 Valid Baik Sedang Digunakan 
7 Valid Baik Sedang Digunakan 
8 Tidak Valid Jelek Sukar Tidak digunakan 
9 Valid Jelek Sukar Tidak digunakan 
  
Berdasarkan Tabel III.9 maka diperoleh kesimpulan bahwa soal 
posttest yang digunakan peneliti sebanyak 6 soal, yaitu nomor 1, 3, 4, 
5 ,6 dan 7 dimana setiap 1 soal mencakup semua indikator pemecahan 
masalah, dan dilihat dari hasil uji validitas 6 soal tersebut sudah 
dinyatakan valid, dan daya pembeda yang baik serta tingkat kesukaran 
untuk butir soal nomor 1 mudah, 3 sukar dan 4,5,6,7 tergolong sedang. 
Sedangkan jika dilihat berdasarkan uji reliabilitas dengan reliabilitas 
0.843 maka soal uji coba dinyatakan reliabilitas.  Dan untuk soal yang 
tidak digunakan peneliti sebanyak 3 soal, yaitu nomor 2,8,9. Soal 
nomor 2 tidak digunakan karena dinyatakan daya pembeda yang cukup 
serta bentuk materi soal yang sama dengan nomor 4, maka dari itu 
peneliti menggunakan soal no 4 sebagai soal posttest karena memiliki 
daya pembeda yang baik. Soal nomor 8 dan 9 tidak digunakan karena 
pada soal ini daya pembeda dan tingkat kesukaran sama-sama 






b. Angket minat belajar 
Angket minat belajar adalah sekumpulan pernyataan yang 
harus dilengkapi oleh peserta didik dengan memilih jawaban yang 
telah tersedia. Angket minat diberikan kepada siswa sebelum 
pembelajaran untuk mengukur minat siswa dikelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Angket minat belajar dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui minat belajar peserta didik secara umum terhadap 
model pembelajaran Group Investigation. Angket yang digunakan 
adalah angket tertutup, artinya alternatif jawabannya telah disediakan 
dan peserta didik hanya memilih salah satu alternatif jawaban yang 
paling sesuai dengan pendapatnya.  
Lembar angket digunakan peneliti untuk mengukur minat 
belajar. Penilaian dilakukan dengan skala likert berskala 1-4 (sangat 
setuju, setuju, tida setuju, sangat tida setuju). Peserta didik diminta 
untuk memberikan tanda (√) pada kolom yang disediakan pada lembar 
angket yang tersedia sesuai dengan keadaan peserta didik untuk setiap 
pernyataan yang diberikan. setiap pernyataan terdiri dari 4 alternatif 
pilihan jawaban dengan bobot yaitu: 
Untuk angket pernyataan bernilai positif:
29
 
1) Jawaban SS (Sangat Setuju) dengan skor 4 
2) Jawaban S (Setuju) dengan skor 3 
3) Jawaban TS (Tidak Setuju) dengan skor 2 
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4) Jawaban STS (Sangat tidak setuju) dengan skor 1 
Untuk angket dengan pertanyaan bernilai negatif: 
1) Jawaban SS (Sangat Setuju) dengan skor 1 
2) Jawaban S (Setuju) dengan skor 2 
3) Jawaban TS (Tidak Setuju) dengan skor 3 
4) Jawaban STS (Sangat tidak setuju) dengan skor 4 
Peneliti memilih skala likert berskala 1-4 dan tidak 
menggunakan pilihan tengah atau berskala 1-5 karena menyediakan 
pilihan tengah dipicu oleh kekhawatiran sementara orang yang 
berpendapat bahwa bila pilihan tengah atau netral disediakan maka 
kebanyakan subjek akan cenderung untuk menempatkan pilihannya di 
kategori tengah tersebut, sehingga data mengenai perbedaan diantara 
responden menjadi kurang informatif. Dengan kata lain dikhawatirkan 
respon yang diperoleh tidak cukup bervariasi.
30
   
Untuk mengetahui baik atau tidaknya instrumen yang 
digunakan, maka instrumen dilakukan penganalisisan data untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penganalisisan instrumen adalah sebagai berikut: 
a) Validitas Butir Pernyataan Angket 
Menguji validitas butir pernyataan angket berguna untuk 
melihat sejauh mana setiap butir dalam angket dapat mengukur 
minat belajar siswa. Validitas butir angket dilakukan dengan cara 
                                                             
30






mengkorelasikan skor setiap item dengan skor totalnya yang 
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Keterangan: 
     = Koefisien korelasi 
∑  = Jumlah skor x 
∑  = Jumlah skor y 
∑   = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
   = Jumlah responden 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-
  untuk mendapatkan harga   hitung32, 
             
 √   
√    
 
Keterangan: 
        =Nilai hitung 
   = Koefisien korelasi hasil r hitung 
   = Jumlah responden 
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai         dengan 
      , dengan menggunakan taraf        dan derajat kebebasan 
        , keputusan: 
Jika                maka butir angket tersebut valid 
Jika                maka butir angket tersebut tidak valid. 
Setelah dilakukan perhitungan uji validitas pada uji coba 
angket minat belajar, hasilnya dapat dilihat pada Tabel III.10: 
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HASIL KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS INSTRUMEN 
No  Harga         Harga        Keputusan 
1                   
2                   
3                   
4                   
5                         
6                   
7                   
8                   
9                   
10                   
11                   
12                   
13                   
14                          
15                   
16                   
17                   
18                   
19                   
20                   
21                          
22                   
23                   
24                   
25                   
Berdasarkan Tabel III.10 maka diperoleh kesimpulan bahwa 
angket minat belajar yang digunakan peneliti sebanyak 22 butir dan 
jika dilihat dari hasil uji validitas sudah dinyatakan valid, serta 
pernyataan angket yang tidak digunakan sebanyak 3 butir pernyataan 
dikarenakan tidak valid, walaupun 3 pernyataan tersebut tidak 
digunakan, indikator minat belajar tetap masih terpenuhi. Data 
selengkapnya mengenai perhitungan validitas angket uji coba dapat 





b) Pengujian Reabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik.
33
 Pada penelitian ini untuk uji 
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Rumus ini 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 
1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
34
 Karena soal  
peneliti berupa soal uraian maka dipakai metode alpha cronbach. 
Proses perhitungannya adalah sebagai berikut:
35
 
e) Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan 
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h) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 
r11  =  ( 
 




   
  ) 
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    = Nilai Reliabilitas 
  
  = Varians skor tiap-tiap item 
∑  
  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
  = Varians total 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat item Xi 
 ∑   
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 
∑  
 
 = Jumlah kuadrat X total 
 ∑   
  = Jumlah X total dikuadratkan 
  = Jumlah item 
  = Jumlah siswa 
 
Langkah selanjutnya adalah membandingkan   hitung dengan 
nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf signifikan 
  , maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika      , berarti reliabel. 
Jika      , berarti tidak reliabel.
36
 
Interpretasi terhadap koefisien reliabilitas yang diperoleh 
dapat dilihat pada Tabel III.11: 
TABEL III.11 
KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS  
BUTIR ANGKET 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 
            Sangat Tinggi Sangat tetap/ sangat baik 
            Tinggi Tetap/Baik 
            Sedang Cukup tetap/cukup baik 
            Rendah Tidak tetap/buruk 
       Sangat Rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 
(Sumber: Karunia Eka L dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara) 
 
Dengan menggunakan           dan signifikansi 5% 
diperoleh                Dengan koefisien reabilitas (   sebesar 
      dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket 
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minat belajar dengan menyajikan dua puluh lima butir item pernyataan 
dan diikuti oleh 30 tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes, 
sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang 
digunakan sudah memiliki kualitas yang sangat tinggi. Data 
selengkapnya mengenai perhitungan reabilitas angket uji coba dapat 
dilihat pada Lampiran F.5 314-318.  
c. Lembar Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati guru dan siswa selama 
proses pembelajaraan matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation dengan cara mengisi lembar 
observasi yang telah disediakan untuk setiap kali pertemuan. Lembar 
observasi yang peneliti gunakan berupa check list atau daftar cek. 
Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan 
daftar dari semua aspek yang diamati. Lembar observasi pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran G.1 sampai Lampiran 
G.10 hal 319-338 . 
G. Prosedur Penelitian 
Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu: 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti 





c. Menyusun proposal penelitian 
d. Melakukan seminar proposal penelitian.  
e. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar 
f. Membuat kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan menyusun kisi-kisi angket minat belajar siswa untuk 
kelas uji coba. Dapat dilihat pada Lampiran E.1 hal 252-255 untuk 
kisi-kisi soal pemecahan masalah matematis dan Lampiran F.1 hal 
297-298 untuk kisi-kisi angket uji coba minat belajar siswa. 
g. Melakukan validasi instrumen kepada dosen/ahli. 
h. Membagikan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis dan angket minat belajar siswa kepada kelas uji coba. 
i. Mengolah hasil uji coba instrumen, hasilnya dianalisis yang meliputi 
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda untuk soal 
uji coba kemampuan pemecahan masalah dan menganalisis validitas 
dan reliabelitas untuk angket minat belajar siswa. Untuk lebih jelasnya, 
perhitungan tersebut dapat dilihat pada Lampiran E.5, E.6, E.7 dan 
E.8 hal 270-296. 
j. Mencari validitas dan reliabilitas angket minat belajar siswa kelas uji 
coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut dapat dilihat pada 
Lampiran F.4 dan F.5 hal 302-318. 
k. Revisi instrumen berdasarkan hasil tes uji coba. 
l. Menyusun kembali soal-soal kemampuan pemecahan masalah 





2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu : 
a. Menentukan dua kelas yang akan dijadikan sampel dalam penelitian 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya, 
perhitungan tersebut bisa dilihat pada Lampiran H.1, H.2, H.3 dan 
H.4 hal 339-346. 
b. Memberikan angket  minat belajar pada siswa untuk mengetahui 
tingkatan minat belajar siswa. 
c. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
Group Investigation pada kelas eksperimen dan pembelajaran yang 
tidak menggunakan model Group Investigation pada kelas kontrol. 
d. Melaksanakan tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Setelah pembelajaran selesai, kemudian dilakuakan tes akhir 
pada kedua kelas tersebut. Tes akhir tersebut bertujuan untuk 
mengetahui perbedaaan kemampuan Pemecahan masalah matematis 
antara siswa mendapatkan pembelajaran model Group Investigation, 
dan siswa yang dan menggunakan pembelajaran langsung . 
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian ini peneliti akan melakukan beberapa 
kegiatan berikut ini: 
a. Mengumpulkan hasil data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 





c. Mengkonsultasikan hasil pengolahan dengan dosen pembimbing. 
d. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah 
dirumuskan. 
e. Menyusun laporan penelitian. 
f. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen 
pembimbing. 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dimulai dengan menganalisa hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis, untuk mengetahui kemampuan tersebut antara 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau tidak, kemudian 
dilakukan uji perbandingan. Namun sebelum menganalisa dengan 
menggunakan uji perbandingan data yang didapat harus diuji prasyaratnya 
yaitu uji normalitas dan homogenitasnya terlebih dahulu. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data 
secara spesifik. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 
normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:
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   = Chi Kuadrat 
   = Frekuensi yang diobservasi 
   = Frekuensi yang diharapkan 
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Menentukan       




Jika        
        
 maka data distribusi normal 
Jika        
        
  maka data distribusi tidak normal 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas ini diperlukan sebelum kita membangdingkan 
beberapa kelompok data. Uji ini bertujuan untuk melihat apakah kedua 
data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang 
akan digunakan pada penelitian ini adalah uji F dengan rumus:
39
 
        
                
                
 
Harga         selanjutnya dibandingkan dengan harga        
dengan    pembilang      dan    penyebut     , yang mana    
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki variabel terbesar dan    
adalah jumlah anggota sampel yang memiliki variabel terkecil. Bila   
hitung lebih kecil dari   tabel untuk taraf signifikan 5%, maka data yang 
dianalisis homogen, bila   hitung lebih besar dari   tabel, maka varian 
tidak homogen.
40
 Secara matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 
Jika       berarti data homogen 
Jika      berarti data tidak homogen 
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3. Uji Hipotesis 
Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2 dan 3 
menggunakn uji Anova dua arah (Two-Way Anova) secara manual dengan 
asumsi: distribusi data harus normal dan setiap kelompok hendaknya 
berasal dari populasi yang sama dengan variansi yang sama. Namun jika 
data tidak berdistribusi normal, pengujjian hipotesis dilakukan dengan 
nonparametrik, peneliti hendak menggunakan Man Whitney U. 
Uji Anova dua arah  (Two-Way Anova) digunakan bila dalam 
analisis data ingin mengetahui apakah ada perbedaan dari dua variabel 
bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi dalam 
beberapa kelompok. Dan Anova dua arah ini digunakan bila sumber 
keragaman yang terjadi tidak hanya karena satu faktor (perlakuan). 
Faktor lain yang mungkin menjadi sumber keragaman respon juga harus 
diperhatikan. Faktor lain ini bisa perlakuan lain atau faktor yang sudah 
dikondisikan. Tujuan dari pengujian Anova dua arah ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada dari berbagai kriteria yang diuji terhadap hasil 
yang diinginkan. Dalam pengujian Anova ini, dipergunakan rumus 
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ANALISIS RAGAM KLARIFIKASI DUA ARAH 
Sumber 
Keragaman 
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Interaksi 
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Galat 
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Keterangan : 
JKT : Jumlah Kuadat Total  R = jumlah baris 
JKB : Jumlah Kuadrat Baris  C = Jumlah Kolom 
JKK : Jumlah Kuadrat Kolom 





Hubungan rumusan masalah, hipotesis penelitian dan uji statistika dapat 
dilihat pada Tabel III.13: 
TABEL III.13 
HUBUNGAN RUMUSAN MASALAH, HIPOTESIS DAN UJI STATISTIKA 
No Rumusan Masalah Hipotesis 
Uji 
Statistika 
1 Apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara 
siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model 
Group Investigation dengan 
siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung? 
 
Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model 
Group Investigation dengan 
siswa yang mengikuti 
pembelajaran langsung 
 H0: Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
model Group Investigation 




2 Apakah terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara 
siswa yang memiliki minat 
belajar tinggi, sedang, dan 
rendah? 
Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang memiliki 
minat belajar tinggi, sedang, dan 
rendah 
Ho: Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang 
memiliki minat belajar tinggi, 
sedang, dan rendah 
Anova 
Dua Arah 
3 Apakah terdapat interaksi 
antara model pembelajaran 





Ha : Terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan minat 
belajar terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis 
siswa.  
H0: Tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dengan 
minat belajar terhadap 
kemampuan pemecahan 









4. Analisis Data Untuk Pengukuran Minat Belajar 
Setelah angket dikoreksi dengan sistem penilaian yang telah 
ditentukan, data diinput dengan menggunakan skala frekuensi kemudian 
dilakukan analisis data. Untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa, 
diperoleh pada Tabel III.14: 
TABEL III.14 
KRITERIA PEDOMAN PENILAIAN ANGKET MINAT 
BELAJAR 
Skor Rata-Rata Kategori 
            Tinggi 
                      Sedang 
            Rendah 
(Sumber: Rusmiati) 
Keterangan: 
  = Skor total yang diperoleh responden 
   = Rata-rata keseluruhan siswa 
   = Standar deviasi / simpangan baku keseluruhan siswa 
Dari penjelasan diatas, maka peneliti dapat menentukan persentase 















Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Group Investigation 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung di SMPN 3 
Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari analisis data dengan menggunakan 
Anova dua arah menunjukkan nilai        = 23,38 dan       =3,98 
dimana                yang berarti    diterima dan    ditolak. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara 
siswa yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah di SMPN 3 
Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data dengan 
menggunakan Anova dua arah menunjukkan nilai        = 13,17 dan 
      =3,13 dimana,                yang berarti    diterima dan    
ditolak. 
3. Tidak terdapat pengaruh interkasi antara model pembelajaran dengan 
minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Hasil analisis dengan menggunakan Anova dua arah menunjukkan nilai 
        = -18,79 dan        = 3,13 , dimana                yang berarti 
   diterima dan    ditolak 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
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yang mengikuti pembelajaran dengan model Group Investigation dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran langsung di SMPN 3 Pekanbaru dan 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa 
yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah. Karena adanya 
perbedaan tersebut maka hal ini menunjukkan adanya Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Group Investigation Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Berdasarakan Minat Belajar Siswa SMPN 3 Pekanbaru. 
Tetapi, tidak terdapat pengaruh interkasi antara model pembelajaran dengan 
minat belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
B. Saran 
            Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran : 
1. Penelitian ini hanya diterapkan pada materi Segiempat dan Segitiga 
diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi 
matematika yang lain.  
2. Penelitian ini dilakukan pada jenjang SMP, oleh karena itu peneliti 
menyarankan agar dilakukan pada jenjang SMA atau sederajat. 
3. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar 
dapat  meneliti terhadap kemampuan lain dari siswa, seperti kemampuan 
koneksi, penalaran, komunikasi dan sebagainya.  
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SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA  
Satuan Pendidikan  :  SMP N 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  :  MATEMATIKA 
Kelas/Semester  :  VII / II 




A. Kompetensi Inti 
 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 














































dan segitiga)  
1. Pengertian 
segi empat 












1. Guru menyediakan 2 
topik permasalahan 
2. Guru mengkondisikan 
siswa menjadi 6 
kelompok diskusi. Untuk 
setiap topik terdiri atas 3 
kelompok 
3. Guru mengkondisikan 
peserta didik untuk 
duduk berkelompok 
dengan setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang 
secara heterogen  
Tahap II 
Planning 
1. Guru memberikan 
kesempatan pada siswa 
untuk memilih topik 
materi untuk diselidiki 
dan melakukan 











1. Riri mempunyai kotak 
jam yang 
permukaannya 
berbentuk persegi, jika 
kotak jam tersebut 
mempunyai sisi 5 cm. 
Berapakah keliling dan 
luas dari permukaan 
kotak jam tersebut? 
2. Pak Roni mempunyai 
sebidang tanah 
berbentuk persegi 
panjang yang luasnya 
350 m
2
. Jika tanah 
tersebut berukuran 
panjang 25 m, tentukan 
lebar tanah dan harga 
tanah seluruhnya 
apabila akan dijual 
dengan harga Rp. 
150.000,00 per meter? 
























1. Laila ingin memasang 
sebuah foto pada 






dan segitiga 2. Guru memanggil ketua-
ketua kelompok untuk 
memilih topik yang 
mereka sepakati serta 
mengambil Lembar 
Kegiatan yang sesuai 
dengan topik yang 
mereka pilih.  




apa-apa saja yang dapat 
dikerjakan dalam topik 
tersebut. 
4. Guru menginformasikan 
bahwa setiap anggota 
kelompok memiliki 





1. Guru mengarahkan 
bentuk trapesium sama 
kaki, bingkai foto 
tersebut mempunyai 
panjang sisi sejajar 120 
cm x 60 cm, jika foto 
laila berbentuk persegi 
dengan ukuran 60 cm x 
60 cm. Maka 
tentukanlah luas 
bingkai foto yang tidak 
tertutupi foto! 
Buktikan bahwa 
jawaban yang anda 
peroleh sesuai dengan 







4. Internet  
 
1. Adi adalah seorang 
pelari, setiap sore 
Adi berlatih 
mengelilingi 








peserta didik bahwa 
melalui lembar kegiatan 
tersebut peserta didik 
melakukan suatu 
investigasi. Dimana 
peserta didik saling 
bertuar informasi dan 
ide untuk menyelidiki 
dan berdiskusi bersama 
kelompoknya 
2. Guru membimbing 
setiap kelompok dalam 
mengumpulkan 
informasi, menganalisisi 
data dan membuat 
kesimpulan 
3. Ketika peserta didik 
berdiskusi, guru sebagai 
vasilitator mengarahkan 







panjang sisi 100 
meter, jika Adi 
berlari sebanyak 3 
putaran. Berapakah 









1. carilah besar sudut C 
jika                 
              A   80











1. Guru mengarahkan 
setiap kelompok untuk 
menulisan laporan atau 
hasil penyelidikannya 




1. Setelah siswa selesai 
berdiskusi, guru 
mengarahkan masing-
masing kelompok yang 
diwakili ketua 









Dan termasuk jenis 
segitiga apa jika dilihat 
dari besar sudutnya? 
1.Sebuah Tugu 
peringatan dibangun 




sama kaki dengan 
panjang sisi alas 4 m 
dan tingginya 6 m. 
selanjutnya tugu 








































mengamati dan wajib 
mengevaluasi juga 
mengklarifikasi jika 





1. Guru mengarahkan 





2. Guru memberikan 
penjelasan singkat 
(klarifikasi) bila terjadi 
kesalahan konsep 
tentang topik yang 
mereka bahas 
3. Untuk melihat 
penguasaan peserta 
didik terhadap materi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit) 
Pertemuan  : 1 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
3.14.1 Mengenal bentuk bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang) 
3.14.2 Mengidentifikasi sifat persegi, persegi 
panjang 
 
3.15.1 Menentukan menurunkan rumus keliling 
persegi, persegi panjang 
3.15.2 Menentukan menurunkan rumus luas 




4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat(persegi,persegipanja
ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi panjang) 
untuk menyelesaikan masalah 
 
 
4.15.1Menyelesaikan soal kontekstual yang 
berkaitan dengan luas dan keliling 
persegi, persegi panjang 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Group Investigation, siswa dapat : 
1. Mengenal bentuk persegi dan persegi panjang 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat persegi dan persegi panjang 
3. Menentukan keliling dan luas persegi dan persegi panjang 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segiempat 
 Persegi 
 Persegi panjang 
 Konsep:  
 Persegi adalah bangun datar segiempat yang keempat sisinya sama panjang. 
Jika L adalah luas, K adalah keliling, s adalah sisi sebuah persegi, maka 
      dan      . 
 Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan 
sama panjang. Jika L adalah luas, K adalah keliling, p adalah panjang, dan l 
adalah lebar sebuah persegi panjang, maka:       dan         
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan masalah 
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat 
 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Group Investigation 




F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Lembar Topik, Papan Tulis, Spidol, 
penghapus. 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
 Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar 
(mengecek sarana prasarana yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar) 
 
Apersepsi 
 Mengingatkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan materi prasyarat yaitu bangun 
datar (persegi dan persegi panjang) yang ada 
pada materi Sekolah Dasar 
 Mengkaitan materi pembelajaran dengan 
kehidupan nyata, yaitu banyak benda disekitar 
kita yang berbentuk bangun datar segiempat dan 
segitiga contohnya seperti pintu yang 
permukaannya berbentuk persegi panjang, dsb 
 
Motivasi 
 Guru menyampaikan manfaat mempelajari 
segiempat dan segitiga dalam kehidupan sehari-
hari yaitu: bagi tukang bangunan dapat 
menyelesaikan masalah sehari hari seperti 
menghitung luas kramik dsb 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan materi yang akan dipelajari 
 Guru menginformasikan model pembelajaran 
Group Investigation dan menjelaskan 




dengan langkah-langkah model pembelajaran 
yang digunakan. 
Inti Tahap I 
Grouping 
1. Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 
kelompok diskusi dengan setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang secara heterogen 
2. Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang 
akan dipilih masing-masing kelompok yaitu 
topik 1 (persegi) dan topik 2 (persegi panjang). 
Untuk setiap topik terdiri atas 3 kelompok 
3. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk 
mengambil topik (persegi, persegi panjang) yang 





1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
perencanaan mengenai masalah topik (persegi, 
persegi panjang) yang akan diinvestigasi, yaitu 
bagaimana cara menginvestigasi dan pembagian 
tugas dalam kelompoknya 
2. Guru menginformasikan bahwa setiap anggota 
kelompok memiliki peran dan tugasnya masing-




1. Guru memunculkan gambar persegi dan persegi 
panjang dikertas petak-petak yang sudah 
tersedia pada lembar topik (persegi, persegi 
panjang) 
2. Guru mengarahkan siswa untuk mengulang dan 
menyalin gambar topik (persegi, persegi 
panjang) dikertas petak-petak  
3. Guru mengarahkan siswa melalui gambar 
(persegi dan persegi panjang) untuk melakukan 
suatu investigasi. Dimana siswa saling bertukar 
informasi dan ide untuk menyelidiki dan 
berdiskusi bersama kelompoknya  
4. Guru membimbing siswa menjawab 




untuk menggumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan topik bahasan masing-masing 
kelompok 
5. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 




1. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menuliskan laporan atau hasil investigasi pada 




1. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru 
mengarahkan masing-masing kelompok yang 
diwakili salah satu anggotanya menyampaikan 
hasil pembahasannya didepan kelas 
2. Ketika presentasi dilakukan guru 
mempersilahkan kelompok lain mengamati dan 
mengevaluasi juga mengajukan pertanyaan atau 
tanggapan jika terdapat kesalahan 
Tahap VI 
Evaluating 
1. Guru mengarahkan siswa untuk mengkoreksi 
laporan masing-masing berdasarkan hasil 
diskusi kelas  
2. Guru memberikan penjelasan singkat 
(klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 
tentang topik yang mereka bahas 
3. Untuk melihat penguasaan siswa terhadap 
materi yang baru saja diajarkan, guru 
memberikan soal untuk dikerjakan secara 
individu 
Penutup  Guru bersama siswa merangkum materi yang 
telah dipelajari 
 Guru menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu  (jajargenjang dan 
trapesium) 
 Guru bersama siswa mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 































J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.1 Mengenal bentuk bangun datar segiempat 
(persegi,persegi panjang) 
3.14.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi, persegi 
panjang,  
3.15.1 Menentukan menurunkan rumus keliling persegi, 
persegi panjang. 
3.15.2 Menentukan menurunkan rumus luas persegi, 
persegi panjang. 
Tes Tertulis 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat 
untuk menyelesaikan masalah 
4.15.1Menyelesaikan soal kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang 
Instrumen (Ayo Berlatih 1) 
 
1. Riri mempunyai kotak jam yang permukaannya berbentuk persegi, jika 
kotak jam tersebut mempunyai sisi 5 cm. Berapakah keliling dan luas dari 
permukaan kotak jam tersebut? 
2. Pak Roni mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang yang 
luasnya 350 m
2
. Jika tanah tersebut berukuran panjang 25 m, tentukan 
lebar tanah dan harga tanah seluruhnya apabila akan dijual dengan harga 
Rp. 150.000,00 per meter? Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh 








1 Diketahui: sisi = 5 cm 
Ditanya : keliling dan luas persegi? 
Penyelesaian 
Keliling = 4s 












     Luas = sisi × sisi 









Skor Maksimum 10 
4 Diketahui : luas tanah persegi panjang (L) = 350 m
2
 
Panjang tanah persegi panjang (p) = 25 m 
Harga tanah per meter = Rp. 150.000,00 
Ditanya    : lebar tanah persegi panjang (l)? 
Harga tanah seluruhnya? 
 
Penyelesaian: 
       
              
  
     
   
  
       
Harga tanah = luas tanah × harga per meter 
= 350 m
2 
× Rp. 150.000,00 
= Rp. 52.500.000,00 
Jadi, lebar tanah berukuran 18 m, dan harga tanah Rp. 
52.500.000,00 
 
Harga tanah seluruhnya = luas tanah × harga per meter 
                         
   
              
   
  
            (terbukti) 














Skor Maksimum 10 
Total Skor Maksimum 20 
 
Nilai = 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 
Pertemuan  : 2 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 




3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
3.14.1 Mengenal bentuk bangun datar segiempat 
(jajargenjang, trapesium) 




3.15.1 Menentukan menurunkan rumus keliling 
jajargenjang, trapesium. 





4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat(persegi,persegipanja
ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas 




4.15.1Menyelesaikan soal kontekstual yang 




C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Group Investigation, siswa dapat : 
1. Mengenal bentuk jajargenjang dan trapesium 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang dan trapesium 
3. Menentukan keliling dan luas jajargenjang dan trapesium 
 
D. Materi Pembelajaran 





 Konsep:  
 Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar. 
Misalkan: L adalah luas, K adalah keliling, a adalah sisi alas. sisi miring, dan t 
adalah tinggi sebuah jajargenjang, maka:       dan               
            
 Trapesium adalah segi empat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang 
berhadapan sejajar. Maka luas trapesium adalah   
 
 
                     
       
 
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan masalah 





E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Group Investigation 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Lembar Topik, Papan Tulis, Spidol, 
penghapus. 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
 Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar 
(mengecek sarana prasarana yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar) 
 
Apersepsi 
 Mengingatkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan materi prasyarat yaitu bangun 
datar (jajargenjang dan trapesium) yang ada 
pada materi Sekolah Dasar 
 Mengkaitan materi pembelajaran dengan 
kehidupan nyata, yaitu banyak benda disekitar 
kita yang berbentuk bangun datar segiempat dan 
segitiga contohnya seperti penghapus pensil 
yang permukaannya berbentuk jajargenjang, dsb 
 
Motivasi 
 Guru menyampaikan manfaat mempelajari 
segitiga dan segiempat dalam kehidupan sehari-
hari yaitu: bagi arsitek dia terbantu dalam 
menyelesaikan masalah ketia ia akan mendesain 
gedung dengan bentuk jajargenjang. 




dengan materi yang akan dipelajari 
 Guru menginformasikan model pembelajaran 
Group Investigation dan menjelaskan 
mekanisme pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah model pembelajaran 
yang digunakan. 
Inti Tahap I 
Grouping 
1. Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 
kelompok diskusi dengan setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang secara heterogen 
2. Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang 
akan dipilih masing-masing kelompok yaitu 
topik 3 (jajargenjang) dan topik 4 (trapesium). 
Untuk setiap topik terdiri atas 3 kelompok 
3. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk 
mengambil topik (jajargenjang, trapesium) yang 
telah mereka pilih dan menyebutkan langkah-
langkah pengerjaannya 
 
Tahap II  
Planning 
1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
perencanaan mengenai masalah topik 
(jajargenjang, trapesium) yang akan 
diinvestigasi, yaitu bagaimana cara 
menginvestigasi dan pembagian tugas dalam 
kelompoknya 
2. Guru menginformasikan bahwa setiap anggota 
kelompok memiliki peran dan tugasnya masing-




1. Guru memunculkan gambar jajargenjang dan 
trapesium dikertas petak-petak yang sudah 
tersedia pada lembar topik (jajargenjang, 
trapesium) 
2. Guru mengarahkan siswa untuk mengulang dan 
menyalin gambar topik (jajargenjang, 
trapesium) dikertas petak-petak  
3. Guru mengarahkan siswa melalui gambar 




suatu investigasi. Dimana siswa saling bertukar 
informasi dan ide untuk menyelidiki dan 
berdiskusi bersama kelompoknya  
4. Guru membimbing siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dilembar topik, 
untuk menggumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan topik bahasan masing-masing 
kelompok 
5. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 




1. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menuliskan laporan atau hasil penyelidikannya 




1. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru 
mengarahkan masing-masing kelompok yang 
diwakili salah satu anggotanya menyampaikan 
hasil pembahasannya didepan kelas 
2. Ketika presentasi dilakukan guru 
mempersilahkan kelompok lain mengamati dan 
mengevaluasi juga mengajukan pertanyaan atau 




1. Guru mengarahkan siswa untuk mengkoreksi 
laporan masing-masing berdasarkan hasil 
diskusi kelas 
2. Guru memberikan penjelasan singkat 
(klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 
tentang topik yang mereka bahas 
3. Untuk melihat penguasaan siswa terhadap 
materi yang baru saja diajarkan, guru 
memberikan soal untuk dikerjakan secara 
individu 
 
Penutup  Guru bersama siswa merangkum materi yang 5 menit 
133 
 
telah dipelajari  
 Guru menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu (belah ketupat dan 
layang-layang) 
 Guru bersama peserta didik mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 






















J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.1 Mengenal bentuk bangun datar segiempat 
(jajargenjang, trapesium) 
3.14.2 Mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang, trapesium 
3.15.1 Menentukan menurunkan rumus keliling 
jajargenjang, trapesium 
3.15.2 Menentukan menurunkan rumus luas jajargenjang, 
trapesium. 
Tes Tertulis 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat 
(jajargenjang, trapesium) untuk menyelesaikan 
masalah 
4.15.1Menyelesaikan soal kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling dan luas jajargenjang dan trapesium 
Instrumen (Ayo Berlatih 2) 
1. Bu Riri pun membeli lahan berbentuk jajargenjang dengan ukuran alas 25 m, 
tinggi 15 m dan sisi miring berukuran 20 m, dan harga lahan tersebut adalah 
50.000 per m
2
. Tentukan luas dari lahan tersebut, berapakah seluruh biaya 
yang harus dikeluarkan bu Riri? Apakah dengan mendapatkan hasil seluruh 
biaya  yang dibutuhkan terbukti bahwa harga permeter lahan 50.000?  
2. Laila ingin memasang sebuah foto pada bingkai foto dengan bentuk 
trapesium sama kaki, bingkai foto tersebut mempunyai panjang sisi sejajar 
120 cm x 60 cm, jika foto laila berbentuk persegi dengan ukuran 60 cm x 60 
cm. Maka tentukanlah luas bingkai foto yang tidak tertutupi foto! Buktikan 















1 Diketahui : alas = 25 m 
Tinggi = 15 m 
Sisi miring = 20 m 
Harga permeter = 50.000 
Ditanya : luas lahan? 
Harga seluruh lahan yang akan dibeli 
Pembuktian 
Penyelesaian: 
Luas = alas x tinggi 




Harga seluruhnya = luas lahan x harga lahan permeter 
= 375 m
2
 x 50.000 
= Rp. 18.750.000,00 
Pembuktian: 
Harga seluruhnya = luas lahan x harga lahan permeter 
       18.750.000   = 375 m
2
 x harga permeter 
Harga permeter    = 
             
     


















Skor Maksimum 10 
2 Diketahui : Bingkai foto dengan bentuk trapesium sama kaki 
panjang sisi sejajar 120 cm dan 60 cm 
Foto berbentuk persegi 60 cm x 60 cm 
Ditanya     : Tentukanlah luas bingkai foto yang tidak tertutupi foto? 
Buktikan bahwa jawaban yang anda peroleh sesuai 


























Luas bingkai foto = 













Luas foto = s x s 
= 60 cm x 60 cm 
= 3600 cm
2 














































Skor Maksimum 10 
Total Skor Maksimum 20 
 
Nilai = 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 
Pertemuan  : 3 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 




3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
3.14.1 Mengenal bentuk bangun datar segiempat 
(belah ketupat, layang-layang) 




3.15.1 Menentukan menurunkan rumus keliling 
belah ketupat, layang-layang. 
3.15.2 Menentukan menurunkan rumus luas 




4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat(persegi,persegipanja
ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas 
segiempat (belah ketupat, layang-layang) 
untuk menyelesaikan masalah 
 
 
4.15.1Menyelesaikan soal kontekstual yang 




C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Group Investigation, siswa dapat : 
1. Mengenal bentuk belah ketupat dan layang-layang 
2. Mengidentifikasi sifat-sifat belah ketupat dan layang-layang 
3. Menentukan keliling dan luas belah ketupat dan layang-layang 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segiempat 
 Belah ketupat 
 Layang-layang 
 
 Konsep:  
 Belah ketupat adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan segitiga 
sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap alasnya. Jika L 
adalah luas, K adalah keliling,    adalah diagonal,    adalah diagonal, dan s 
adalah panjang sisi, maka:      dan   
 
 
       
 Layang-layang adalah segi empat yang dibentuk dari gabungan dua buah 
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. Jika L adalah 
luas, K adalah keliling, x sisi pertama yang sama panjang, y sisi kedua yang 
sama panjang,    adalah diagonal,dan    adalah diagonal maka:       
   dan   
 
 
       
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan masalah 
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat 
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E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Group Investigation 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Lembar Topik, Papan Tulis, Spidol, 
penghapus, gunting, kertas karton, lem, penggaris 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
 Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar 
(mengecek sarana prasarana yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar) 
 
Apersepsi 
 Mengingatkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan materi prasyarat yaitu bangun 
datar (belah ketupat dan layang-layang) yang 
ada pada materi Sekolah Dasar 
 Mengkaitan materi pembelajaran dengan 
kehidupan nyata, yaitu berbagai macam bentuk 
layang-layang yang dimainkan anak-anak 
 
Motivasi 
 Guru menyampaikan manfaat mempelajari 
belah ketupat dan layang-layang dalam 
kehidupan sehari-hari, yaitu dapat membantu 
seorang pengrajin layang-layang untuk 
mengetahui ukuran-ukuran memuat layang-
layang 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 




 Guru menginformasikan model pembelajaran 
Group Investigation dan menjelaskan 
mekanisme pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah model pembelajaran 
yang digunakan. 
Inti Tahap I 
Grouping 
1. Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 
kelompok diskusi dengan setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang secara heterogen 
2. Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang 
akan dipilih masing-masing kelompok yaitu 
yaitu topik 5 (belah ketupat) dan topik 6 (layang-
layang). Untuk setiap topik terdiri atas 3 
kelompok 
3. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk 
mengambil topik (belah ketupat dan layang-
layang) yang telah mereka pilih dan 




1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
perencanaan mengenai masalah topik (belah 
ketupat dan layang-layang) yang akan 
diinvestigasi, yaitu bagaimana cara 
menginvestigasi dan pembagian tugas dalam 
kelompoknya 
2. Guru menginformasikan bahwa setiap anggota 
kelompok memiliki peran dan tugasnya masing-




1. Guru memunculkan gambar belah ketupat dan 
layang-layang dikertas petak-petak yang sudah 
tersedia pada lembar topik (belah ketupat dan 
layang-layang) 
2. Guru mengarahkan siswa untuk mengulang dan 
menyalin gambar topik (belah ketupat dan 
layang-layang) dikertas petak-petak  
3. Guru mengarahkan siswa melalui gambar (belah 




suatu investigasi. Dimana siswa saling bertukar 
informasi dan ide untuk menyelidiki dan 
berdiskusi bersama kelompoknya  
4. Guru membimbing siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dilembar topik, 
untuk menggumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan topik bahasan masing-masing 
kelompok 
5. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 




1. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menuliskan laporan atau hasil penyelidikannya 




1. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru 
mengarahkan masing-masing kelompok yang 
diwakili salah satu anggotanya menyampaikan 
hasil pembahasannya didepan kelas 
2. Ketika presentasi dilakukan guru 
mempersilahkan kelompok lain mengamati dan 
mengevaluasi juga mengajukan pertanyaan atau 




1. Guru mengarahkan siswa untuk mengkoreksi 
laporan masing-masing berdasarkan hasil 
diskusi kelas 
2. Guru memberikan penjelasan singkat 
(klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 
tentang topik yang mereka bahas 
3. Untuk melihat penguasaan siswa terhadap 
materi yang baru saja diajarkan, guru 
memberikan soal untuk dikerjakan secara 
individu 





 Guru menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu segitiga 
 Guru bersama peserta didik mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 
























J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.1 Mengenal bentuk bangun datar segiempat (belah 
ketupat,  layang-layang) 
3.14.2 Mengidentifikasi sifat-sifat belah ketupat,  layang-
layang 
3.15.1 Menentukan menurunkan rumus keliling belah 
ketupat,  layang-layang. 
3.15.2 Menentukan menurunkan rumus luas belah ketupat,  
layang-layang. 
Tes Tertulis 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat 
(belah ketupat,layang-layang) untuk menyelesaikan 
masalah 
4.15.1Menyelesaikan soal kontekstual yang berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang 
Instrumen (Ayo Berlatih 3) 
1. Adi adalah seorang pelari, setiap sore Adi berlatih mengelilingi lapangan 
yang ada disekitar rumahnya, lapangan tersebut berbentuk belah ketupat 
dengan panjang sisi 100 meter, jika Adi berlari sebanyak 3 putaran. 
Berapakah jarak yang ditempuh Adi? Apakah dengan mendapatkan jaraknya 
bisa mendapatkan panjang sisi seluruhnya? Buktikan! 
2. Angga ingin membuat sebuah rumah yang memiliki kolam berenang, angga 
mendesain kolam berenang tersebut dengan bentuk gabungan dari layang-
layang dan trapesium siku-siku. jika Angga menginginkan ukuran diagonal-
diagonalnya 12 m x 8 m, panjang sisi yang sejajar 8 m x 6 m  dan tinggi 5 m. 
tentukan luas keseluruhan kolam berenang tersebut, dan buktikan bahwa dri 














1 Diketahui : lapangan berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi 
100 meter 
Adi berlari sebanyak 3 putaran 








Keliling lapangan = 4 x s 
= 4 x 100 meter 
= 400 meter 
 
Jarak tempuh Adi bila berari 3 putaran = 3 x keliling lapangan 
= 3 x 400 meter 
= 1.200 meter 
 
Jadi, jarak yang ditempuh oleh Adi jika berlari sebanyak 3 putaran 
adalah 1.200 meter 
Pembuktian: 
Jarak tempuh = 3 x keliling lapangan 
           1.200 = 3 x keliling lapangan 
      1.200 : 3 = keliling lapangan 




























Skor Maksimum 10 
2 Diketahui : panjang diagonal layang-layang adalah 12 m dan 8 m 





6 m, dan 5 m 
Ditanya : Berapakah luas keseluruhan kolam renang Angga? 
Penyelesaian: 
Luas layang-layang = 
     
 
 
Luas trapesium = 
     
 
   
Jawab: 
Luas kolam berbentuk layang-layang = 
     
 
 
      
 
      
Luas kolam berbentuk trapesium =
     
 
   
        
 
    
=       
= 35 m
2 












Luas kolam renang seluruhnya = L. Layang-layang + L.Trapesium 
83 m
2




 - 35 m
2 
























Skor Maksimum 10 
Total Skor Maksimum 20 
 
Nilai = 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit) 
Pertemuan  : 4 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 





3.14.1 Mengenal bentuk bangun datar segitiga 
3.14.2 Memahami pengertian segitiga 
3.14.3 Menidentifikasi jenis-jenis segitiga 
berdasarkan sisi dan sudutnya 
3.14.4 Menidentifikasi jenis segitiga 
berdasarkan sifat-sifatnya 






C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Group Investigation, siswa dapat : 
1. Mengenal bentuk bangun datar segitiga 
2. Memahami pengertian segitiga 
3. Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya 
4. Mengidentifikasi jenis segitiga berdasarkan sifat-sifatnya 
5. Menentukan jumlah sudut segitiga 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segitiga 
 
 Konsep:  
 Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai 
tiga buah titik sudut. 
                          C 
 
              A                         B 
 
Unsur-unsur segitiga ABC: 
a. Sisi segitiga yaitu AB, AC, dan BC 
b. Sudut segitiga yaitu titik <A, <B, <C. 
 Jenis-jenis segitiga 
a. Segitiga berdasarkan panjang sisi 
1) Segitiga sebarang 
2) Segitiga sama kaki 
3) Segitiga sama sisi 
b. Segitiga berdasarkan besar sudutnya 
1) Segitiga lancip 
2) Segitiga siku-siku 
3) Segitiga tumpul 
c. Segitiga berdasarkan dari panjang sisi dan besar sudutnya 
1) Segitiga siku-siku sama kaki 
2) Segitiga tumpul sama kaki 
 Sifat-sifat segitiga 
a. Segitiga siku-siku 
Besar salah satu sudut pada segitiga siku-siku adalah 90
o 
b. Segitiga sama kaki 
 Segitiga sama kaki dapat dibentuk dari dua buah segitiga siku-siku 
yang sama besar dan sebangun 
 Mempunyai dua buah sisi yang sama panjang dan dua buah sudut yang 
sama besar 
 Mempunyai sebuah sumbu simetri 
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c. Segitiga sama sisi 
 Setiap segitiga sama sisi mempunyai tiga sumbu simetri 
 
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segitiga 
 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Group Investigation 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Lembar Topik, Papan Tulis, Spidol, 
penghapus, gunting, kertas karton, lem, penggaris 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
 Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar 
(mengecek sarana prasarana yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar) 
 
Apersepsi 
 Mengingatkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan materi sebelumnya yaitu garis 
dan sudut 
 Mengkaitan materi pembelajaran dengan 
kehidupan nyata, yaitu contoh bentuk segitiga 
pada permukaan layar nelayan 
 
Motivasi 
 Guru menyampaikan manfaat mempelajari 




dapat mengetahui berbagai bentuk dan jenis 
segitiga 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan materi yang akan dipelajari 
 Guru menginformasikan model pembelajaran 
Group Investigation dan menjelaskan 
mekanisme pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah model pembelajaran 
yang digunakan. 
Inti Tahap I 
Grouping 
1. Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 
kelompok diskusi dengan setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang secara heterogen 
2. Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang 
akan dipilih masing-masing kelompok yaitu 
topik 7 (pengertian segitiga, jenis-jenis segitiga 
berdasarkan sisi dan sudutnya) dan topik 8 (jenis 
segitiga berdasarkan sifatnya, menentukan 
jumlah sudut segitiga). Untuk setiap topik terdiri 
atas 3 kelompok  
3. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk 
mengambil topik (jenis segitiga dan jumlah sudut 
segitiga) yang telah mereka pilih dan 




1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
perencanaan mengenai masalah topik (jenis 
segitiga dan jumlah sudut segitiga) yang akan 
diinvestigasi, yaitu bagaimana cara 
menginvestigasi dan pembagian tugas dalam 
kelompoknya 
2. Guru menginformasikan bahwa setiap anggota 
kelompok memiliki peran dan tugasnya masing-




1. Guru memunculkan gambar segitiga dikertas 
kertas petak-petak yang sudah tersedia pada 




2. Guru mengarahkan siswa untuk mengulang dan 
menyalin sketsa gambar segitiga dikertas warna 
3. Guru mengarahkan siswa melalui gambar 
segitiga tersebut peserta didik melakukan suatu 
investigasi. Dimana peserta didik saling 
bertukar informasi dan ide untuk menyelidiki 
dan berdiskusi bersama kelompoknya 
4. Guru membimbing siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dilembar topik, 
untuk menggumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan topik bahasan masing-masing 
kelompok 
5. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 




1. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menulisan laporan atau hasil penyelidikannya 




1. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru 
mengarahkan masing-masing kelompok yang 
diwakili salah satu anggotanya menyampaikan 
hasil pembahasannya didepan kelas 
2. Ketika presentasi dilakukan guru 
mempersilahkan kelompok lain mengamati dan 
mengevaluasi juga mengajukan pertanyaan atau 




1. Guru mengarahkan siswa untuk mengkoreksi 
laporan masing-masing berdasarkan hasil 
diskusi kelas 
2. Guru memberikan penjelasan singkat 
(klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 
tentang topik yang mereka bahas 
3. Untuk melihat penguasaan siswa terhadap 
materi yang baru saja diajarkan, guru 
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memberikan soal untuk dikerjakan secara 
individu 
Penutup  Guru bersama siswa merangkum materi yang 
telah dipelajari 
 Guru menginformasikan materi untuk 
pertemuan berikutnya yaitu segitiga 
 Guru bersama peserta didik mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 








































J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.1 Mengenal bentuk bangun datar segitiga 
3.14.2 Memahami pengertian segitiga 
3.14.3 Mengidentifikasi jenis-jenis segitiga berdasarkan 
sisi dan sudutnya 
3.14.4 Mengidentifikasi jenis segitiga berdasarkan sifat-
sifatnya 
3.14.5 Menentukan jumlah sudut segitiga 
Tes Tertulis 
Instrumen (Ayo Berlatih 4) 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
         a                      b                         c 
Berbentuk segitiga apakah yang ada pada gambar a,b,c? berikan penjelasanmu! 
2.carilah besar sudut C jika 
                   C 
                    
         A    80




tentukan <C dan periksa kembali jawaban yang kamu dapat dengan 
membuktikan bahwa ketiga < diatas berjumlah 180 derajat, kemudian 














1 a. Karena kedua sisi segitiga sama panjang, maka gambar a adalah 
segitiga sama kaki 
b. Karena ketiga sisi segitiga sama panjang dan besar, maka 
gambar b adalah segitiga sama sisi 






Skor Maksimum 10 
2 Diketahui : < A= 80
0 
 dan < B= 45
0
 
Ditanya : tentukan <C?, pembuktian ketiga < diatas berjumlah 180 
derajat, kemudian identifikasikan termasuk jenis segitiga 
apa jika dilihat dari besar sudutnya? 
Penyelesaian: 
               
                  
                  
        
Jadi besar        
Segitiga tersebut termasuk kedalam segitiga lancip jia dilihat dari 




               
                   




















Skor Maksimum 10 
Total Skor Maksimum 20 
             
Nilai = 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 
Pertemuan  : 5 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 





4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat(persegi,persegipanja
ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
4.15Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menyelesaikan masalah yang berkaitan 




4.15.1Menyelesaikan soal kontekstual yang 




C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Group Investigation, siswa dapat : 
1. Menemukan rumus keliling dan luas segitiga 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas segitiga 
3. Menyelesaikan soal kontekstual yang berhubungan dengan keliling dan luas 
segitiga 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segitiga 
 
 Konsep:  
Ketidaksamaan tersebut disebut ketidaksamaan segitiga. 
 Keliling segitiga 
Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisinya 
                         C 
                  c             b 
 
          A           a               B 
Keliling ∆ABC = AB + BC + AC 
=  a + b + c 
 Luas segitiga 
Luas segitiga adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya 











              
   = 
 
 
       
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segitiga 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segitiga untuk menyelesaikan masalah 
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segitiga 
 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran   : Group Investigation 
Metode pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Lembar Topik, Papan Tulis, Spidol, 
penghapus, gunting, kertas karton, lem, penggaris 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
 Guru memeriksa kesiapan siswa dalam belajar 
(mengecek sarana prasarana yang menunjang 
kegiatan belajar mengajar) 
 
Apersepsi 
 Mengingatkan materi pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan materi sebelumnya yaitu 
segiempat. Dimana segiempat dan segitiga 
sama-sama dapat mencari keliling dan luas 
 Mengkaitan materi pembelajaran dengan 
kehidupan nyata, yaitu contoh bentuk segitiga 






 Guru menyampaikan manfaat mempelajari 
segitiga dalam kehidupan sehari-hari, yaitu 
untuk dapat mengukur tinggi suatu objek, atau 
mengukur jarak antara satu pohon dengan 
pohon lainnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan materi yang akan dipelajari 
 Guru menginformasikan model pembelajaran 
Group Investigation dan menjelaskan 
mekanisme pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan langkah-langkah model pembelajaran 
yang digunakan. 
Inti Tahap I 
Grouping 
1. Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 
kelompok diskusi dengan setiap kelompok 
beranggotakan 5-6 orang secara heterogen 
2. Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang 
akan dipilih masing-masing kelompok topik 9 
(keliling segitiga) dan topik 10 (luas segitiga). 
Untuk setiap topik terdiri atas 3 kelompok 
3. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk 
mengambil topik (keliling segitiga, luas segitiga) 





1. Guru mengarahkan siswa untuk membuat 
perencanaan mengenai masalah topik (keliling 
segitiga, luas segitiga) yang akan diinvestigasi, 
yaitu bagaimana cara menginvestigasi dan 
pembagian tugas dalam kelompoknya 
2. Guru menginformasikan bahwa setiap anggota 
kelompok memiliki peran dan tugasnya masing-




1. Guru memunculkan gambar segitiga dikertas 





2. Guru mengarahkan siswa untuk mengulang dan 
menyalin sketsa gambar segitiga dikertas warna 
3. Guru mengarahkan siswa melalui gambar 
segitiga tersebut peserta didik melakukan suatu 
investigasi. Dimana peserta didik saling 
bertukar informasi dan ide untuk menyelidiki 
dan berdiskusi bersama kelompoknya 
4. Guru membimbing siswa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dilembar topik, 
untuk menggumpulkan informasi yang 
berkaitan dengan topik bahasan masing-masing 
kelompok 
5. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 




1. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk 
menulisan laporan atau hasil penyelidikannya 




1. Setelah siswa selesai berdiskusi, guru 
mengarahkan masing-masing kelompok yang 
diwakili salah satu anggotanya menyampaikan 
hasil pembahasannya didepan kelas 
2. Ketika presentasi dilakukan guru 
mempersilahkan kelompok lain mengamati dan 
mengevaluasi juga mengajukan pertanyaan atau 




1. Guru mengarahkan siswa untuk mengkoreksi 
laporan masing-masing berdasarkan hasil 
diskusi kelas 
2. Guru memberikan penjelasan singkat 
(klarifikasi) bila terjadi kesalahan konsep 
tentang topik yang mereka bahas 
3. Untuk melihat penguasaan siswa terhadap 
materi yang baru saja diajarkan, guru 
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memberikan soal untuk dikerjakan secara 
individu 
Penutup  Guru bersama siswa merangkum materi yang 
telah dipelajari 
 Guru menginformasikan untuk pertemuan 
berikutnya yaitu melakukan tes soal posttest 
 Guru bersama peserta didik mengakhiri 
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 




































J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.15.1Menemukan rumus keliling dan luas segitiga  Tes Tertulis 
4.14.1Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas segitiga 
4.15.1Menyelesaikan soal kontekstual yang berhubungan 
dengan keliling dan luas segitiga 
Instrumen (Ayo Berlatih 5) 
1. Keliling segitiga ABC adalah 70 cm, panjang AB = 20 cm, dan panjang CA 
adalah 25 cm. 
a. Tentukan panjang BC! 
b. Periksa kembali jawaban yang anda peroleh! 
2. Sebuah Tugu peringatan dibangun dipinggir jalan raya. Tugu tersebut 
bentuknya menyerupai segitiga sama kaki dengan panjang sisi alas 4 m dan 
tingginya 6 m. selanjutnya tugu tersebut akan di cat pada kedua 





















1 Diketahui : keliling segitiga ABC = 70 cm 
Panjang AB = 20 cm 
Panjang CA = 25 cm 
Ditanya : a. tentuan panjang BC? 
b. memeriksa kembali 
Penyelesaian:  
Menentukan panjang AB 
           
            
         
         
      
Memeriksa kembali 
           
            















Skor Maksimum 10 
2 Diketahui : alas = 4 m , tinggi = 6 m 









     
      










Skor Maksimum 10 
Total Skor Maksimum 20 
 
Nilai = 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 
Pertemuan  : 1 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun datar 
segiempat (persegi, persegi panjang) 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi 
panjang, menurut sifatnya 
 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus keliling 
persegi, persegi panjang. 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus luas  
persegi, persegi panjang. 
4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 





ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 




4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun 
datar segi empat 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran langsung, siswa dapat : 
1. Mengenal bangun datar persegi dan persegi panjang 
2. Memahami jenis-jenis persegi dan persegi panjang 
3. Memahami keliling dan luas persegi dan persegi panjang 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segiempat 
 Persegi 
 Persegi panjang 
 Konsep:  
 Persegi adalah persegi panjang yang keempat sisinya sama panjang. Jika L 
adalah luas, K adalah keliling, s adalah sisi sebuah persegi, maka       
dan      . 
 Persegi panjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan 
sama panjang. Jika L adalah luas, K adalah keliling, p adalah panjang, dan l 
adalah lebar sebuah persegi panjang, maka:       dan         
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan masalah 
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat 
 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran         : Pembelajaran Langsung 






F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Papan Tulis, Spidol, penghapus. 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Fase 1 1. Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
2. Guru menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari 
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
tentang kegunaan belajar segiempat dan segitiga 
dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari 
10 menit 
Kegiatan Inti 
Fase 2 1. Guru menjelaskan materi Segiempat (persegi 
dan persegi panjang) didepan dan seluruh siswa 
diminta untuk memperhatikan 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti  
65 menit 
Fase 3 1. Guru melemparkan pertanyaan siswa kepada 
beberapa siswa yang lain yang sudah mengerti 
untuk menjelaskan jawaban kepada temannya. 
Fase 4 1. Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 
terdapat siswa yang masih belum mengerti. 
2. Setelah siswa menyelesaikan latihan, jawaban 
siswa ditukarkan dengan teman sebangkunya 
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dan dikoreksi bersama guru. 
Penutup 
Fase 5 1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 
materi yang telah dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru siswa didik mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 





















J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.3 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
(persegi,persegi panjang) 
3.14.4 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, 
menurut sifatnya 
3.15.3 Menjelaskan menurunkan rumus keliling persegi, 
persegi panjang.. 
3.15.4 Menjelaskan menurunkan rumus luas persegi, 
Menjelaskan menurunkan rumus keliling persegi, 
persegi panjang. 
Tes Tertulis 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat 
untuk menyelesaikan masalah 
4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi 
empat 
Instrumen (Ayo Berlatih 1) 
 
1. Berapakah keliling dan luas dari sebuah persegi yang mempunyai sisi 5 cm? 
2. Kebun Pak Toni berbentuk persegi, yang disekelilingnya ditanami 16 pohon 
yang masing-masing berjarak 2m, berapakah luas kebun Pak Toni tersebut?  
3. Pak Roni mempunyai sebidang tanah luasnya 350 m2. Jika tanah tersebut 
berukuran panjang 25 m, tentukan lebar tanah dan harga tanah seluruhnya 


















1 Diketahui: sisi = 5 cm 
Ditanya : keliling dan luas persegi? 
Penyelesaian: 
     
 
Keliling = 4s 




     Luas = sisi × sisi 













  4 
Skor Maksimum 10 
2 Diketahui : Banyak pohon= 16  
jarak antar pohon = 2 m 
ditanya : luas persegi? 
Penyelesaian: 
Banyak pohon = keliling persegi / jarak antar pohon 
keliling persegi = banyak pohon x jarak antar pohon  
4s = 16 x 2m 
4s = 32m 
s = 32/ 4 
s = 8 
Maka, sisi kebun Pak Toni adalah 8m  
Jadi luas kebun Pak Toni adalah  
L = s x s 


















Skor Maksimum 10 
168 
 
4 Diketahui : luas tanah persegi panjang (L) = 350 m
2
 
Panjang tanah persegi panjang (p) = 25 m 
Harga tanah per meter = Rp. 150.000,00 
Ditanya    : lebar tanah persegi panjang (l)? 
Harga tanah seluruhnya? 
 
Penyelesaian: 
       
              
  
     
   
  
       
Harga tanah = luas tanah × harga per meter 
= 350 m
2 
× Rp. 150.000,00 
= Rp. 52.500.000,00 










Skor Maksimum 10 























Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau 
belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa 
mempermasalahkan perbedaan agama,suku, ras dan 
sebagainya 
E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ bahan 
diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit) 
Pertemuan  : 2 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 
 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun datar 
segiempat(jajargenjang, trapesium) 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat jajargenjang, 
trapesium, menurut sifatnya 
 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus keliling 
jajargenjang, trapesium. 





4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat(persegi,persegipanja
ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas 




4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun 
datar segi empat 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran langsung, siswa dapat : 
1. Mengenal bangun datar jajargenjang, trapesium. 
2. Memahami jenis-jenis jajargenjang, trapesium. 
3. Memahami keliling dan luas jajargenjang, trapesium. 
 
D. Materi Pembelajaran 




 Konsep:  
 Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan 
sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Misalkan: L adalah luas, K adalah 
keliling, a adalah panjang alas, l adalah lebar, dan t adalah tinggi sebuah 
jajargenjang, maka:       dan          
 Trapesium adalah segi empat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang 
berhadapan sejajar. Maka luas trapesium adalah   
 
 
                     
       
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan masalah 
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segiempat 
 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran           : Pembelajaran Langsung 




F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Papan Tulis, Spidol, penghapus. 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 




Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Fase 1 1. Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
2. Guru menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari  
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
tentang kegunaan belajar segiempat dan segitiga 
dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari 
10 menit 
Kegiatan Inti 
Fase 2 1. Guru menjelaskan materi Segiempat 
(jajargenjang dan trapesium) didepan dan 
seluruh siswa diminta untuk memperhatikan 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti  
105 menit 
Fase 3 1. Guru melemparkan pertanyaan siswa kepada 
beberapa siswa yang lain yang sudah mengerti 
untuk menjelaskan jawaban kepada temannya. 
Fase 4 1. Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 
terdapat siswa yang masih belum mengerti. 
2. Setelah siswa menyelesaikan latihan, jawaban 
siswa ditukarkan dengan teman sebangkunya 
173 
 
dan dikoreksi bersama guru. 
Penutup 
Fase 5 1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 
materi yang telah dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru bersama siswa mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 







































J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.3 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
(jajargenjang dan trapesium) 
3.14.4 Memahami jenis dan sifat jajargenjang dan 
trapesium, menurut sifatnya 
3.15.3 Menjelaskan menurunkan rumus keliling 
jajargenjang dan trapesium 
3.15.4 Menjelaskan menurunkan rumus luas jajargenjang 
dan trapesium 
Tes Tertulis 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat 
(jajargenjang dan trapesium) untuk menyelesaikan 
masalah 
4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi 
empat 
Instrumen (Ayo Berlatih 2) 
1. Diketahui sebuah jajargenjang PQRS mempunyai panjang AB =      dan 
panjang         dan tinggi 5 cm. jika keliling jajargenjang tersebut 
adalah 58 cm, beerapakah luas jajargenjang ABCD? 
2. Pak Rahmat memiliki 2 jenis kolam yang apabila diperhatikan berbentuk dua 
buat bangun datar yaitu  persegi panjang dan trapesium siku-siku. Berikut 
gambar kolam Pak Rahmat 
 
 
                            Ikan nila 
 
     Ikan mas 
 
Kolam yang berbentuk persegi panjang diisi ikan mas, dan kolam yang 
berbentuk trapesium diisi dengan ikan nila. Jika panjang alas kolam 
trapesium sama dengan panjang persegi panjang yaitu 4 m, sisi yang sejajar 
dengan alas trapesium pada kolam ikan nila memiliki panjang 2 m, tinggi 
trapesium dan lebar persegi panjang berturut-turut adalah 3 m dan 2 m. 
tentukanlah luas keseluruhan kolam yang dimiliki Pak Rahmat dan buktikan 








1 Diketahui : panjang AB =      
Panjang BC =      
Tinggi = 5 cm 
Keliling = 58 cm 
Ditanya    : luas jajargenjang ABCD? 
Penyelesaian:                  cm B 
 A 
                                6 m        
 D E C 
Keliling jajargenjang =        
58 =              
58 = 2 (5x + 9) 
58 = 10x + 18 
10x= 40 
x    = 4 
karena nilai x = 4, maka   ̅̅ ̅̅              
                                          ̅̅ ̅̅              
Luas jajargenjang ABCD =       

























 Skor Maksimum 10 
2 Diketahui : panjang alas trapesium = panjang persegi = 4 m 
Tinggi trapesium == 3 m 
Lebar Persegi Panjang = 2 m 













                          2m 
3m            ikan nila 
 
2m                       4m (ikan mas) 
                             
Luas Trapesium = 









Luas persegi panjang = p x l 




Luas seluruhnya = 9 m
2
 + 8 m
2 




Luas trapesium = luas seluruhnya – luas persegi panjang 
9 m
2
 = 17 m
2
 – 8 m2 
9 m
2



























 Skor Maksimum 10 
 Total Skor Maksimum 20 
 
Nilai = 









Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau 
belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa 
mempermasalahkan perbedaan agama,suku, ras dan 
sebagainya 
E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ bahan 
diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 
Pertemuan  : 3 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 




3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun datar 
segiempat (belah ketupat, layang-layang) 
3.14.2 Memahami jenis dan sifat belah ketupat, 
layang-layang, menurut sifatnya 
 
 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus keliling 
belah ketupat, layang-layang. 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus luas 




4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat(persegi,persegipanja
ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas 
segiempat (belah ketupat, layang-layang) 
untuk menyelesaikan masalah 
 
 
4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun 
datar segi empat 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran langsung, siswa dapat : 
1. Mengenal bangun datar belah ketupat, layang-layang. 
2. Memahami jenis-jenis belah ketupat, layang-layang. 
3. Memahami keliling dan luas belah ketupat, layang-layang. 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segiempat 
 Belah ketupat 
 Layang-layang 
 Konsep:  
 Belah ketupat adalah bangun segiempat yang dibentuk dari gabungan segitiga 
sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap alasnya. Jika L 
adalah luas, K adalah keliling,    adalah diagonal,    adalah diagonal, dan s 
adalah panjang sisi, maka:      dan   
 
 
       
 Layang-layang adalah segi empat yang dibentuk dari gabungan dua buah 
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. Jika L adalah 
luas, K adalah keliling, x sisi pertama yang sama panjang, y sisi kedua yang 
sama panjang,    adalah diagonal,dan    adalah diagonal maka:       
   dan   
 
 
       
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segiempat 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan masalah 




E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran           : Pembelajaran Langsung 
Metode pembelajaran         : Ceramah, Tanya jawab, latihan, penugasan 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Papan Tulis, Spidol, penghapus. 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 
H. Langkah – Langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Fase 1 1 Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
2 Guru menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari 
3 Guru memberikan motivasi kepada siswa 
tentang kegunaan belajar segiempat dan segitiga 
dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari 
10 menit 
Kegiatan Inti 
Fase 2 1 Guru menjelaskan materi Segiempat (belah 
ketupat dan layang-layang) didepan dan seluruh 
siswa diminta untuk memperhatikan 
2 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti  
65 menit 
Fase 3 1. Guru melemparkan pertanyaan siswa kepada 
beberapa siswa yang lain yang sudah mengerti 
untuk menjelaskan jawaban kepada temannya. 
Fase 4 1. Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 
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terdapat siswa yang masih belum mengerti. 
2. Setelah siswa menyelesaikan latihan, jawaban 
siswa ditukarkan dengan teman sebangkunya 
dan dikoreksi bersama guru. 
Penutup 
Fase 5 1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 
materi yang telah dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru bersama siswa mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 





























J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.3 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat 
(belah ketupat,  layang-layang) 
3.14.4 Memahami jenis dan sifat belah ketupat,  layang-
layang, menurut sifatnya 
3.15.3 Menjelaskan menurunkan rumus keliling belah 
ketupat,  layang-layang. 
3.15.4 Menjelaskan menurunkan rumus luas belah ketupat,  
layang-layang. 
Tes Tertulis 
4.14.1Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat 
(belah ketupat,layang-layang) untuk menyelesaikan 
masalah 
4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi 
empat 
Instrumen (Ayo Berlatih 3) 
1. Adi adalah seorang pelari, setiap sore Adi berlatih mengelilingi lapangan 
yang ada disekitar rumahnya, lapangan tersebut berbentuk belah ketupat 
dengan panjang sisi 100 meter, jika Adi berlari sebanyak 3 putaran. 
Berapakah jarak yang ditempuh Adi? Apakah dengan mendapatkan jaraknya 
bisa mendapatkan panjang sisi seluruhnya? Buktikan! 
2. Angga ingin membuat sebuah rumah yang memiliki kolam berenang, angga 
mendesain kolam berenang tersebut dengan bentuk gabungan dari layang-
layang dan trapesium siku-siku. jika Angga menginginkan ukuran diagonal-
diagonalnya 12 m x 8 m, panjang sisi yang sejajar 8 m x 6 m  dan tinggi 5 m. 
tentukan luas keseluruhan kolam berenang tersebut, dan buktikan bahwa dri 










1 Diketahui : lapangan berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi 
100 meter 
Adi berlari sebanyak 3 putaran 








Keliling lapangan = 4 x s 
= 4 x 100 meter 
= 400 meter 
 
Jarak tempuh Adi bila berari 3 putaran = 3 x keliling lapangan 
= 3 x 400 meter 
= 1.200 meter 
 
Jadi, jarak yang ditempuh oleh Adi jika berlari sebanyak 3 putaran 
adalah 1.200 meter 
Pembuktian: 
Jarak tempuh = 3 x keliling lapangan 
           1.200 = 3 x keliling lapangan 
      1.200 : 3 = keliling lapangan 




























Skor Maksimum 10 
2 Diketahui : panjang diagonal layang-layang adalah 12 m dan 8 m  
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Panjang sisi sejajar dan tinggi trapesium adalah 8 m,  
6 m, dan 5 m 
Ditanya : Berapakah luas keseluruhan kolam renang Angga? 
Penyelesaian: 
Luas layang-layang = 
     
 
 
Luas trapesium = 
     
 
   
Jawab: 
Luas kolam berbentuk layang-layang = 
     
 
 
      
 
      
Luas kolam berbentuk trapesium =
     
 
   
        
 
    
=       
= 35 m
2 












Luas kolam renang seluruhnya = L. Layang-layang + L.Trapesium 
83 m
2




 - 35 m
2 

























Skor Maksimum 10 












Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau 
belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa 
mempermasalahkan perbedaan agama,suku, ras dan 
sebagainya 
E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ bahan 
diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit) 
Pertemuan  : 4 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.14 Menganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 





3.14.1 Menjelaskan pengertian segitiga 
3.14.2 Menjelaskan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan sisi dan sudutnya 
3.14.3 Menemukan jenis segitiga berdasarkan 
sifat-sifatnya 




C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran langsung, siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian segitiga 
2. Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi dan sudutnya 




4. Menentukan jumlah sudut segitiga 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segitiga 
 
 Konsep:  
 Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai 
tiga buah titik sudut. 
                          C 
 
              A                         B 
Unsur-unsur segitiga ABC: 
a. Sisi segitiga yaitu AB, AC, dan BC 
b. Sudut segitiga yaitu titik <A, <B, <C. 
 Jenis-jenis segitiga 
a. Segitiga berdasarkan panjang sisi 
1) Segitiga sebarang 
2) Segitiga sama kaki 
3) Segitiga sama sisi 
b. Segitiga berdasarkan besar sudutnya 
1) Segitiga lancip 
2) Segitiga siku-siku 
3) Segitiga tumpul 
c. Segitiga berdasarkan dari panjang sisi dan besar sudutnya 
1) Segitiga siku-siku sama kaki 
2) Segitiga tumpul sama kaki 
 Sifat-sifat segitiga 
a. Segitiga siku-siku 
Besar salah satu sudut pada segitiga siku-siku adalah 90
o 
b. Segitiga sama kaki 
 Segitiga sama kaki dapat dibentuk dari dua buah segitiga siku-siku 
yang sama besar dan sebangun 
 Mempunyai dua buah sisi yang sama panjang dan dua buah sudut yang 
sama besar 
 Mempunyai sebuah sumbu simetri 
c. Segitiga sama sisi 
 Setiap segitiga sama sisi mempunyai tiga sumbu simetri 
 Prosedur: 







E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran           : Pembelajaran Langsung 
Metode pembelajaran         : Ceramah, Tanya Jawab, Latihan, Penugasan. 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Papan Tulis, Spidol, penghapus. 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 
H. Langkah – Langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Fase 1 1. Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
2. Guru menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari  
3. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
tentang kegunaan belajar segiempat dan segitiga 
dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari 
10 menit 
Kegiatan Inti 
Fase 2 1. Guru menjelaskan materi Segitiga didepan dan 
seluruh siswa diminta untuk memperhatikan 
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya jika ada yang belum dimengerti  
105 menit 
Fase 3 1. Guru melemparkan pertanyaan siswa kepada 
beberapa siswa yang lain yang sudah mengerti 
untuk menjelaskan jawaban kepada temannya. 
Fase 4 1. Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 
terdapat siswa yang masih belum mengerti. 
2. Setelah siswa menyelesaikan latihan, jawaban 
189 
 
siswa ditukarkan dengan teman sebangkunya 
dan dikoreksi bersama guru. 
Penutup 
Fase 5 1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 
materi yang telah dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru bersama siswa mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 





















J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.1 Menjelaskan pengertian segitiga 
3.14.2 Menjelaskan jenis-jenis segitiga berdasarkan sisi 
dan sudutnya 
3.14.3 Menemukan jenis segitiga berdasarkan sifat-
sifatnya 
3.14.4 Menentukan jumlah sudut segitiga 
Tes Tertulis 
Instrumen (Ayo Berlatih 4) 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
         a                      b                         c 
Berbentuk segitiga apakah yang ada pada gambar a,b,c? berikan penjelasanmu! 
2.carilah besar sudut C jika 
                   C 
                    
         A    80
























1 a. Karena kedua sisi segitiga sama panjang, maka gambar a 
adalah segitiga sama kaki 
b. Karena ketiga sisi segitiga sama panjang dan besar, maka 
gambar b adalah segitiga sama sisi 






Skor Maksimum 10 
2 Diketahui : < A= 80
0 
 dan < B= 45
0
 
Ditanya : tentukan <C?, pembuktian ketiga < diatas berjumlah 
180 derajat, kemudian identifikasikan termasuk jenis 
segitiga apa jika dilihat dari besar sudutnya? 
Penyelesaian: 
               
                  
                  
        
Jadi besar        
Segitiga tersebut termasuk kedalam segitiga lancip jia dilihat dari 




               
                   




















Skor Maksimum 10 
Total Skor Maksimum 20 
             
Nilai = 








Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau 
belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa 
mempermasalahkan perbedaan agama,suku, ras dan 
sebagainya 
E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ bahan 
diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Kontrol 
 
Satuan Pendidikan : SMPN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : VII/II 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 menit) 
Pertemuan  : 5 
 
A. Kompetensi Inti /KI 
KI 1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI  4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga 
 





4.14 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat(persegi,persegipanja
ng, belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- layang) 
dan segitiga 
4.15Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang- layang) dan segitiga 
4.14.1Menyelesaikan masalah yang berkaitan 








C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran langsung, siswa dapat : 
1. Menentukan jumlah dan besar sudut dalam dan sudut luar segitiga 
2. Menemukan rumus keliling dan luas segitiga 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas segitiga 
4. Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segitiga 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Fakta:  
 Segitiga 
 
 Konsep:  
 Keliling segitiga 
Keliling segitiga adalah jumlah panjang sisi-sisinya 
                      C 
                c             b 
 
          A           a            B 
Keliling ∆ABC = AB + BC + AC 
=  a + b + c 
 Luas segitiga 
Luas segitiga adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi-sisinya 











              
   = 
 
 
       
 Prosedur: 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 
sifat-sifat segitiga 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segitiga untuk menyelesaikan masalah 
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segitiga 
 
E. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran           : Pembelajaran Langsung 
Metode pembelajaran         : Ceramah, Tanya Jawab, Latihan, Penugasan. 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
 Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: Papan Tulis, Spidol, penghapus. 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 LKS Matematika Kelas VII SMP 
 
H. Langkah – Langkah Pembelajaran 
Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 
Fase 1  Guru memulai proses pembelajaran dengan 
membaca doa dan mengabsen siswa 
 Guru menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran yang akan dipelajari 
 Guru memberikan motivasi kepada siswa 
tentang kegunaan belajar segiempat dan segitiga 
dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari 
10 menit 
Kegiatan Inti 
Fase 2  Guru menjelaskan materi Segitiga (keliling dan 
luas segitiga) didepan dan seluruh siswa diminta 
untuk memperhatikan 
 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 




Fase 3 1. Guru melemparkan pertanyaan siswa kepada 
beberapa siswa yang lain yang sudah mengerti 
untuk menjelaskan jawaban kepada temannya. 
Fase 4 1. Guru memberikan soal untuk mengecek 
kemampuan siswa dan memberikan umpan 
balik serta memberikan penjelasan ulang jika 
terdapat siswa yang masih belum mengerti. 
2. Setelah siswa menyelesaikan latihan, jawaban 
siswa ditukarkan dengan teman sebangkunya 
dan dikoreksi bersama guru. 
Penutup 
Fase 5 1. Guru bersama-sama dengan siswa merangkum 
materi yang telah dipelajari 
2. Guru memberi tugas kepada siswa 
3. Guru bersama siswa mengakhiri kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 




























J. Penilaian Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi Teknis Penilaian 
3.14.1 Menentukan jumlah dan besar sudut dalam dan 
sudut luar segitiga 
3.15.1Menemukan rumus keliling dan luas segitiga  
Tes Tertulis 
4.14.1Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas segitiga 
4.15.1Menyelesaikan soal penerapan bangun datar 
segitiga 
Instrumen (Ayo Berlatih 5) 
1. Keliling segitiga ABC adalah 70 cm, panjang AB = 20 cm, dan panjang CA 
adalah 25 cm. 
a. Tentukan panjang BC! 
b. Buatlah gambar segitiga ABC! 
2. Sebuah Tugu peringatan dibangun dipinggir jalan raya. Tugu tersebut 
bentuknya menyerupai segitiga sama kaki dengan panjang sisi alas 4 m dan 
tingginya 6 m. selanjutnya tugu tersebut akan di cat pada kedua 
permukaannya. Tentukan seluruh permukaan tugu yang dicat! 
2. Perhatikan gambar di bawah ini! 
                      D 
 
E                                C 
 
 
A                                B 
Diketahui panjang AB = 15 cm dan panjang BC = 10 cm, CD = 9 cm. 





Instrumen Aspek Sikap 
Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spiritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa setelah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau 
belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin jawaban teman sekelompok 
Disiplin 
C.1 Sudah berada dikelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran atas izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Menjelaskan jawaban dari pertanyaan yang diperoleh 
didepan kelas 
D.3 Akti berdiskusi dengan teman sekelompok 
D.4 Membawa bahan/ alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa 
mempermasalahkan perbedaan agama,suku, ras dan 
sebagainya 
E.4 Bersikap terbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam membuat soal 
bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/ bahan 
diskusi 
F.3 Membantu temansekelompok yang belum mengerti 
dengan memberi penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan 
diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam membuat pertanyaan 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang 
diperoleh dengan teman 












Tujuan: Dari gambar 1 siswa dapat mengetahui bentuk persegi  
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna 
Langkah-Langkah 
Perhatikan gambar! 
  D    C   
         
         
         
  A    B   






















1. Amatilah Gambar 1, dimana ABCD merupakan bentuk bangun datar 
persegi. Selidikilah Gambar 1 sehingga menemukan sifat-sifat dari 
persegi dengan menjawab pertanyaan berikut: 
a. Jika AB adalah sisi persegi, dapatkah kamu menentukan sisi persegi 
lainnya? 
b. Jika AC adalah diagonal persegi, dapatkah kamu menentukan 
diagonal lainnya? 
c. Dengan melihat diagonal persegi, Jika A bertemu dengan D, dan B 
bertemu dengan C merupakan simetri lipat persegi, dapatkah kamu 
menentukan simetri lipat lainnya? 
d. Dengan mendapatkan banyaknya simetri lipat persegi, jika sumbu 
simetri adalah lipatan dari simetri lipat. ada berapakah sumbu 
simetrinya?  
e. Jika Gambar 1 diputar, sehingga membentuk A ke D, D ke C, C ke B 
dan B ke A yang merupakan ismetri putar, dapatkah kamu 
menemukan simetri putar lainnya?  
f. Berapa besar setiap sudutnya? 















Setelah kamu menemukan rumus keliling dan luas persegi, coba selesaikan 










Mario ingin mengganti keramik kamar mandi dirumahnya dengan yang 
baru, dimana ruangan tersebut berbentuk persegi dengan luas 2 x 1 m. 
 
 dia  memilih keramik berukuran 20 cm × 20 cm. Berapa banyak 
keramik yang diperlukan untuk seluruh ruangan kamar mandi tersebut? 
periksa kembali apakah jawaban yang anda dapat sudah sesuai dengan 
apa yang diketahui didalam soal?  
 
2. Dengan mengamati gambar yang sama, temukanlah keliling dan luas dari 
bangun persegi, dengan menjawab pertanyaan berikut! 
a. Berapa jumlah petak pada panjang AB? 
b. Apa hubungan AB dan DC, serta hubungan AD dan BC. 
c. Berdasarkan hubungan AB dan DC serta AD dan BC. Apa yang dapat 
kamu simpulkan? 
d. Berapa banyak jumlah petak pada AB, BC, CD,dan AD. Setelah 
mendapatkan banyak petak, tuliskan konsep keliling persegi dan rumus 
keliling persegi. 
e. Hitunglah ada berapa jumlah petak-petak yang ada pada panjang AB dan 
AD? 
f. Berapakah jumlah dari banyak petak-petak yang ada pada gambar 
ABCD? 
g. Dari hal tersebut dapatkah kamu menuliskan konsep luas persegi? Dan 
rumus dari luas persegi? 







Tujuan: Dari Gambar 2 siswa dapat mengetahui bentuk persegi panjang 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna 
Langkah-Langkah 
Perhatikan gambar: 
          
  S    R    
          
          
          
          
          
  P    Q    





















1. Amatilah Gambar 2, dimana PQRS merupakan bentuk bangun datar 
persegi panjang. Selidikilah Gambar 2 sehingga dapat menemukan sifat-
sifat dari persegi panjang dengan menjawab pertanyaan berikut: 
a. Jika PQ adalah sisi lebar persegi panjang, dapatkah kamu menentukan 
sisi lebar dan panjang persegi panjang lainnya? 
b. Jika P bertemu dengan S, dan Q bertemu dengan R merupakan simetri 
lipat persegi panjang dan diagonal persegi panjang, dapatkah kamu 
menentukan simetri lipat  dan diagonal lainnya? 
c. Dengan mendapatkan banyaknya simetri lipat persegi panjang, 
dapatkah kamu menghitung sumbu simetrinya ? jika sumbu simetri 
adalah lipatan dari simetri lipat. berapa banyak sumbu simetrinya? 
d. Jika Gambar 1 diputar, sehingga membentuk seperti pola yang sama 
merupakan simetri putar, dapatkah kamu menemukan simetri putar 
persegi panjang? 
e. Berapa besar setiap sudutnya? 




















Setelah kamu menemukan rumus keliling dan luas persegi panjang, coba 
















Ayah mempunyai beberapa kebun, dengan salah satu nya mempunyai 
sebidang kebun pisang berbentuk persegi panjang dengan keliling 300 
dm. dan panjang 12 m. 
 
Berapakah lebar kebun ayah? Periksa kembali jawaban yang kamu 
peroleh dengan membuktikan bahwa setelah mendapatkan lebar kebun 
akan mendapatkan keliling yang diketahui disoal. 
2. Dengan mengamati Gambar 2, temukanlah keliling dan luas dari bangun 
datar persegi, dengan menjawab pertanyaan berikut! 
a. Berapakah banyak petak pada sisi lebar PQ? 
b. Apa hubungan PQ dan RS, serta hubungan PS dan QR. 
c. Berapa jumlah petak dari panjang PQ, RQ, RS, PS? 
d. Dengan mendapatkan banyak petak pada panjang PQ, RQ, RS, PS. 
dapatkah kamu menuliskan konsep dari keliling persegi panjang dan 
rumus dari keliling persegi panjang? 
e. Hitunglah ada berapa jumlah petak-petak yang ada pada panjang PQ 
dan PS? 
f. Berapakah jumlah dari banyak petak-petak yang ada pada gambar 
PQRS? 
g. Dari hal tersebut dapatkah kamu menuliskan konsep luas persegi 
panjang? Dan rumus dari luas persegi panjang? 























































































































































Setelah menemukan Rumus dari keliling dan luas persegi dan persegi 
panjang kerjakan masalah dibawah ini secara individu! 
 
 
1. Riri mempunyai kotak jam berbentuk persegi, jika kotak jam tersebut 
mempunyai sisi 5 cm. Berapakah keliling dan luas dari sebuah kotak jam 
tersebut? 
 
2. Pak Roni mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan 
luas 350 m
2
. Jika tanah tersebut berukuran panjang 25 m, tentukan lebar 
tanah dan harga tanah seluruhnya, apabila akan dijual dengan harga Rp. 
150.000,00 per meter? Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh 












Tujuan: Dari Gambar a siswa dapat mengetahui bentuk jajargenjang 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna 
Langkah-Langkah 
Perhatikan gambar: 
          
  D     C   
          
          
          
          
 A     B    
          
   Gambar a 
1. Amatilah Gambar a, dimana ABCD merupakan bentuk jajargenjang. 
Selidikilah Gambar a sehingga dapat menemukan sifat-sifat dari jajargenjang 
dengan menjawab pertanyaan berikut: 
a. Jika panjang AB adalah sisi jajargenjang, dapatkah kamu menentukan sisi 
jajargenjang lainnya? 
b. Apa hubungan AB dan CD serta hubungan AD dan BC? 
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d. Dengan mendapatkan diagonalnya, dapatkah kamu menentukan simetri 
lipat dan sumbu simetrinya? 
e. Selidikilah ada berapa simetri putar pada jajargenjang ABCD? 
2. Amatilah Gambar a serta temukanlah keliling dan luas dari bangun datar 
jajargenjang, dengan menjawab pertanyaan berikut! 
a. Jika AB merupakan alas dan AD adalah sisi miring. dapatkah kamu 
menuliskan konsep dari keliling jajargenjang dan rumus dari keliling 
jajargenjang? 
 
             
   Gambar b       
b. Perhatikan Gambar b,  jika panjang DE dipotong dan dipindahkan 
sehingga membentuk persegi panjang, coba kamu selidiki bagaimana 
mendapatkan konsep luas jajargenjang dan rumus dari jajar genjang. 
c. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang jajargenjang? 
 
Setelah kamu menemukan rumus keliling dan luas jajargenjang, coba selesaikan 







Pak Ali mempunyai sebuah papan berbentuk jajargenjang.  Diketahui 
papan milik Pak Ali memilki luas 180 cm
2
, tingginya 30 cm, dan sisi 
miring papan tersebut 33 cm. Berapa keliling papan yang dimiliki oleh 
Pak Ali? Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh bahwa dengan 








Tujuan: Dari gambar 1 siswa dapat mengetahui bentuk trapesium 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna 
Langkah-Langkah 
Perhatikan Gambar! 
 S     R  
        
        
        
        
P       Q 
        
  Gambar 1 
1. Amatilah Gambar 1, dimana PQRS merupakan bentuk bangun datar 
trapesium. Selidikilah Gambar 1 sehingga dapat menemukan sifat-sifat dari 
trapesium dengan menjawab pertanyaan berikut: 
a. Panjang PS merupakan sisi trapesium, selidikilah sisi trapesium lainnya! 
b. Apa hubungan panjang PQ dan SR? 
c. Selidikilah diagonal dari trapesium PQRS! 
d. Dengan mendapatkan diagonalnya, dapatkah kamu menentukan simetri 
lipat dan sumbu simetrinya? 
e. Selidikilah ada berapa simetri putar pada trapesium PQRS? 
2. Dengan mengamati Gambar 1, temukanlah keliling dan luas dari bangun datar 
persegi, dengan menjawab pertanyaan berikut! 
a. Jika sudah menemukan sisi dari trapesium. Dapatkah kamu menuliskan 
konsep dari keliling trapesium dan rumus keliling trapesium? 
Topik 4 
Trapesium 




    Gambar 2 
b. Amatilah gambar 2, coba kamu selidiki bagaimana bisa mendapatkan luas 
trapesium dari gambar tersebut, contohnya dengan menggunakan konsep 
persegi panjang seperti Gambar 2. 
c. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang trapesium? 
 
Setelah kamu menemukan rumus keliling dan luas trapesium, coba selesaikan 




















Kebun pak Ahmad berbentuk trapesium siku-siku dengan panjang sisi 
sejajar 20 m dan 25 m serta lebar kebun 12 m. Disekeliling kebun akan di 
buat pagar dengan biaya Rp 25.000,00 / meter. Berapa biaya yang 
dibutuhkan pak Ahmad untuk pembuatan pagar seluruhnya ? periksa 
jawaban kamu bahwa setelah mendapatkan biaya seluruhnya dapat  























































































































































Setelah menemukan Rumus dari keliling dan luas Jajargenjang dan 
Trapesium kerjakan masalah dibawah ini secara individu! 
 
 
1. Bu Riri pun membeli lahan berbentuk jajargenjang dengan ukuran alas 
25 m, tinggi 15 m dan sisi miring berukuran 20 m, dan harga lahan 
tersebut adalah 50.000 per m
2
. Tentukan luas dari lahan tersebut, 
berapakah seluruh biaya yang harus dikeluarkan bu Riri? Apakah 
dengan mendapatkan hasil seluruh biaya  yang dibutuhkan terbukti 
bahwa harga permeter lahan 50.000?  
2. Laila ingin memasang sebuah foto pada bingkai foto dengan bentuk 
trapesium sama kaki, bingkai foto tersebut mempunyai panjang sisi 
sejajar 120 cm x 60 cm, jika foto laila berbentuk persegi dengan ukuran 
60 cm x 60 cm. Maka tentukanlah luas bingkai foto yang tidak tertutupi 










Tujuan: Dari Gambar a siswa dapat mengetahui bentuk belah ketupat 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna 
Langkah-Langkah 
Perhatikan gambar: 
          
          
          
          
          
          
          
          
   Gambar a 
1. Amatilah Gambar a, dimana ABCD merupakan bentuk belah ketupat. 
Selidikilah Gambar a sehingga dapat menemukan sifat-sifat dari belah ketupat 
dengan menjawab pertanyaan berikut: 
a. Jika panjang AB adalah sisi belah ketupat, dapatkah kamu menentukan sisi 
belah ketupat lainnya? 
b. Apa hubungan panjang AB, BC, CD, AD? 
c. Selidikilah diagonal dari belah ketupat ABCD! 
d. Dengan mendapatkan diagonalnya, dapatkah kamu menentukan simetri 
lipat dan sumbu simetrinya? 
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2. Dengan mengamati Gambar a, temukanlah keliling dan luas dari bangun belah 
ketupat, dengan menjawab pertanyaan berikut! 
a. Jika panjang sisi AB menempati petak sebanyak 3, maka bagaimana 
dengan panjang sisi yang lainnya? 
b. Setelah mendapatkan jawaban point 2.a tuliskan konsep keliling belah 
ketupat dan rumus keliling belah ketupat. 
 
 
         Gambar b 
c. Amatilah Gambar b, Apakah dari gambar diatas memiliki panjang sisi s? 
Bagian mana yang termasuk panjang sisi s?  
d. Dari Gambar b coba kamu selidiki sehingga mendapatkan konsep luas 
belah ketupat dan rumus dari belah ketupat dengan menggunakan konsep 
luas segitiga. 
e. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang belah ketupat? 
 
Setelah kamu menemukan rumus keliling dan luas belah ketupat, coba selesaikan 







Sebuah taman berbentuk belah ketupat dengan ukuran panjang sisinya 20 
m. Sisi- sisi belah ketupat memiliki ukuran yang sama. Disekeliling taman 
akan dipasang lampu yang berjarak 10 m antara satu dengan lainnya. 
Berapa jumlah lampu yang mengelilingi taman tersebut? 
Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh bahwa dengan mendapatkan 







Tujuan: Dari Gambar 1 siswa dapat mengetahui bentuk layang-layang  
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna 
Langkah-Langkah 
Perhatikan gambar! 
          
          
          
          
          
          
          
          
         Gambar b 
1. Amatilah Gambar b, dimana PQRS merupakan bentuk layang-layang. 
Selidikilah Gambar b sehingga dapat menemukan sifat-sifat dari layang-
layang dengan menjawab pertanyaan berikut: 
a. Ada berapa banyak sisi pada layang-layang PQRS? 
b. Apa hubungan panjang PQ dan RQ serta hubungan panjang PS dan RS? 
c. Selidikilah diagonal dari layang-layang PQRS! 
d. Dengan mendapatkan diagonalnya, dapatkah kamu menentukan simetri 
lipat dan sumbu simetrinya? 












   Gambar c 
f. Amatilah Gambar c, Coba kamu selidiki dan tuliskan bagaimana cara 
memperoleh konsep keliling dengan menghubungkan sisi-sisi x dan y dan 
rumus keliling layang-layang? 
g. Dari Gambar c coba kamu selidiki sehingga mendapatkan konsep luas 
layang-layang dan rumus dari layang-layang dan bisa menggunakan 
konsep luas segitiga. 
h. Apa yang dapat kamu simpulkan tentang layang-layang? 
 
Setelah kamu menemukan rumus keliling dan luas layang-layang, coba selesaikan 

















Rahman ingin membuat layang-layang dari seutas benang, selembaran 
kertas untuk layang- layang dan dua bambu tipis. Jika panjang salah satu 
bambu tersebut 24 cm dan luas kertas yang dibutuhkan untuk membuat 
layang-layang minimal 168 cm2. Berapakah panjang bambu lainnya? 
Periksa kembali jawaban yang kamu peroleh bahwa dengan mendapatkan 





















































































































































Setelah menemukan Rumus dari keliling dan luas belah ketupat dan layang-
layang panjang kerjakan masalah dibawah ini secara individu! 
 
 
1. Adi adalah seorang pelari, setiap sore Adi berlatih mengelilingi 
lapangan yang ada disekitar rumahnya, lapangan tersebut berbentuk 
belah ketupat dengan panjang sisi 100 meter, jika Adi berlari sebanyak 3 
putaran. Berapakah jarak yang ditempuh Adi? Apakah dengan 
mendapatkan jaraknya bisa mendapatkan panjang sisi seluruhnya? 
Buktikan! 
2. Angga ingin membuat sebuah rumah yang memiliki kolam berenang, 
angga mendesain kolam berenang tersebut dengan bentuk gabungan dari 
layang-layang dan trapesium siku-siku. jika Angga menginginkan 
ukuran diagonal-diagonalnya 12 m x 8 m, panjang sisi yang sejajar 8 m 
x 6 m  dan tinggi 5 m. tentukan luas keseluruhan kolam berenang 
tersebut, dan buktikan bahwa dri jawaban yang anda peroleh akan 




























Tujuan: Dari Gambar 1 siswa dapat mengetahui bentuk segitiga  
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna, kertas petak-petak 
Langkah-Langkah 
    C      
          
          
          
          
          
 A      B   
          
   Gambar 1 
1. Amatilah Gambar 1, dimana ABC merupakan bentuk bangun datar 
segitiga, coba kamu cari contoh benda yang berbentuk segitiga 
seperti pada Gambar 1, kemudian sketsakan pada kertas warna yang 
tersedia. 
2. Selidikilah dan diskusikanlah bersama anggota kelompokmu dengan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini. Untuk menggambar 
segitiga tersedia berbagai macam ukuran, diantaranya: 
a 2 cm, 4 cm, dan 5 cm 
b 6 cm, 6 cm, dan 6 cm 
c 5 cm, 4 cm, dan 5 cm 
 















































Dari berbagai ukuran diatas maka selidikilah dan diskusikan 
1) Gambarkan bentuk segitiga sesuai  ukuran diatas pada kertas warna 
yang tersedia, kemudian buatlah simbol ABC pada setiap sisinya. 
2) Guntinglah gambar tersebut, lalu tempelkan pada lembar investigasi 
yang telah disediakan. 
3) Identifikasikan jenis masing-masing segitiga tersebut berdasarkan 
sisi dan sudutnya 
4) Tuliskanlah kesimpulan yang diperoleh dari permasalahan diatas 
Perhatikan gambar (a), berbentuk apakah gambar gedung yang menjulang 
tinggi tersebut?, pada gambar (b), berbentuk apakah layar atas dari perahu 
motor? Pada gambar (c), berbentuk apakah layar perahu nelayan? Berikan 
alasanmu 
  

























Jumlah sudut segitiga 
 
Tujuan: Dari gambar 2 siswa dapat mengetahui bentuk segitiga 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna 
Langkah-Langkah 
    R      
          
          
          
          
          
 P      Q   
          
    Gambar 2 
1. Amatilah Gambar 2, dimana PQR merupakan bentuk bangun datar 
segitiga, coba kamu cari contoh benda yang berbentuk segitiga seperti 
pada Gambar 2 
2. Buatlah sketsa dari gambar trapesium tersebut pada kertas warna yang 
tersedia, kemudian buatlah simbol PQR pada setiap sisinya. 
3. Guntinglah sketsa tersebut, lalu tempelkan pada lembar investigasi 
yang telah disediakan. 
4. Kemudian buat kembali sebarang segitiga dari kertas warna yang anda 
miliki, simbolkan segitiga ABC 
5. Potonglah masing-masing sudut segitiga tersebut 
6. Kemudian letakkan masing-masing potongan sudut tersebut hingga 
berhimpit, tampak bahwa segitiga tersebut membentuk garis 
lurus.jumlah seluruh segitiga 
 












Setelah kamu menemukan cara menentukan jumlah sudut segitiga, coba 



















7. Kemudian, coba carilah sudut pada gambar dibawah ini 
                            
Diketahui ∆ABC dengan <ABC = 55o dan <BAC= 85o 
Tentukan besar <ACB? 
8.  Investigasikan bersama teman kelompokmu, lalu buatlah kesimpulan 
dari apa yang didapat. 
 
Perhatikan gambar berikut! 
 C 
 
                                                      B 
            A 
Diketahui <A = 3𝑥 + 100 dan <B =𝑥 + 150 dan <c = 350 
Tentukan nilai x dan besar sudut A pada segitiga diatas dan periksa 
kembali jawaban yang kamu peroleh dengan membuktikan bahwa ketiga 























































































































































Setelah menemukan konsep dari topik 7 dan 8 kerjakan masalah dibawah 
ini secara individu! 
 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
         a                      b                         c 
Berbentuk segitiga apakah yang ada pada gambar a,b,c? berikan 
penjelasanmu! 
2. Carilah besar sudut C jika 




Diketahui < A= 80
0 
 dan < B= 45
0
, tentukan <C dan periksa kembali 
jawaban yang kamu dapat dengan membuktikan bahwa ketiga < diatas 
berjumlah 180 derajat, kemudian identifikasikan termasuk jenis segitiga apa 





























Tujuan: Dari Gambar a siswa dapat mengetahui bagian segitiga untuk 
mendapatkan kelilingnya 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna 
Langkah-Langkah 
    C      
          
          
          
          
          
 A      B   
          
            Gambar a 
1. Amatilah Gambar a, buatlah sketsa dari gambar segitiga tersebut 
pada kertas warna yang tersedia, kemudian buatlah simbol ABC 
pada setiap sisinya. 
2. Guntinglah sketsa tersebut, lalu tempelkan pada lembar investigasi 
yang telah disediakan. 
3. Dari Sketsa yang telah kamu buat, coba kamu selidiki dan tuliskan 
bagaimana cara memperoleh konsep keliling segitiga, dapat kamu 
hubungkan dengan sisi segitiga, dimana 
a. Jika pada panjang AC terdapat sisi b, 
b. jika panjang AB tedapat sisi c,  
c. maka carilah sisi untuk panjang BC! 
4. Tuliskan rumus dari segitiga setelah kamu memperoleh konsepnya 
5. Setelah melakukan kegiatan investigasi dan diskusi apa yang dapat 
kamu simpulkan tentang keliling segitiga? 
 




Setelah kamu mengetahiu konsep dan rumus keliling segitiga, coba selesaikan 




















Sebidang tanah bebentuk segitiga dengan panjang tiap sisi tanah berturut-
turut 4m, 5m, dan 7m. di seeliling tanah tersebut akan dipasang paga 
dengan biaya Rp. 85.000,00 per meter. Berapakah biaya yang diperlukan 
untuk pemasangan pagar tesebut? Periksa jawabanmu dengan 
membuktikan apakah dengan mendapatkan biaya yang diperlukan akan 



























Tujuan: Dari Gambar b siswa dapat mengetahui bentuk segitiga untuk 
mendapatkan luasnya 
Alat dan Bahan: 
 Penggaris, Pena, Gunting, Lem, kertas warna 
Langkah-Langkah                           
            
                                     Gambar b 
1. Amatilah gambar b, buatlah ulang sketsa dari gambar segitiga b 
tersebut pada kertas warna yang tersedia, kemudian buatlah simbol 
PQR pada setiap sisinya. 
2. Guntinglah sketsa tersebut, lalu tempelkan pada lembar investigasi 
yang telah disediakan. 
3. Dari Sketsa yang telah kamu buat, coba kamu selidiki dan tuliskan 
bagaimana cara memperoleh konsep luas segitiga, dengan 
menggunakan konsep persegi panjang seperti pada Gambar b, dimana 
a. Jika untuk luas ∆𝑃𝑆𝑅 =
1
2
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑃𝑆𝑇𝑅 
b. Dan ∆𝑄𝑆𝑅 =
1
2
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑄𝑅𝑈 
c. Maka, bagaimana untuk luas ∆𝑃𝑄𝑅? 
4. Tuliskan rumus dari luas segitiga setelah kamu memperoleh 
konsepnya 
5. Setelah melakukan kegiatan investigasi dan diskusi apa yang dapat 
kamu simpulkan tentang luas segitiga? 
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Setelah kamu menemukan konsep dan rumus luas segitiga, coba selesaikan 






































Taman rumah tina berbentuk segitiga siku-siku, tina berencana ingin menanam 
bunga ditaman tersebut yang luasnya 24 m
2
 dan panjang alas taman yaitu 8m, 
tetapi tina belum tau berapa tinggi taman yang ia miliki. Carilah tinggi taman, 
setelah mendapatkan hasilnya periksa kembali dengan membuktikan bahwa 






















































































































































Setelah menemukan konsep dari topik 9 dan 10 kerjakan masalah dibawah ini 
secara individu! 
 
1. Keliling segitiga ABC adalah 70 cm, panjang AB = 20 cm, dan panjang 
CA adalah 25 cm. 
a. Tentukan panjang BC! 
b. Periksa kembali jawaban yang anda peroleh! 
2. Sebuah Tugu peringatan dibangun dipinggir jalan raya. Tugu tersebut 
bentuknya menyerupai segitiga sama kaki dengan panjang sisi alas 4 m 
dan tingginya 6 m. selanjutnya tugu tersebut akan di cat pada kedua 





KUNCI JAWABAN TOPIK 1 DAN 2 
Kegiatan Investigasi 1 
1. a. Sisi = AB, BC, CD, dan AD 
b. Diaonal = AC dan BD 
c. Simetri Lipat = 1. A bertemu dengan D, dan B bertemu dengan C. 
   2. A bertemu dengan B, dan D bertemu dengan C 
   3. A bertemu dengan C 
   4. B bertemu dengan D 
d. 4 sumbu simetri  
e. simetri putar = 1. A ke D, D ke C, C ke B dan B ke A 
   2. B ke A, A ke D , D ke C dan C ke B 
   3. C ke B, B ke A, A ke D dan D ke C 
   4. D ke C , C ke B, B ke A dan A ke D 
f. 90 derajat 
 
2. a. 3 petak 
b. AB = DC, AD = BC dan AB // DC, AD // BC 
c. Setiap sisi persegi sama panjang dan sejajar 
d.   AB = 3 
 DC= 3  
 CD= 3 
 AD= 3 
 keliling persegi didapat dari 4 kali sisi panjang atau 4 kali sisi lebar, pada 
persegi sisi panjang = sisi lebar. Maka rumus yang didapat untuk keliling 
persegi adalah             
e. AB = 3, AD = 3 
f. 9 
g. luas persegi didapat dari banyak petak sisi panjang x banyak petak sisi lebar 
atau didapat dari kuadrat sisi panjang atau kuadrat sisi lebar. Pada persegi 
sisi panjang = sisi lebar. Maka rumus yang didapat untuk luas persegi 
adalah       . 





 luas kamar mandi =      
 ukuran kramik =              
 
Ditanya:  




b. pembuktian kebenaran jawaban 
 
Jawaban: 
 luas kamar mandi =                     
 luas kramik =                       
a. banyak kramik yang diperlukan  = 
               
           
  
             = 
          
       
 
             = 50 
Jadi, banyak kramik yang diperlukan adalah 50 buah 
b. Jika banyak kramik ada 50 buah dan luas tiap kramik 400 cm2, maka luas 









Kegiatan Investigasi 2 
1. a. Sisi = PQ, RS (lebar) dan QR, PS (panjang) 
b.Simetri lipat dan diagonal    = 1. P bertemu S, dan Q bertemu R 
     2. P bertemu Q,dan S bertemu R 
c. 2 sumbu simetri 
d. Simetri putar = 1. P di S, Q di R, R di Q dan S di P 
   2.S di P, R di Q, P di S dan Q di R 
e. 90 derajat 
 
2. a. 3  
b. PQ = RS dan panjangnya sejajar 
PS = QR dan panjangnya sejajar 




d. keliling persegi panjang didapat jumlah seluruh sisinya atau dari 
penjumlahan 2 sisi panjang dan 2 sisi lebar. Maka rumus yang didapat 
untuk keliling persegi panjang adalah        
e. PQ= 3 
 PS = 5 
f. 15 
g. luas persegi panjang didapat dari perkalian sisi panjang dengan sisi lebar. 
Maka rumus yang didapat untuk luas persegi panjang adalah    . 
h. persegi panjang merupakan bangun datar segi empat yang memiliki 2 






 keliling kebun persegi panjang =            
 panjang kebun =     
 
Ditanya:  
d. berapa lebar kebun ayah? 
e. pembuktian kebenaran jawaban 
 
Jawaban: 
a.                            
              
             
             




     
Jadi, lebar kebun ayah adalah    
b. Dengan mendapatkan lebar kebun ayah, maka 
               
            












KUNCI JAWABAN TOPIK 3 DAN 4 
Kegiatan Investigasi 3 
1. a. Sisi = AB, BC, CD, AD  
b. sisi AB = CD dan sisi AD = BC dan AB sejajar CD, AD sejajar BC 
c. 2 diagonal yang sama panjang 
c. tidak memiliki simetri lipat dan tidak memiliki sumbu simetri 
e. 2 simetri putar 
 
2. a. Keliling jajargenjang didapat dari dua kali dari penjumlahan sisi alas dan dua 
kali dari penjumlahan sisi miring. Maka rumus yang didapat untuk keliling 
jajargenjang adalah                                            
            
b. 





              A       E           B               A        E              B               A               B      F  
                                                                                        
Dilihat dari gambar diatas dengan menggunakan konsep persegi panjang 
berarti luas jajargenjang ABCD sama dengan luas persegi panjang EFCD. 
Maka luas jajargenjang EFCD                        
c.  jajargenjang merupakan bangun datar segi empat dengan 2 pasang sisi yang 




 Luas jajar genjang = 180 cm2 
 Tinggi jajargenjag = 30  cm 
 Sisi miring jajargenjang = 33 cm 
Ditanya:  
a. Berapakah keliling papan yang dimilikioleh pak Ali? 




t t t 
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a. Luas jajargenjang = a × t 
180 cm
2 
 = a × 30 cm 
a = 
       
     
 
a = 6 cm 
 
Keliling jajargenjang = 2 (sisi alas + sisi miring ) 
Keliling jajargenjang = 2 (6 cm + 33 cm ) 
Keliling jajargenjang = 2 (39 cm ) 
Keliling jajargenjang = 78 cm 
Jadi, papan yang dimiliki pak Ali mempunyai keliling = 78 cm 
b. Keliling jajargenjang = 2 (sisi alas + sisi miring ) 
                        
                      
                    
            
    
     
 
  
        (terbukti) 
  
 
Kegiatan Investigasi 4 
1. a. Sisi = PQ, QR, RS, PS 
b. PQ an SR merupakan sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang,  
c. 2 diagonal sama panjang (trapesium sama kaki) 
d. 1 sumbu simetri (sama kaki) 
 1 simetri lipat (sama kaki) 
e. 1 simetri putar 
 
2. a. keliling trapesium didapat dari 2 kali jumlah sisi sejajar dengan jumlah sisi-
sisi lainnya. Maka rumus yang didapat untuk keliling trapesium adalah 





        P                Q                                     P                  Q   







S        T            U       R                            T                     U        R 
   
   
 
                    
   
 
                                       




e. Dilihat dari gambar diatas dengan menggunakan konsep persegi panjang 
berarti luas trapesium PQRS sama dengan luas persegi panjang PTRT. 
Maka luas jajargenjang PQRS = Luas persegi panjang PTRT 
                                                   = panjang × lebar 
                                                   = TR × PT 
                                              = (  
   
 
)    
= (
      
 
)    
=(
   
 
)    
        
g. Trapesium merupakan bangun datar segi empat yang mempunyai sepasang 
sisi yang tepat berhadapan dan sejajar. Dengan rumus keliling= jumlahkan 
ke 4 sisinya dan luas = (
   
 
)    Atau   
 
 
                     





 Panjang sisi sejajar trapesium siku-siku (sketsa kebun) = 20 m dan 25 m 
 Lebar kebun = 12 m 
 Biaya pembuatan pagar Rp 25.000, 00/meter 
Ditanya: 
a. Berapakah biaya yang dibutuhkan dalam pembuata pagar keseluruhan ? 





































BC = √    
BC = 1 
Keliling taman yang berbentuk trapesium tersebut adalah 
K = AB + BC +CE + AE 
K = 20 +13 +25 + 12 
K = 70 m 
Biaya = 70   25.000 
Biaya = 1.750.000 
Jadi, biaya keseluruhan yang dibutuhkan untuk memagari kebun adalah Rp 
1.750.000,00 
a. Biaya keseluruhan= keliling tanah  harga tanah permeter 
1.750.000 = 70     
  
          
  
  












KUNCI JAWABAN TOPIK 5 DAN 6 
Kegiatan Investigasi 5 
1. a. Sisi = AB, BC, CD dan AD  
b. Ke 4 sisi yang sama panjang dan 2 pasang sisi sejajar 
c. 2 diagonal = garis potong BD dan Garis potong AC 
d. 2 simetri lipat 
    2 sumbu simetri 
e. 2 simetri putar 
 
2. a. Jika AB menempati 3 petak, maka panjang sisi BC, CD, dan AD juga   
menempati 3 petak 
b. Keliling belah ketupat didapat dari 4 kali panjang sisi s. Maka rumus yang 
didapat untuk keliling belah ketupat adalah                  
atau       
                              D 
                   
 
                       A                        C  
                                         s 
 
                               B  
c. iya, BC, AB, AD, dan CD merupakan panjang sisi s 
d. Dilihat dari gambar diatas menunjukkan belah ketupat ABCD dengan 
diagonal-diagonal AC dan BD berpotongan dititik O.maka 
    Luas belah ketupat ABCD = Luas segitiga ABC + Luas segitiga ADC 
                         
                   




                     
 
e. belah ketupat adalah bangun datar segiempat yang dibentuk dari gabungan 
segitiga sama kaki dan bayangannya setelah dicerminkan terhadap alasnya. 
Dengan keliling        dan Luas             
Masalah 1 
Diketahui: 
 Panjang sisi taman yang berbentuk belah ketupat = 20 m. 






a. Berapakah jumlah lampu yang dapat di pasang disekeliing taman? 
b. pembuktian kebenaran jawaban 
 
Jawaban: 
a. Belah ketupat = jumlah semua sisi 
Keliling belah ketupat = jumlah semua sisi keliling 
Keliling belah ketupat = 20 + 20 +20 +20 
Keliling belah ketupat = 80 m 
Jumlah lampu = 80 / 10 = 8 lampu 
Jadi, jumlah lampu yang dapat dipasang disekeliling taman adalah 8 lampu 
b. Jumlah lampu = keliling taman / jarak antar lampu 
       8   =   / 10 
           = 8 × 10 
             (terbukti) 
Kegiatan Investigasi 6 
1. a. 4 buah sisi. Sisi PQ, QR, PS dan RS 
b. 2 buah pasang sisi yang sama panjang, yaitu sisi PS=RS dan sisi PQ=QR 
c.2 diagonal yaitu iagonal PR dan SQ 
c. 1 simetri lipat, yaitu lipatan dari SQ  
d. 1 sumbu simetri 






f. Keliling layang-layang didapat dari jumlah setiap sisinya yakni jumlah dua 
sisi x dan dua sisi y. Maka rumus yang didapat untuk keliling layang-
layang adalah                   
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g. Dilihat dari gambar diatas menunjukkan layang-layang PQRS dengan 
diagonal-diagonal PR dan QS berpotongan dititik O.maka 
    Luas layang-layang PQRS = Luas segitiga PRS + Luas segitiga PQR 
                         
                   




                     
        
h. Layang-layang merupakan segiempat yang dua sisinya yang berdekatan 
sama panjang, sedangkan kedua sisi yang lain juga sama panjang. Atau 
dibentuk dari gabungan dua buah segitiga sama kaki yang alasnya sama 
panjang dan berimpit.  Dengan rumus keliling =           dan luas 





 Jika panjang salah satu bambu tersebut 24 cm dan luas kertas yang dibutuhkan 
untuk membuat layang-layang minimal 168     
Ditanya: 
a. Berapakah panjang bambu lainnya? 
b. Pembuktian jawaban 
Jawab: 
a. Luas =   ⁄         
168 =   ⁄         
      = 168    
      = 336 
                         = 
   
  
  
            = 14 
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       Jadi, panjang bambu lainnya adalah 14 cm 
b. Luas =   ⁄         
       =   ⁄         
         ⁄        







KUNCI JAWABAN TOPIK 7 DAN 8 
Kegiatan Investigasi 7 
1. Sketsa dikertas warna 
2. a. 2 cm, 4 cm, dan 5 cm 
                     C 
                               
 
 
    A                                             B 
Segitiga sebarang, yaitu segitiga yang sisi-sisinya tidak sama panjang dan 
besar dan panjang ketiga sudutnya tidak sama. 
 
b. 6 cm, 6 cm, 6 cm 






A  B 
Segitiga sama sisi, yaitu segitiga yang memiliki tiga buah sisi yang sama 
panjag dan tiga buah sudut sama besar. 
 
c. 5 cm, 4 cm, 5 cm 





A  B  
Segitiga sama kaki, yaitu segitiga yang mempunyai dua buah sisi sama 







   C 

























    C 








  A 
Segitiga tumpul, karena segitiga yang salah satu sudutnya merupakan sudut 











  <A = 80
0
, <B = 38
0





      A B 
Segitiga lancip, karena segitiga yang ketiga sudutnya merupakan sudut lancip, 




3. Segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan 
mempunyai tiga buah titik sudut. 
Masalah 1 
a. Karena kedua sisi segitiga sama panjang, maka gambar a adalah segitiga sama 
kaki 
b. Karena ketiga sisi segitiga sama panjang dan besar, maka gambar b adalah 
segitiga sama sisi 










Kegiatan Investigasi 8 
1. Contoh lainnya seperti: atap rumah yang berbentuk segitiga 
2. Sketsa atap rumah berbentuk segitiga 




                    
      P                                Q  
3. Gunting dan tempelkan 
4. Sehingga ketiga jumlah sudut segitiga jika dibentuk garis lurus adalah 1800 
5. Diketahui: <ABC = 550 dan < BAC = 850 





Misalkan <ACB = a 
                  
                 
         
        
 
Jadi, besar <ACB =     




Diketahui: <A =        dan <B =      dan <c =     
Ditanya: 
a. Tentukan nilai x dan besar sudut A pada segitiga? 
b. Pembuktian jawaban 
Jawab: 
a.               
                           
             
             




    
 
  
       
 Besar             
                 
                   
 
b.            
          =             
          
Maka ketiga sudut tersebut berjumlah               
                                                                                 








KUNCI JAWABAN TOPIK 9 DAN 10 
Kegiatan Investigasi 9 
1. Sketsa:          
                                     C 
 
                           b                     a   
 
           A                                       B 
                              c 
 
3. Konsep keliling segitiga didapat dengan menjumlahkan ketiga sisi segitiga 
4. Rumus keliling segtiga:               
       
       
Jadi, keliling segitiga            
 
5. Keliling segitiga didapat dari penjumlahan ketiga sisi segitiga tersebut 
sehingga memperoleh rumus       
Masalah 1 
Diketahui :      
       
      
harga tanah permeter Rp. 85.000,00 
Ditanya: a. biaya yang dipelukan untuk pemasangan pagar? 
b. pembuktian jawaban 
jawab: 
a. keliling          
      
Karena biaya permeter Rp 85.000,00/m, maka 




Jadi biaya yang diperlukan untuk pemasangan pagar tersebut adalah Rp 
1.360.000,00 
b. biaya yang dipelukan = keliling × biaya permeter 
Rp 1.360.000,00 = 16 m    
  
               
  
  
         (terbukti) 
 
Kegiatan Investigasi 10 
1. Sketsa berbentuk segitiga 
                         R                                                 T                R                               U 
 
  
                    
      P                 S                                    Q            P                 S                             Q 
                
3. Konsep luas segitiga, dapat dilakukan dengan membuat garis bantuan 
sehingga berbentuk persegi panjang PQUT, seperti gambar diatas 
 
4. Rumus luas segtiga:luas       
 
 
                           
Luas      
 
 
                           




           
 
 




       
 
 








       
 
Secara umum, luas segitiga dengan panjang alas a dan tinggi t adalah   
 
 
   
5. Rumus luas segitiga yaitu   
 
 





Diketahui: luas : 24  m
2 
Alas taman : 8 m 
Ditanya: 
a. Tinggi dan panjang sisi miring taman? 
b. Pembuktian jawaban 
Jawab: 
a.   
 
 
   
   
 
 
      
       
     
Maka,              
 




     
            












KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
  
Jenis Sekolah :  SMPN 3 Pekanbaru Alokasi Waktu :  120  
Mata Pelajaran :  Matematika Jumlah Soal :  9 
Kelas/Semester  :  VII/II Bentuk Soal :  Essay 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Soal No. 
Soal 









1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 




trapesium, dan layang- 
layang) dan segitiga 
Membuat layang-layang 
dengan lapisan kertas, 
dengan diketahui 
kerangka ukuran 
diagonalnya, siswa dapat 
menentukan jumlah 
maksimal layang-layang 
yang akan dibuat dan luas 
sisa kertas setelah 
digunakan 
1         Segiempat 
(layang-
layang) 
2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, 
persegipanjang, 
Tanah berbentuk persegi 
panjang, yang diketahui 
luas dan panjang serta 
harga permeternya. Siswa 
dapat menentukan lebar 









trapesium, dan layang- 
layang) dan segitiga 
tanah dan harga 
seluruhnya 
3 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 




trapesium, dan layang- 
layang) dan segitiga 
Lantai ruangan berbentuk 
persegi yang akan 
dipasang kramik. Siswa 
dapat menentukan banyak 
kramik yang diperlukan 
3         Segiempat 
(persegi) 
4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 




trapesium, dan layang- 
layang) dan segitiga 
Diketahui keliling Kolam 
yang dasarnya berbentuk 
persegi panjang, siswa 
dapat menentukan panjang 
dan lebarnya 
4         Segiempat 
(persegi 
panjang) 
5 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 




trapesium, dan layang- 
layang) dan segitiga 
 
Diketahui panjang sisi 
lapangan yang berbentuk 
belah ketupat, seorang 
pelari akan 
mengeliinginya. Siswa 
dapat mengetahui jarak 
tempuhnya 







6 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 




trapesium, dan layang- 
layang) dan segitiga 
Sebuah taman bunga 
berbentuk persegi panjang 
yang didalamnya terdapat 
2 macam bunga mawar 
dan aster kuning dengan 
bentuk segitiga. Siswa 
dapat menentukan luas 
bunga aster kuning yang 
berbentuk segitiga 
6         Segitiga  
7 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 




trapesium, dan layang- 
layang) dan segitiga 
Diketahui gedung 
berbentuk jajargenjang, 
bagian sisi depan nya akan 
dipasang kaca berbentuk 
persegi. Siswa dapat 
menentukan banyak kaca 
yang akan dipasang 




8 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 




trapesium, dan layang- 
layang) dan segitiga 
Diketahui tanah berbentuk 
trapesium siku-siku 
dengan harga 1 meternya. 
Siswa dapat menentukan 
banyak uang yang akan 
dikeluarkan untuk memeli 
tanah tersebut 
8         Segiempat 
(trapesium
) 
9 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat 
Diketahui gambar persegi 
panjang dan didalamnya 
terdapat beberapa persegi. 









trapesium, dan layang- 
layang) dan segitiga 
Siswa dapat menentukan 
luas persegi panjang 
dengan membuat persegi-





SOAL UJI COBA POSTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS PADA MATERI SEGIEMPAT DAN SEGITIGA 
Nama Sekolah  : SMPN 3 Pekanbaru 
Kelas   : VII  
Mata Pelajaran : Matematika 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 
 
Petunjuk:  
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 
2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 
a. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal 
b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan membuat rumus yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal 
c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan rumus yang telah dipilih 
d. Menuliskan rincian memeriksa kembali dari hasil yang diperoleh dengan 
menjawab pembuktian yang ada pada soal. 
Soal: 
1. Ikhsan  akan membuat layang-layang. Kerangka layang-layang dibuat dengan 
diagonal 21 cm dan 40 cm, kemudian layang-layang tersebut akan dilapisi 
kertas. Ikhsan menyediakan kertas persegi panjang berukuran 100 cm x 75 cm. 
a. Dapatkah kamu mengetahui berapa maksimal jumlah layang-layang yang 
dapat dibuat Ikhsan? Bagaimana caranya? 
b. Berapakah luas sisa kertas setelah digunakan? Dan buktikan bahwa dengan 
mendapatkan luas sisa kertas akan menghasilkan luas kertas yang 
diketahui! 
2. Seorang petani mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan 
luas 432  . Jika tanah milik seorang petani tersebut berukuran panjang 24 m, 




dengan harga Rp.150.000,00 per meter? Serta buktikan kembali apakah 
jawaban yang diperoleh sudah benar! 
 
3. Mika mempunyai sebuah rumah, rumah tersebut memiliki beberapa ruangan 
yang akan dia design kembali, didalam rumah tersebut terdapat sebuah 
ruangan berbentuk persegi dengan luas 100 m
2
. Lantai ruang tersebut akan 
dipasang kramik berukuran 25 cm × 25 cm. Berapa banyak keramik yang 
diperlukan untuk seluruh ruangan tersebut? Apakah jawaban yang anda dapat 
sudah sesuai dengan apa yang diketahui didalam soal? Buktikan!  
 
4. Pak Toni mempunyai sebuah kolam yang dasarnya berbentuk persegi panjang 
dengan keliling sebuah kolam tersebut adalah 72 cm
2 
dan mempunyai lebar 8 
cm kurang dari panjangnya. Hitunglah panjang dan lebarnya kolam tersebut. 
Dan buktikan kembali bahwa dengan mendapatkan panjang dan lebar kolam 
akan menghasilkan keliling kolam awal!  
 
5. Joni adalah seorang pelari, setiap sore Joni berlatih mengelilingi lapangan 
yang ada disekitar rumahnya, lapangan tersebut berbentuk belah ketupat 
dengan panjang sisi 100 meter, jika Adi berlari sebanyak 4 putaran. Berapakah 
jarak yang ditempuh Joni? Apakah dengan mendapatkan jaraknya bisa 
mendapatkan panjang sisi seluruhnya? Buktikan! 
 
6. Siska mempunyai sebuah taman bunga seperti pada gambar dibawah. Taman 
bunga tersebut ditanami bunga aster kuning dan bunga mawar merah. Siska 
ingin mengetahui berapakah luas taman yang ditanami aster kuning. 
Kemudian buktikan bahwa dengan mendapatkan luas bunga aster kuning akan 







jIka seorang arsitek. Dia mendapat 
permintaan untuk mendesain gedung 
berbentuk jajargenjang seperti 
gambar. Bagian sisi depan gedung 
seluruhnya akan dipasang kaca. Kaca 
yang akan dipakai berbentuk persegi 
dengan ukuran 1 m × 1 m. berapa banyak kaca yang dibutuhkan dalam 
pembangunan gedung tersebut jika gedung tersebut memiliki panjang alas 50 
m dan tingginya 15 m? Cek kembali dengan cara lain! Misalnya membagi 
jajargenjang menjadi segitiga dan buat menjadi bentuk persegi panjang 
kemudian cari luasnya. 
 
8. Sebuah perusahaan berencana ingin membeli tanah di Jalan Sangkuriang yang 
berbentuk trapesium siku-siku memiliki sisi sejajar sepanjang 40 m dan 10 m 
seperti gambar berikut. 
 10 m 
 50 m 
 
 
   40 m 
Jika setiap 1 m
2
 tanah tersebut dijual Rp500.000,00. Berapa uang yang harus 
disiapkan perusahaan untuk membeli tanah tersebut? dan coba periksa kembali 
jawaban yang anda peroleh dengan cara lain, misalnya membagi trapesium 




9. Anggaplah bahwa sisi dari sebuah persegi sama dengan 1 satuan. Tambahkan 






Kemudian carilah luasnya, dan coba periksa kembali jawaban yang anda 
peroleh dengan membuktikan bahwa kelilingnya 18 dari bentuk yang sudah 








Butir Soal/Skor Maksimal Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 90 
1                              
2                             
3                            
4                           
5                           
6                           
7                           
8                           
9                           
10                            
11                              
12                               
13                            
14                             
15                            
16                             
17                            
18                                
19                            
20                            








22                            
23                            
24                            
25                             
26                            
27                            
28                             
29                               
30                            
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Indikator Jawaban Skor 
1 Memahami 
masalah 
Diketahui :          dan          
Luas kertas = 100 cm × 75 cm 
Ditanya    : berapa maksimal layang-layang yang 
dapat dibuat? 






                      
                                                75 
 
                                                                                  21 
                       100 
                
     
 
  
L kertas =       




Luas kertas = luas persegi panjang 
                   = p x l 
                   = 100 × 75 = 7.500     
 
Luas 1 layang-layang = 
     
 
 
     
 
         
 
Layang-layang yang dapat dibuat 
 = 7.500 : 420 = 17,8  atau 17 buah 
 
Luas 17 layang-layang = 17 × 420 = 7.140     
 
Sisa kertas =  luas kertas – luas kertas yang terpakai  
                  = 7.500 cm – 7.140 cm 
                  = 360 cm 
 
Jadi, Ikhsan dapat membuat 17 buah layang-layang 





Luas kertas = luas kertas yang terpakai + sisa kertas 
    7.500 cm = 7.140 cm + 360 cm 
    7.500 cm = 7.500 cm 









Diketahui : luas tanah persegi panjang (L) = 432 m
2
 
Panjang tanah persegi panjang (p) = 24 m 
Harga tanah per meter = Rp. 150.000,00 
Ditanya    : lebar tanah persegi panjang (l)? 









                 24 m 
 
                             




       
              
  
     
   
  
       
 
Harga tanah = luas tanah × harga per meter 
= 432 m
2 
× Rp. 150.000,00 
= Rp. 64.800.000,00 
 






Jika p = 24 m dan l = 18 m, 




Jadi, terbukti bahwa dengan mendapatkan panjang  
dan lebar persegi pajang mendapatkan luas yang 





Diketahui : Luas ruangan berbentuk persegi (L) = 
100 m
2 
1 buah kramik persegi ukuran = 25 cm × 
25 cm 





                   25 cm 
                             
                              25 cm 
 






Kramik yang diperlukan = 
            








Luas ruangan = 100 m
2





Luas keramik = s × s 





Kramik yang diperlukan = 
            
           
  
= 
             
       
 
= 1.600 





Jika banyak kramik ada 1.600 buah dan luas tiap 
kramik 625 cm
2
, maka luas ruangan adalah banyak 












Diketahui : keliling = 72 cm 
Panjang = p 
Lebar = p – 8 cm 
Ditanya    : panjang dan lebar kolam? 




    
                                         p-8 
 
 
                      p 
                            




                    
72 cm
 
= 2(p + (p – 8 cm)) 
72 cm = 2(2p – 8 cm) 
72 cm = 4p – 16 cm 
88 cm = 4p 
p = 22 cm 
 
lebar = p – 8 cm 
= 22 cm – 8 cm 





Keliling persegi panjang =  2(panjang + lebar) 
72 cm
2






 =  2(36 cm) 
72 cm
2




Maka dapat disimpulkan bahwa panjang dan lebar 




Diketahui : lapangan berbentuk belah ketupat dengan 
panjang sisi 100 meter 
Adi berlari sebanyak 4 putaran 







                             100 meter 
     
 
 




Keliling lapangan =       
= 4 × 100 meter 
= 400 meter 
Jarak tempuh Adi bila berari 4 putaran = 4 × keliling 
lapangan 
= 4 × 400 meter 
= 1.600 meter 
Jadi, jarak yang ditempuh oleh Adi jika berlari 





Jarak tempuh = 4 x keliling lapangan 
           1.600 = 4 x keliling lapangan 
      1.600 : 4 = keliling lapangan 
Keliling lapangan = 400 meter( terbukti) 
2 
Skor 10 
6 Memahami Diketahui : lebar taman persegi panjang (aster kuning 3 
266 
 
masalah dan mawar merah) = 4 m 





                  4m           4 m 
 
 
     4m 
 
 
Luas persegi panjang = P × L 
Luas Segitiga = 







Luas taman Persegi panjang = P × L 
                                   = 8 m × 4m 
                                   = 32 m 
 
Luas ∆ mawar 1 = 




                            = 




                            =    
 
Luas ∆ mawar 2 = 




                            = 




                            =     
 
Luas ∆ aster kuning = Luas persegi panjang – (luas   
Luas ∆ mawar 1+2) 
 
 Luas ∆ aster kuning =              
 
                                  =         
 
                                  =    
Jadi, luas taman yang ditanami aster kuning adalah 






Luas persegi panjang = Total luas ∆ mawar + Luas ∆ 
aster kuning 
 
                             =         





Diketahui : kaca berbentuk persegi dengan sisi  
                  = 1m x 1m 
                  Panjang alas jajargenjang = 50 m 
                  Tinggi jajargenjang = 15 m 







                                                     15m 
 
                          50 m 
L jajar genjang = a × t 




Luas gedung jajargenjang = a × t 
                                = 50 m × 15 m 
                      = 750 m
2 
               
Luas kaca (persegi) = sisi x sisi 
                               = 1m x 1m 
                               = 1 m
2 
 
Banyak kaca yang dibutuhkan= luas gedung : luas 
kaca  
                           = 750 : 1
 
                                             
 = 750 kaca 













Luas persegi panjang = a x t 
                                  = 50 x 15 
       = 750 (benar) 
2 







Diketahui : tanah yang mempunyai sisi sejajar 
(trapesium) = 40m x 10m 
                     Sisi miring = 50 m 
                       Harga 1m
2 
= Rp.500.000,00 
Ditanya  : berapa seluruh uang yang harus 






          10 m 
 
              
 ? 50 m 
 
                 10 m          30 m 
   40 m  
Luas tanah = 
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b
2
 = 2.500 – 900  
 b = √      
b = 40 
Luas tanah = 
        
 
 
                   =











= Rp.500.000,00, maka  
Harga seluruhnya = luas tanah x harga permeter 




                            = Rp. 500.000.000, 00 
Jadi banyak uang yang harus dibayar untuk membeli 
tanah tersebut adalah Rp. 500.000.000, 00 
Memeriksa 
kembali 
Cara lain untuk membuktikan luasnya 
Luas persegi panjang = p x l 
                                   = 40 x 10 




        
                     = 
 
 
 x 30 x 40 
                      = 600 
Luas trapesium = luas persegi panjang + luas segitiga 
                         = 400 m + 600 m 
                         = 1000 m (benar) 
2 
 Skor 10 
9 Memahami 
masalah 
Diketahui: keliling persegi panjang 18 














Luas = P x L 
        = 7 x 2 




Keliling = 2 (P + L) 
              = 2 (7 + 2) 





PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA 
 TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Adapun langkah langkah dalam  menghitung validitas butir soal adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus pearson product 
moment yaitu: 
      
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
 
Butir soal nomor 1 
Siswa       
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      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
     = 
  (    ) (   )(    )
√[   (    ) (   ) ][   (     ) (    ) ]
 
= 
(      ) (      )
√(    )(      )
 
      = 
     
       
  
         
 
Butir soal nomor 2 
Siswa       
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      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
  (    ) (   )(    )
√[   (    ) (   ) ][   (     ) (    ) ]
 
= 
(      ) (      )
√(    )(      )
 
      = 
     
        
  
         
Butir soal nomor 3 
Siswa       
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      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
   (    ) (  )(    )
√[   (   ) (  ) ][   (     ) (    ) ]
 
= 
            
√(    )(      )
 
      = 
     
        
  
         
Butir soal nomor 4 
Siswa       
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      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
   (    ) (   )(    )
√[   (    ) (   ) ][   (     ) (    ) ]
 
= 
             
√(     )(      )
 
      = 
     
       
  
         
Butir soal nomor 5 
Siswa       
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      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
   (    ) (   )(    )
√[   (   ) (   ) ][   (     ) (    ) ]
 
= 
             
√(     )(      )
 
      = 
     
        
  
         
Butir soal nomor 6 
Siswa       
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      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
   (    ) (   )(    )
√[   (   ) (   ) ][   (     ) (    ) ]
 
= 
             
√(    )(      )
 
      = 
     
        
  
        
Butir soal nomor 7 
Siswa       
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      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
   (    ) (   )(    )
√[   (   ) (   ) ][   (     ) (    ) ]
 
= 
             
√(    )(      )
 
      = 
     
        
  





Butir soal nomor 8 
Siswa       
       
                      
                   
                   
                  
                  
                   
                  
                  
                  
                   
                     
                    
                    
                    
                   
                   
                   
                    
                   
                   
                    
                    
                    
                      
                    
                      
                    
                       
                       
                   
                         
 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
   (    ) (  )(    )
√[   (   ) (  ) ][   (     ) (    ) ]
 
= 
           




      = 
    
        
  
        
Butir soal nomor 9 
Siswa       
       
                     
                      
                     
                     
                  
                      
                  
                     
                  
                     
                       
                       
                     
                      
                   
                   
                      
                      
                   
                   
                       
                       
                    
                   
                      
                   
                    
                      
                       
                   
                         
 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
    
 = 
   (    ) (  )(    )





           
√(    )(      )
 
      = 
     
        
  
        
 
2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
a. Butir soal nomor 1 
         
   √   
√      
 
     √    
√        
 
     
     
        
b. Butir soal nomor 2 
           
   √   
√      
   
     √    
√        
 
     
     
       
c. Butir soal nomor 3 
           
   √   
√      
   
     √    
√        
 
     
     
       
d. Butir soal nomor 4 
          
   √   
√      
  
     √    
√        
 
     
     





e. Butir soal nomor 5 
           
   √   
√      
   
     √    
√       
 
     
     
       
f. Butir soal nomor 6 
          
   √   
√      
   
      √    
√         
 
     
     
       
g. Butir soal nomor 7 
          
   √   
√      
   
      √    
√         
 
     
     
       
h. Butir soal nomor 8 
          
   √   
√      
   
       √    
√         
 
     
     
       
i. Butir soal nomor 9 
          
   √   
√      
   
       √    
√        
 
     
     
       
3. Membandingkan nilai         dengan nilai       , dengan menggunakan 
       dan taraf signifikan   , sehingga diperoleh              
maka kaidah keputusannya adalah: 
Jika               , maka butir valid. 




No butir soal Harga         Harga        Keputusan 
1           Valid 
2             Valid 
3             Valid 
4              Valid 
5            Valid 
6             Valid 
7             Valid 
8             Tidak Valid 




PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL PEMECAHAN 
MASALAH DENGAN RUMUS ALPHA  
NO NAMA 
SOAL 
       
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1                                   
2                                  
3                                 
4                               
5                               
6                                
7                               
8                               
9                               
10                                
11                                   
12                                    
13                                 
14                                  
15                                
16                                 
17                                
18                                     
19                                
20                                
21                                 
22                                 
23                                 
24                                
25                                  
26                                
                                   
28                                  
29                                    
30                                
                    
∑                                      








Adapun langkah langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
  
   
   
  





Varians soal nomor 1 
  
     
∑  
  




   
     
      
  
  
    
            
  
  
   
      
  
         
 Varians soal nomor 2  
  
     
∑  
  




   
     
      
  
  
    
            
  
  
   
      
  
        
Varians soal nomor 3 
  
     
∑  
  




   
    
     
  
  
    




      
  





Varians soal nomor 4 
  
     
∑  
  




   
     
      
  
  
    




     
  
         
Varians soal nomor 5 
  
     
∑  
  




   
    
      
  
  
    




      
  
         
Varians soal nomor 6 
  
     
∑  
  




   
    
      
  
  
    




      
  
 =       
Varians soal nomor 7 
  
     
∑  
  




   
    
      
  
  
    




     
  
        
Varians soal nomor 8 
  
     
∑  
  




   
    
     
  
  
    






   
  
      
Varians soal nomor 9 
  
     
∑  
  




   
    
     
  
  
    




     
  
       
2. Menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑  
     
    
    
    
     
∑  
                                               
      
 
   ∑   
          
3. Menjumlahkan varians total dengan rumus 
  
    
    





      





           
  
    
      
  
 
        
4. Substitusikan ∑  
 dan   
  ke rumus alpha cronbach 
        (
 
   
) (  
   
 
   
)  
   (
 
   
) (  
     
     
)  
   (
 
 
)            
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Dengan koefisien reabilitas (   sebesar       berada pada interval  
           , maka penelitian bentuk soal pemecahan masalah dengan 
menyajikan 9 soal berbentuk uraian diikuti oleh 30 tester sudah memiliki reabilitas 
tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan 
sudah memiliki interpretasi reliabilitas yang baik. 
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DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 
Langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 
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3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 
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4. Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, yaitu 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
a. Rata-rata kelompok atas 
Soal No 1 
 ̅   
∑ 
 
   
   
  
       
Soal No 2 
 ̅   
∑ 
 
   
   
  
     
Soal No 3 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
        
Soal No 6 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
     
Soal No 7 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
       
Soal No 8 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
        
Soal No 4 
 ̅   
∑ 
 
   
   
  
        
Soal No 8 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
       
Soal No 5 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
          
b. Rata-rata kelompok bawah 
Soal No 1 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
        
Soal No 2 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
        
Soal No 3 
 ̅   
∑ 
 
   
 
  
       
Soal No 4 
 ̅   
∑ 
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Soal No 5 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
     
Soal No 6 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
       
Soal No 7 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
        
Soal No 8 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
       
Soal No 9 
 ̅   
∑ 
 
   
  
  
        
 
 
5. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
   
 ̅    ̅  
  
 
Soal No 1 
    
       
  
        
Soal No 2 
    
     
  
         
Soal No 3 
    
        
  
        
Soal No 4 
    
         
  
         
Soal No 5 
    
       
  
         
Soal No 6 
    
       
  
         
Soal No 7 
    
       
  
        
Soal No 8 
    
          
  
       
Soal No 9     
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6. Menginterpretasikan harga daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut 
Nomor 
Soal 




1                    Baik 
2                       Cukup 
3                      Baik 
4                       Baik 
5                       Baik 
6                       Baik 
7                      Baik 
8                       Jelek 




PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN  SOAL UJI COBA TES 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
NO NAMA 
SOAL 
1 2 3 4 5 6 7 8   
1      10 10 6 10 7 8 7 5 3 
2      10 9 2 10 8 7 8 0 4 
3      10 9 2 6 0 8 6 0 3 
4      2 7 0 0 0 4 0 0 6 
5      4 9 0 7 7 3 0 0 0 
6      8 8 2 7 8 7 5 0 4 
7      6 7 0 0 0 5 0 0 0 
8      6 7 0 0 0 0 0 0 6 
9      2 8 0 0 8 5 5 0 0 
10       2 8 0 0 0 0 0 0 5 
11       10 10 5 0 6 6 4 2 4 
12       10 10 5 10 6 0 7 0 4 
13       9 8 2 9 8 5 0 0 1 
14       9 10 6 8 6 8 6 0 2 
15       6 9 0 0 0 0 0 0 0 
16       8 10 0 0 0 1 0 0 0 
17       6 1 1 1 0 1 0 0 8 
18       10 10 8 10 10 9 8 0 3 
19       6 7 0 0 0 0 0 0 0 
20       6 7 0 0 0 0 0 0 0 
21       8 6 4 8 7 6 5 0 6 
22       8 8 6 8 6 5 8 0 4 
23       9 9 2 7 8 3 1 0 0 
24       5 0 0 0 5 3 7 7 0 
25       9 10 5 6 0 7 8 0 3 
26       5 0 0 0 5 0 7 7 0 
         7 7 2 8 5 3 5 0 0 
         8 8 5 10 8 5 8 5 3 
         10 10 8 10 6 6 6 4 6 
         6 7 0 0 0 3 0 0 0 









Adapun langkah-langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai 
berikut 
1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 
 
          
                     
                    
 
 ̅    
   
  
        
 ̅  
   
  
        
 ̅    
  
  
         
 ̅   
   
  
      
 ̅   
   
  
         
 ̅   
   
  
       
 ̅   
   
  
      
 ̅   
  
  
     
 ̅   
  
  




2. Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 
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3. Menentukan tingkat kesukaran soal dengan melihat proposisi tingkat 
kesukaran soal pada tabael. 
Nomor soal    Indeks Kesukaran Kriteria 
                  Mudah 
                  Mudah 
                  Sukar 
                 Sedang 
                  Sedang 
                  Sedang 
                 Sedang 
                Sukar 








Nomor  Pernyataan 
Perasaan 
senang 
Positif 1 Saya menyukai pelajaran matematika 
Positif 3 Saya memahami materi matematika 
yang dijelaskan oleh guru 
Positif 4 Saya senang membaca dan mempelajari 
hal–hal yang berhubungan dengan 
matematik 
Positif 6 Saya senang ketika pelajaran 
matematika dimulai 
Negatif 2 Saya merasa belajar matematika kurang 
menyenangkan 
Negatif 5 Saya kurang mengerti dengan materi 
matematika yang diajarkan 
Ketertarikan 
untuk belajar 
Positif 7 Saya bersemangat mengikuti pelajaran 
matematika tambahan 
Positif 10 Saya bersemangat menyimak materi 
matematika yang sedang dijelaskan 
oleh guru 
Positif 12 Saya akan bertanya kepada guru bila 
ada yang belum jelas 
Positif 13 Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar 
matematika sendiri di rumah 
Negatif 8 Pelajaran matematika membuat saya 
bosan belajar 
Negatif 9 Ketika belajar matematika saya kurang 
fokus pada materi yang dijelaskan oleh 
guru 
Negatif 11 Saya merasa terbebani dengan materi 
matematika yang diajarkan 





Positif 15 Saya selalu aktif ketika diskusi 
kelompok 
Positif 16 Saya selalu memperhatikan guru ketika 
menjelaskan 
Positif 17 Saya tetap memperhatikan penjelasan 
guru meskipun saya duduk di bangku 
belakang 
Positif 18 Apabila mengalami kesulitan dalam 
memahami materi, saya bertanya 





Negatif 20 Saya bercerita dengan teman ketika 
guru menjelaskan materi matematika 
Keterlibatan 
dalam belajar 
Positif 21 Selama pembelajaran matematika saya 
berani mengemukakan pendapat 
Positif 24 Saya selalu semangat dalam 
mengerjakan soal-soal matematika 
Positif 25 Saya segera mengerjakan tugas dan 
mengumpulkannya tepat waktu 
Negatif 22 Saya merasa malu ketika disuruh 
mengerjakan soal di depan kelas 
Negatif 23 Saya malas membuat catatan 
matematika yang sudah diajarkan 
(Sumber: (Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo) 
 
Bobot Pernyataan positif dan negatif 
Pertanyaan Positif 
   
Pertanyaan Negatif 
Jawaban Bobot 
   
Jawaban Bobot 
Sangat Setuju (SS) 4 
   
SS 1 
Setuju (S) 3 
   
S 2 
Tidak Setuju (TS) 2 
   
TS 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 





UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR  MATEMATIKA SISWA SMPN 3 
Pekanbaru 
 
Nama  :_________________________________ 
Kelas :_________________________________ 
Petunjuk :1.  Angket terdiri atas 25 pernyataan 
2. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti. Jika terdapat 
pernyataan yang kurang jelas, tanyakan kepada yang 
bersangkutan. 
3.  Berilah tanda cek “   pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu 
berdasarkan kinerja jawaban sebagai berikut: 
SS   = Sangat Setuju 
S   = Setuju 
TS   = Tidak Setuju  
STS            = Sangat tidak setuju 
 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya menyukai pelajaran matematika     
2 Saya merasa belajar matematika kurang 
menyenangkan 
    
3 Saya memahami materi matematika yang 
dijelaskan oleh guru  
    
4 Saya senang membaca dan mempelajari hal–hal 
yang berhubungan dengan matematik 
    
5 Saya kurang mengerti dengan materi 
matematika yang diajarkan 
    
6 Saya senang ketika pelajaran matematika 
dimulai 
    
7 Saya bersemangat mengikuti pelajaran 
matematika tambahan 
    
8 Pelajaran matematika membuat saya bosan 
belajar 
    
9 Ketika belajar matematika saya kurang fokus 
pada materi yang dijelaskan oleh guru 
    




matematika yang sedang dijelaskan oleh guru 
11 Saya merasa terbebani dengan materi 
matematika yang diajarkan 
    
12 Saya akan bertanya kepada guru bila ada yang 
belum jelas 
    
13 Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar 
matematika sendiri di rumah 
    
14 Saya memilih soal latihan matematika yang 
sederhana 
    
15 Saya selalu aktif ketika diskusi kelompok     
16 Saya selalu memperhatikan guru ketika 
menjelaskan 
    
17 Saya tetap memperhatikan penjelasan guru 
meskipun saya duduk di bangku belakang 
    
18 Apabila mengalami kesulitan dalam memahami 
materi, saya bertanya 
    
19 Saya sering bercanda ketika pembelajaran 
berlangsung 
    
20 Saya bercerita dengan teman ketika guru 
menjelaskan materi matematika 
    
21 Selama pembelajaran matematika saya berani 
mengemukakan pendapat 
    
22 Saya merasa malu ketika disuruh mengerjakan 
soal di depan kelas 
    
23 Saya malas membuat catatan matematika yang 
sudah diajarkan 
    
24 Saya selalu semangat dalam mengerjakan soal-
soal matematika 
    
25 Saya segera mengerjakan tugas dan 
mengumpulkannya tepat waktu 









ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 1 
Siswa       
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ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 2 
Siswa       
       
                     
                     
                     
                    
                     
                     
                     
                     
                    
                      
                      
                       
                      
                      
                       
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                       
                     
                       
                      
                      









ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 3 
Siswa       
       
                     
                     
                      
                    
                      
                     
                     
                     
                    
                      
                      
                      
                       
                      
                      
                      
                      
                       
                      
                      
                      
                       
                      
                      
                      
                       
                      
                       
                      
                      









ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 4 
Siswa       
       
                     
                     
                     
                    
                     
                     
                     
                     
                    
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                       
                       
                      
                      









ANALISIS VALIDITAS BUTIR ANGKET 
Butir angket nomor 5 
Siswa       
       
                     
                     
                     
                    
                     
                     
                     
                     
                    
                      
                      
                     
                       
                      
                      
                      
                      
                     
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                     
                      
                      









Dari tabel diatas, maka akan dicari validitas angket tersebut sebagai berikut: 
Butir angket nomor 1 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
   (    ) (  )(    )
√[   (   ) (  ) ][   (      ) (    ) ]
 
      
    
√(   )(      )
  
    
    
       
 
          
 
Butir angket nomor 2 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
   (    ) (  )(    )
√[   (   ) (  ) ][   (      ) (    ) ]
 
      
    
√(   )(      )
  
    
    
       
 
          
Butir angket nomor 3 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
   (    ) (  )(    )




      
    
√(   )(      )
  
    
    
      
 
          
Butir angket nomor 4 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
   (    ) (  )(    )
√[   (   ) (  ) ][   (      ) (    ) ]
 
      
    
√(   )(      )
  
    
    
       
 
          
Butir angket nomor 5 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
      
      
   (    ) (  )(    )
√[   (   ) (  ) ][   (      ) (    ) ]
 
      
    
√(   )(      )
  
    
    
       
 
         





Butir angket nomor 6 
               
Butir angket nomor 7 
               
Butir angket nomor 8 
               
Butir angket nomor 9 
               
Butir angket nomor 10 
               
Butir angket nomor 11 
               
Butir angket nomor 12 
               
Butir angket nomor 13 
               
Butir angket nomor 14 
                
Butir angket nomor 15 
             
Butir angket nomor 16 
               
Butir angket nomor 17 
               
Butir angket nomor 18 
               
Butir angket nomor 19 
               
Butir angket nomor 20 
               
Butir angket nomor 21 
                
Butir angket nomor 22 
               
Butir angket nomor 23 
               
Butir angket nomor 24 
               
Butir angket nomor 25 
               
 




1. Menghitung harga korelasi setiap butir angket dengan rumus pearson 
product moment yaitu: 
         
      (  )(  )
√[       (  ) ][       (  ) ]
 
2. Menghitung harga          dengan rumus sebagai berikut: 
         
   √   
√      
 
1) Butir angket nomor 1 
          
   √   
√      
 
      √    
√        
 
     
     
        
2) Butir angket nomor 2   
          
   √   
√      
 
     √    
√        
 
     
     
       
3) Butir angket nomor 3  
          
   √   
√      
 
     √    
√        
 
     
     
       
4) Butir angket nomor 4  
          
   √   
√      
 
     √    
√        
 
      
     
       
5) Butir soal nomor 5  
          
   √   
√      
 
     √    
√        
 
      
      
       
Dengan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-25 maka diperoleh: 
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6) Butir angket nomor 6 
                
7) Butir angket nomor 7 
                
8) Butir angket nomor 8 
               
9) Butir angket nomor 9 
               
10) Butir angket nomor 10 
               
11) Butir angket nomor 11 
               
12) Butir angket nomor 12 
               
13) Butir angket nomor 13 
                
14) Butir angket nomor 14 
               
15) Butir angket nomor 15 
               
16) Butir angket nomor 16 
               
17) Butir angket nomor 17 
                
18) Butir angket nomor 18 
               
19) Butir angket nomor 19 
               
20) Butir angket nomor 20 
               
21) Butir angket nomor 21 
                
22) Butir angket nomor 22 
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23) Butir angket nomor 23 
               
24) Butir angket nomor 24 
               
25) Butir angket nomor 25 
                
3. Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk α =0,005 dan    
    dengan uji satu pihak, maka diperoleh              
4. Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan          
Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut 
a. Jika               , berarti valid 
b. Jika               , berarti tidak valid 
No  Harga         Harga        Keputusan 
1             Valid 
2             Valid 
3             Valid 
4             Valid 
5             Tidak Valid 
6             Valid 
7             Valid 
8             Valid 
9             Valid 
10             Valid 
11             Valid 
12             Valid 
13             Valid 
14              Tidak Valid 
15             Valid 
16             Valid 
17             Valid 
18             Valid 
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19             Valid 
20             Valid 
21              Tidak Valid 
22             Valid 
23             Valid 
24             Valid 
25             Valid 
, 
Kesimpulan:  
Dari hasil analisis data diatas, pada tabel dapat dilihat bahwa dari 25 butir 
angket yang diuji coba maka ada 22 butir pernyataan yang valid. 22 butir 
pernyataan angket ini lah yang akan dijadikan pengukuran minat belajar siswa 
dikelas eksperimen dan kontrol. 
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REABILITAS UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR DENGAN ALPHA 
CRONBACH 
Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan 
rumus sebagai berikut: 
  







   










    




           
  
        










    




           
  
        










    




           
  
        










    




          
  
        










    




        
  
       










    




          
  
        










    




           
  
        
 














    




          
  
        










    




          
  
        










    




       
  
      










    




          
  
        










    




          
  
        










    




          
  
        










    




        
  
        










    




          
  
        










    




        
  














    




          
  
        










    




           
  
        










    




           
  
        










    




          
  
        










    




         
  
        










    




          
  
        










    




          
  
        










    




        
  
        










    




           
  




Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑  
      
     
     
     
     
     
∑  
                                            
                                              
                                                
            
        
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
  
    
∑   





       





               
  
  
          
Langkah 4: substitusikan ∑  
   dan   
  ke rumus alpha cronbach 
     (
 








    
)(  
     





)             
                   
        
Dengan menggunakan           dan signifikansi 5% diperoleh 
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Dengan koefisien reabilitas (   sebesar       dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk angket minat belajar dengan menyajikan dua puluh 
lima butir item pernyataan dan diikuti oleh 30 tester tersebut sudah memiliki 
reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang 




Lemtlar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Maternatika dengan
Menggunakan Model Pembelaja ram Gra wp Invest igation
Nama Sekolah : SMPN 3 Pekanbaru
Tahun Pelajaran :2A18D019
Kelas/Semester :VIVGenap
I\{ateri Pembelajaran : Segiempat dan Segitiga
Pe$emuan ke : I
Petunjuk:




2:Kuttr;,n terlaksana 4 : Terlaksana dengan baik
GuruNO Hasil Pengamatan
I Ta.hap lz Grouping I 2 3 4
a. iluru mengkondisikan siswa men-iadi 6 kelompok diskusi
Jengan setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang secara
helerogen
b. Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang akan
dipilih masing-masing kelompok- Untuk setiap topik
terdiri atas 3 kelompok
i. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil
topik yang teiah mereka pilih dan menyebutkan langkah-
langkah pengerjaannya
2. Tahap 2: Plannning I 7 3 4
a. Guru mengarahkan siswa untuk membuat perencanaan
mengenai masalah topik yang akan diinvestigasi, yaitu
bagaimana cara menginvestigasi dan pembagian tugas
dalam kelompoknya
b. Guru menginformasikan bahwa setiap anggota kelompok
memiliki peran dan tugasnya masing-masing dalam
pelaksanaan diskusi
3. Tahap lll: Investigatio n 1 2 3 4
a. Curu memunculkan gambar untuk setiap pertemuan sesuai
dengan topik yang dipelajari dikertas petak-petak yang
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sudah tersedia pada lemtrar topik
b, Guru mengarahkan siswa untuk mengulang dan menl'alin
gambar topik dikertas petak-petak
c. Guru mengarahkan siswa bahlva melalui garnbar tolik
untuk melakukan suatu investigasi. Dimana peserta didik
saling bertukar infornasi dan ide unfuk menyelidiki dan
berdiskusi bersarna kelompoknya
d- Guru membimbing siswa menjawab pertanyaan-
pertanyailn yang ada dilembar topik, untuk
menggumpulkan informasi yang berkaitan dengan topik
bahasan masing-masin g kelompok
J
e" Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menganalisis
dan mengevaluasi inforrnasi yang diperoleh dan membuat
kesimpulan
4. Tahap IY: Organizing I 7 3 4
a. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menulisan
laporan atau hasil penyelidikannya pada lembar yang
sudah disediakanig3rru
5. Tahap Yz Presenting I 2 3 4
a. Guru mengarahkan masing-masing kelompok yang
diwakili salah satu anggotanya menyampaikan hasil
pembahasannya didepan kelas
b. Guru mempersilahkan kelompok lain mengamati dan
mengevaluasi juga rnengajukan prtanyaan atau
tanggapan jika terdapat kesalahan
6. Tahap Yl: Evoluating 1 2 J 4
a. Guru rnengarahkan siswa untuk mengkoreksi laporan
masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas
b. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila
terjadi kesalahan konsep tentang topik yang mereka
bahas
\/
c. Guru memberikan soal untuk dikeriakan secara individu
Pengamat








: SMPN J Pekanbrru
: 201 8./2019
:VII/Genap
: Segiempat dan Segitiga
:t
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Perntrelajaran Matematika dengan
Men ggu nakan Mod el Penabelaja raa G ro ap I nv es t ig at io n
Petunjuk:




2 : Kurang terlaksana 4: Terlaksana dengan baik
NO Kegiatan Guru Ilasil Pengamatan
1. Tahap 1: Groupittg 1 ) 3 4
a. Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 kelompok diskusi
dengan setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang secafil
heterogen
b- Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang akan
dipilih masing-masing kelompok. Untuk setiap topik
terdiri atas 3 kelompok
c. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil
topik yang telah mereka pilih dan menyebutkan langkah-
langkah pengerjaannya
2. Tahap 2 z Plannning I ", 3 4
a. Guru mengarahkan siswa untuk membuat perencanaan
mengenai masalah topik yang akan diinvestigasi, yaitu
bagaimana cara menginvestigasi dan pembagian tugas
dalam kelompoknya
b. Guru menginformasikan bahwa setiap anggota kelompok
memiliki peran dan tugasnya masing-masing dalam
pelaksanaan diskusi
3. Tahap lll: Investigotion I 2 3 4
a. Guru mernunculkan garnbar untuk setiap pertemuan sesuai
dengan topik yang dipelajari dikertas petak-petak yang
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sudah tersedia pada lembar topik
b" Curu mengarahkan sisrva untuk mengulang dan menyalin
gambar topik dikertas petak-petak
c. Guru mengarahkan siswa bahlva rnelalui garnbar tolik
untuk melakukan suatu investigasi. Dimana peserta didik
saling bertukar informasi dan ide untuk menyelidiki dan
berdisku si bersama kelompoknya
d. Guru membimbing siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada dilembar topilq untuk
menggumpulkan informasi yang berkaitan dengan topik
bahasan masing-masin g kelompok
Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menganalisis
dan rnengevaluasi inforrnasi yang diperoleh dan membuat
kesimpulan
e
4. Tahap lY: Organizing I 2 3 4
a- Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menulisan
laporan atau hasil penyelidikannya pada lembar yang
sudah Otr"6iu16nrguru
5. Tahap Y: Presenting 1 2 3 4
a. Guru mengarahkan masing-masing kelarnpok yang
diwakili salah satu anggotanya menyampaikan hasil
pembahasannya didepan kelas
/
b. Guru mempersilahkan kelompok lain rnengamati dan
mengevaluasi juga mengajukan pertanyaan atau
tanggapan jika terdapat kesalahan
6. Tahap Y7: Evaluatins 1 2 3 4
a. Guru mengarahkan sisrva untuk mengkoreksi laporan
masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas
b. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila
terjadi kesalahan konsep tentang topik yang mereka
bahas
J




NrP. 19621231 1984 t22022
323
LAMPIRAN G,3
Lemtrar Observasi Aktivitas Guru dalarn Pembelajaran Maternatika dengan
Menggu nakan Model Pembelaja raa Gro up I nv e st i g*tio n
Nama Sekolah : SMPN 3 Pekanbaru
Tahun Pelajaran :2Al&2019
Kelas/Semester :VII/Genap
I\{ateri Fembelajaran : Segiempat dan Segitiga
Pertemuan ke : 3
Petunjuk:




2 : Kurang terlaksana 4: Terlaksana dengan baik
Hasill\o Kegiatan Guru
1. Tahap t: Grouping 1 2 3 4
a. Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 kelompok diskusi
dengan setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang secara
heterogen
b- Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang akan
dipilih masing-masing kelompok. Untuk setiap topik
terdiri atas 3 kelompok
c. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil
topik yang telah rnereka pilih dan menyebutkan langkah-
langkah pengerjaannya
2. Tahap 2 : Plannning I 1 3 4
a. Guru mengarahkan siswa unfuk membuat perencanaan
mengenai masalah topik y'ang akan diinvestigasi, yaitu
bagaimana cara menginvestigasi dan pembagian tugas
dalam kelompoknya
b. Guru menginformasikan bahwa sefiap anggota kelompok
memiliki peran dan tugasnya masing-masing dalam
pelaksanaan diskusi
3. Tahap l[l:. Investigution I ) 1 4
a. Guru mernunculkan gambar untuk setiap pertemuan sesuai
dengan topik yang dipelajari dikertas petak-petak yang
324
sudah tersedia pada lembar topik
b. Guru mengarahkan sisrva untuk mengulang dan meny'alin
gambar topik dikertas petak-petak
c. Guru mengarahkan siswa bahwa melalui garnbar tolik
untuk melakukan suatu investigasi. Dimana peserta didik
saling bertukar informasi dan ide untuk menlelidiki dan
berdiskusi bersarna kelompoknya
d. Guru membimbing siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada dilembar topih untuk
menggumpulkan informasi yang berkaitan dengan topik
bahasan rnasing-rnasin g kel ornpok
e. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menganalisis
dan mengevaluasi inforrnasi yang diperoieh dan membuat
kesimpulan
4. Tahap IY: Organizing I 2 3 4
a- Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menulisan
Iaporan atau hasil penyelidikannya pada lembar yang
sudah disediakan guru
f,. Tahap Yt Presenting t , 3 4
a- Guru mengarahkan rnasing-masing kelompok yang
diwakili salah satu anggotanya menyarnpaikan hasil
pembahasannya didepan kelas
b. Guru mempersilahkan kelornpok lain mengamati dan
mengevaluasi juga mengajukan pertanyaan atau
tanggapan jika terdapat kesalahan
6. Tahap YI: Evaluating 1 2 3 4
a. Guru mengarahkan siswa untuk mengkoreksi laporan
masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas
\-,'
b. Guru memberikan peqielasan singkat (klarifftasi) bila
terjadi kesalahan konsep tentang topik yang mereka
bahas
c. Guru memberikan soal untuk dikeriakan secara individu
Pengamat
o








: SMPN 3 Pekanbaru
:20182019
:Vll/Genap
: Segiempat dan Segitiga
:{
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pemtrelajaran Maternatika dengan
Menggunakan Mod el Pem bel,aja raa G ro ap I nv e st i g at io a
Petunjuk:




2 : Kurang terlaksana 4: Terlaksana dengan baik
GuruNO Hasil Pengamatan
t. Tahap l: Grouping I 2 3 4
a. Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 kelompok diskusi
dengan setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang secara
heterogen
b. Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang akan
dipilih masing-masing kelompok. Untuk setiap topik
terdiri atas 3 kelompok
c. Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil
topik yang telah mereka pilih dan menyebutkan langkah-
Iangkah pengerjaannya
) Tahap 2: Plannning I ., 3 4
a- Guru mengarahkan siswa unfuk membuat perencanaan
mengenai masalah topik yang akan diinvestigasi, yaitu
bagaimana cara menginvestigasi dan pembagian tugas
dalam kelompoknya
b. Guru menginformasikan bahwa setiap ffiggota kelompok
memiliki peran dan tugasnya masing-masing dalam
pelaksanaan diskusi
3. Tahap lll: I n vest ig atio n 1 7 3 4
a. Guru memunculkan gambar untuk setiap pertemuan sesuai
dengan topik yang dipelajari dikertas petak-petak yang \/
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sudah tersedia pada Iembar topik
b. Guru mengarahkan siswa u*tuk mengulang dan menyalin
gambar topik dikertas petak-petak
c. Guru mengarahkan siswa bahrva melalui garnbar to$ik
untuk melakukan suatu investigasi" Dimana peserta didik
saling bertukar informasi dan ide untuk menyelidiki dan
berdiskusi bersama kelompoknya
d- Guru membimbing siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada dilembar topih untuk
menggumpulkan informasi yang berkaitan dengan topik
bahasan masing-masing kelompok
e. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menganalisis
dan mengevaluasi inforrnasi yang diperoleh dan mernbuat
kesimpulan
4. Tahap lY:Organizing t 2 3 4
a- Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menulisan
laporan atau hasil penyelidikannya pada lembar yang
sudah disediakan.guru
\,/
5. Tahap Yz Presenting 1 , 3 4
a. Guru mengarahkan masing-masing kelompok 
,vang
diwakili salah satu anggotanya menyampaikan hasil
pembahasannya didepan kelas
b. Guru mempersilahkan kelompok lain mengamati dan
mengevaluasi juga mengajukan pertanyaan atau
tanggapan jika terdapat kesalahan
6. Tahap Yl: Evaluatins I 2 3 4
a. Gunr mengarahkan siswa untuk mengkoreksi laporan
masing-masing berdasarkan hasil diskusi kelas
b. Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila
terjadi kesalahan konsep tentang topik yang mereka
bahas
c. Guru memberikan soal untuk dikeriakan secara individu
Pengarnat
re(Syafnimar- S.Pd)
NrP. 19621231 1984 122 022
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LAMPIRAN G.5
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan
Menggunakan Modetr Pembelajaraa Gro up f nvestigutio n
Nama Sekola-h : SMPN 3 Pekanbaru
Tahun Pelajaran :201812019
Kelas/Semester :VII/Genap
Matcri Pembelajaran : Segiempat dan Segitiga
Pertemuan ke : \
Petunjuk:




2 : Kurang terlaksana 4 : Terlaksana dengan baik
NO Kegiatan Guru Hasil Pengamatan
1. Tahap t Groupittg I 2 3 4
a. Guru mengkondisikan siswa menjadi 6 kelompok diskusi
dengan setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang secara
heterogen
b. Guru menyediakan 2 topik permasalahan yang akan
dipilih masing-rnasing kelompok. Untuk setiap topik
terdiri atas 3 kelompok
c Guru memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil
topik yang telah mereka pilih dan rnenyebutkan langkah-
Iangkah pengerjaannya
7 Tahap 2 z Plannning I ,, 3 4
a. Guru mengarahkan siswa untuk membuat perencanaan
mengenai masalah topik yang akan diinvestigasi, yaitu
bagaimana cara menginvestigasi dan pembagian tugas
dalam kelompoknya
b. Guru menginformasikan bahwa setiap anggota kelompok
memiliki peran dan tugasnya masing-masing dalam
pelaksanaan diskusi
3. Tahap III: Inve st i g otio n I ., 3 4
a. Guru memunculkan gambar untuk setiap pertemuan sesuai
dengan topik yang dipelajari dikertas petak-petak yang
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sudah tersedia paiia iembar topik
b- Guru menganthkan sisrva untuk mengulang dan menyalin
gambar topik dikertas petak-petak
c. Guru mengarahlian siswa bahwa rnetralui gambar toirik
untuk melakukan suatu investigasi. Dimana peserta didik
saling bertukar informasi dan ide untuk meny'elidiki dan
berdiskusi bersarna kelompoknya
d. Guru membimbing siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan ya.1g ada dilembar topik" untuk
menggumpulkan informasi yang berkaitan dengan topik
bahasan masing-masing kelornpok
e. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menganalisis
dan meugevaluasi informasi yang diperoleh dan membuat
kesimpulan
V
4. Tahap IY: Organizing 1 2 3 4
a. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menulisan
laporan atau hasil penyelidikannya pada lembar yang
sudah disediakanguru
). Tahap Y: Presenting I 7 3 4
a. Guru mengarahkan masing-masing kelompok yang
diw-akili salah satu anggotanya menyampaikan hasil
pembahasannya didepan kelas
/
b. Guru mempersilahkan kelompok lain mengamati dan
menger,aluasi juga mengajukan pertanyaan alau
tanggapan jika terdapat kesalahan ,./
6. Tahap Yl: Evaluating 1 2 3 4
a. Guru mengarahkan sisrva untuk mengkoreksi laporan
masing-masing berdasarkan hasii diskusi kelas ,/
b- Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila
terjadi kesalahan konsep tentang topik yang mereka
bahas
c. Guru memberikan soal untuk dikeriakan secara individu \,/
Pengamaf
NIP. 19621231 1984 122022
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LA]UPfltrTF{ G.6
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematik*
dengan Menggurakan Model Pemtrelaja ran Group Investigation
Nama Sekolah : SMPN 3 Pekanbaru
Tahun Felajaran :201812019
Kelas/Semester :VIVGenap
Materi Pembelajaran : Segiempat dan Segitiga
Pertemuan ke : 1
Petunjuk:




2 : KuranEt terlaksana 4: Terlaksana dengan baik
NO Kegiatan Siswa IIasiI Pengamatan
I Tahap l: Grouping 1 2 3 4
a. Sisw-a duduk berkelompok dengan jumlah anggota
yang sudah ditetapkan guru
b. Sis*'a memperhatikan topik yang disediakan
c Kefua kelompok mengambil topik yang telah dipilih
7 Tahap 2 : Plannning I 'l 3 I
a. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk
rnembuat perencanaan mengenai masalah yang akan
diinvesigasi
b- Siswa menetapkan peran dan tugas pada masing-
masing kelompok dalam melakukan pelaksanaan
diskusi
3. Tahap lllz Inv e st ig at i o rt 1 I 3 4
a. Siswa memberhatikan gambar yang ada di lembar
topik masing-masing kelompok
b. Siswa melakukan arahan dari guru untuk mengulang
dan menyalin gambar dikertas petak-petak
c Siswa saling bertukar informasi dan ide untuk
menyel idiki dan berdiskusi bersama kelompoknya
d. Setiap bersama kelompoknya mengumpulkan
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informasi dengan menjawab pedanyaan-pertanyaan
yang ada dilembar topik










5. Tahap Y: Presenting I 2 3 4
a" Siswa atau perwakilan dari masing-masing
kelompok menyampaikan hasil pembahasannya
didepan kelas
b. Siswa atav keiompok lain mengamati dan
mengevaluasi jika terdapat kesalahan serta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan
6. Tahap YI: Evaluating 1 aL J 4
a. Siswa mengkoreksi laporan masing-masing
berdasarkan hasil diskusi kelas
b- Siswa menyimak penjelasan singkat (klarifikasi)
yang diberikan oleh guru
c. Masing-masing sisu,a mengerjakan soal atau
evaluasi yang diberikan oleh guru
PengamaL
rr.ft
e. Siswa bersama kelompoknya menganalisis dan




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dslam Pennbelajarau Matematika
den gan Men gguna kan Model Pem belaj a r tn Gro up f nvestig atio n
Nama Sekolah : SMPN 3 Pekanbaru
Tahun Pclajaran :20fi12419
Kelas/Semester :VlVGenap
Ivlateri Pembelajaran : Segiempat dan Segitiga
Pertemuan ke : L
Petunjuk:




2 : Kurang terlaksana 4 : Terlaksana dengan baik
NO Kegiatan Siswa IIasiI Pengamatan
1. Tahap lz Grouping I 1 3 4
a. Siswa duduk berkelompok dengan jumlah anggota
yang sudah ditetapkan guru
b. Siswa memperhatikan topik yang disediakan
c. Ketua kelompok mengambil topik yang telah dipilih
2. Tahap 2 : Plonnning I 2 3 I
a. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk
membuat perencanaan rnengenai masalah yang akan
diinvestigasi
b. Siswa menetapkan peran dan tugas pada masing-
masing kelompok dalam melakukan pelaksanaan
diskusi
3. Tahap fllz Inve st iguti o n 1 ) 3 4
a. Siswa memberhatikan gambar yang ada di lembar
topik masing-masing kelompok
b. Siswa melakukan arahan dari guru untuk mengulang
dan menyalin gambar dikerlas petak-petak
c. Siswa saling bertukar informasi dan ide untuk
menyelidiki dan berdiskusi bersama kelompoknya
d. Setiap bersama kelompoknya mengumpulkan
))t
informasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
},ang ada dilembar topik
e. Siswa bersama kelompoknya menganalisis dan
mengevaluasi inforurasi yang diperoleh dan
membuat kesimpulan










5. Tahap Y: Presenting
a. Siswa atau perwakilan dari masing-masing
kelompok menyampaikan hasil pembahasannya
didepan kelas
I 2 3 4
b- Siswa atau kelompok lain mengamati dan
mengeval*asi jika terdapat kesalahan serta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan
6. Tahap Yl: Eaaluating I 2 3 4
a. Siswa mengkoreksi laporan masing-masing
berdasarkan hasil diskusi kelas
b. Siswa menyimak penjelasan singkat {klarifikasi)
yang diberikan oleh guru
c. Masing-masing siswa mengerjakan soal atau




Lembar Ob,servasi Aktivitas Siswa d*lam Pembelajaran Matematika
dengan Men gguna kan Model Pem belaj a ran Gro up Inve st ig at i o n
Nama Sekolah : SMPN 3 Pekanbaru
Tahun Pelajaran :2018/2019
Kelas/Semester :VII/Genap
N4ateri Pembelajaran : Segiempat dan Segitiga
Pertemuan ke : 3
Petunjuk:




2 : Kurang terlaksana 4 : Teriaksana dengan baik
NO Kegiatan Siswa Hasil Pengamatan
1 Tahap lz Grouping 1 2 3 4
a. Siswa duduk berkelompok dengan jumlah anggota
yang sudah ditetapkan guru
b. Sisiva inemperhatikan topik yang disediakan
c. Ketua kelompok mengambil topik yang telah dipilih
) Tahap 2 : Plarutnins I 2 J 4
a. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk
membuat perencanaan mengenai masalah yang akan
diinvestigasi
\,/
b. Siswa menetapkan peran dan tugas pada masing-
masing kelompok dalarn melakukan pelaksanaan
diskusi
3. Tahap III: Investigation 1 ,, 3 4
a. Siswa memberhatikan gambar yang ada di lembar
topik m asing-masing ke lompok
V
b. Siswa melakukan arahan dari guru untuk mengulang
dan rnenyalin gambar dikertas petak-petak \-/
c. Siswa saling bertukar informasi dan ide unfuk
menyel id iki dan berdiskusi bersama ke lompoknya
d. Setiap bersama kelompoknya mengumpulkan
334
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5,ang ada dilembar topik
Siswa bersarra kclompoknya menganalisis dan
*rengevaluasi infornrasi )'ang diperoleh dan
membuat kesimpulan
e










5. Tahap Yz Presenting I 2 3 4
a. Siswa atau perwakilan dari masing-masing
kelompok menyampaikan hasil pembahasannya
didepan kelas
b. Siswa atau kelompok lain mengamati dan
rnengevaluasi jika terdapat kesalahan serta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan
6. Tahap Yl: Evaluating 1 2 3 4
a. Siswa mengkoreksi Iaporan masing-masing
berdasarkan hasil diskusi kelas
b. Siswa menyimak penjelasan singkat {klarifikasi)
yang diberikan oleh guru
c. Masing-masin-{ sisrva mengerjakan soal atau




Lernbar Otrservasi Aktivitas Siswa $alam Pembelajaran Matematika
rlen gan Men gguna kan &Iodel Pem trelaja r an Gro up I nvest ig ation
Nama Sekolah : SMPN 3 Pekanbaru
Tahun Pelajaran :2018/2019
Kelas/Semester :VIllGenap
N4ateri Pembelajaran : Segiempat dan Segitiga
Perternuan ke : \
Petunjuk:




2 : Kurang terlaksana 4 :-l'erlaksana dengan baik
NO Kegiatan Siswa Hasil Pengamatan
1. Tahap lz Grouping I ,, 3 4
a. Siswa duduk berkelompok dengan jumlah anggota
yang sudah ditetapkan guru
b. Sis*.a rnemperhatikan topik yang disediakan
c. Ketua kelompok mengambil topik yang telah dipilih
) Tahap 2 : Plannning I 2 J 4
a. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk
mernbuat perencanaan mengenai masalah yang akan
diinvestigasi
b. Siswa menetapkan peran dan tugas pada masing-
masing kelompok dalam rnelakukan pelaksanaan
diskusi
3. Tahap fll'. Inve st ig ot i o n 1 1 3 4
a. Siswa memberhatikan gambar yang ada di lembar
topik masing-masing kelompok
b- Siswa melakukan arahan dari guru untuk mengulang
dan menyalin gambar dikertas petak-petak
c. Sisrva saling bertukar informasi dan ide untuk
menyelidiki dan berdiskusi bersama kelompoknya
d. Setiap bersama kelompoknya mengumpulkan t/
^^ 
aJJD
infbrmasi den gan lnenjar*'ab peftan,vaan-perianyaan
1,ang ada dilembar topik
e. Siswa bersanra kelompoknya menganalisis dan
mengevaluasi inforn.rasi ]'ang diperoleh dan
membuat kesimpuian










5. Tahap Y: Presenling





t 7 3 4
b. Siswa atau kelompok lain mengamati dan
mengevaluasi jika terdapat kesalahan ssrta
mengajukan pertanyaan atau tanggapan
6. Tahap \-l: Eviluating 1 2 J 4
a. Siswa mengkoreksi Iaporan masing-masing
berdasarkan hasil diskusi kelas
b. Siswa menyimak penjelasan singkat (klarifikasi)
yang diberikan oleh guru
c. Masing-masing sislva mengerjakan soal atau




Lem bar Otrsen asi Aktivitas Siswa rlalarn Penr lrelaja ra n llatenr atika
dengan Menggunakan rllodel Pembelajaran Group Investigulion
Nama Sekolah : SMPN 3 Pekanbaru
Tahun Pelajaran : 201 8/2019
Kelas/Semester :VII/Genap
I\4ateri Pembelajaran : Segiempat dan Segitiga
Pertemuan ke : )
Petunjuk :




2 : Kurang terlaksana 4 : Terlaksana dengan baik
NO Kegiatan Siswa Hasil Pengamatan
I Tahap l: Grouping I 'l 3 4
a. Sisr*'a duduk berkelompok dengan jumiah anggota
yang sudah ditetapkan guru
b. Siswa rnemperhatikan topik yang disediakan
c. Ketua kelompok mengambil topik yang telah dipilih
) Tahap 2 : Plannning t 2 J I
a. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk
membuat perencanaan mengenai masalah yang akan
diinvestigasi
b. Siswa menetapkan peran dan tugas pada masing-
masing kelompok dalam melakukan pelaksanaan
diskusi
J
3. Taha p Lllz Inv e st i goti o n I 2 3 4
a. Siswa memberhatikan gambar yang ada di lembar
topik masing-masing kelompok
b. Siswa melakukan arahan dari guru untuk mengulang
dan menyalin gambar dikertas petak-petak
c. Siswa saling bertukar informasi dan ide untuk
menyel id iki dan berdiskus i bersama ke lom poknya
d. Setiap bersama kelompoknya mengumpulkan
I338
inlbrmasi dengan rn en-iarvab pertanyaan-pertanyaan
)/an-q aCa dilembar topik
e. Siswa bersama kelompoknya menganalisis dan
rnengevaluasi inforrla-si )ang dipe roleh dan
membuat kesimpulan










5. Tahap Y:, Presenling I 2 3 4





b. Siswa atau kelompok Iain mengamati dan
mengevaluasi Jlka terdapat kesalahan ssrta
mengajukan pertan-vaan atau tanggapan
t/
6. Tahap YI: Evalualing I 2 J 4
a. Siswa mengkorel$i laporan masing-masing
berdasarkan hasil diskusi kelas
b- Siswa menyimak penjelasan singkat (klarifikasi)
yang diberikan oleh guru
c. I\tfasing-masing sisrva mengedakan soal atau





SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATERI PRASYARAT (BANGUN DATAR) 
Petunjuk: 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 
2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 
a. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal 
b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan membuat rumus yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal 
c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan rumus yang telah dipilih 
d. Menuliskan rincian memeriksa kembali dari hasil yang diperoleh dengan 
menjawab pembuktian yang ada pada soal. 
 
1. Andi ingin membuat layang-layang yang mempunyai diagonal 12 cm dan 20 
cm. Dia menyiapkan kertas berukuran 30 cm x 30 cm. Jika Andi memakai 
keseluruhan kertas, maka berapakah layang-layang paling banyak yang dibuat 
Andi? Berapa pula sisa kertasnya? Buktikan pula bahwa dengan mendapatkan 
banyaknya luas kertas layang-layang yang bisa dibuat dan sisa kertas tersebut 
akan menghasilkan luas kertas yang dimiliki andi! 
2. Dalam sebuah bangun datar terdapat sebuah segitiga, dimana panjang alas 
sebuah segitiga adalah 2 kali tingginya. Jika luas segitiga tersebut adalah 25 
   . Tentukan panjang alas dan tinggi segitiga tersebut! buktikan juga bahwa 
dengan mendapatkan nilai alas serta tinggi segitiga tersebut akan mendapatkan 








Indikator Jawaban Skor 
1 Memahami 
masalah 
Diketahui :          dan          
Luas kertas = 30 cm × 30 cm 
Ditanya    : berapa banyak layang-layang 






     
 
  2 
Melaksanakan 
penyelesaian 
Luas kertas = 30 × 30 = 900     
Luas 1 layang-layang = 
     
 
 
     
 
 
        
Layang-layang yang dapat dibuat 
 = 900 : 120 =7,5 ≈ 7 buah 
Luas 7 layang-layang = 7 × 120 = 840     
Sisa kertas = 900 – 840 = 60     
 
Jadi, Andi dapat membuat 7 layang-layang 
dengan kertas yang masih tersisa seluas 60 
    
3 
Memeriksa kembali Pembuktian:  
Luas kertas = luas 7 layang-layang + sisa 
kertas 
= 840     + 60     = 900     
Jadi, terbukti bahwa dengan mendapatkan 7 
luas kertas layang-layang dan sisa kertas 
mendapatkan hasil yang sama dengan luas 





Diketahui :      dan        








      2 
Melaksanakan 
penyelesaian 
   
 
 
       
       
  √         
                 
 
3 
Memeriksa kembali   
 
 







       
         
Jadi, terbukti bahwa dengan mendapatkan 
panjang alas dan tinggi segitiga 






HASIL TES STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIS 
Nama 
soal 1 soal 2 Skor 
Total 
I. 1 I.2 I.3 I.4 I.1 I.2 I.3 I.4 
PD-1                   
PD-2                   
PD-3                   
PD-4                   
PD-5                   
PD-6                   
PD-7                    
PD-8                   
PD-9                    
PD-10                   
PD-11                   
PD-12                   
PD-13                    
PD-14                   
PD-15                   
PD-16                   
PD-17                   
PD-18                   
PD-19                   
PD-20                   
PD-21                   
PD-22                   
PD-23                   
PD-24                   
PD-25                   
PD-26                   
PD-27                   
PD-28                   
PD-29                   
PD-30                   
PD-31                    




PD-33                   
PD-34                   
PD-35                   
PD-36                   
jumlah                        260 
 
Keterangan: 
I.1: Indikator 1 yaitu Memahami Masalah 
I.2: Indikator 2 yaitu Merencanakan Penyelesaian  
I.3: Indikator 3 yaitu Melaksanakan Penyelesaian 
I.4: Indikator 4 yaitu Memeriksa Kembali 
Untuk menghitung keberhasilan dan kegagalan kemampuan pemecahan 
masalah matematis, peneliti menggunakan rumus :
1
 
Persentase skor perindikator  
                                             
                                        
      
Persentase Rata-rata indikator 
                                  
                   
      
Yang hasil perolehannya yaitu: 
Indikator 1 2 3 4 
Skor Maksimal 3 2 3 2 
Banyak soal 2 2 2 2 
Jumlah Siswa 36 36 36 36 
Total 216 144 216 144 
 
 
                                                             
1
 Pawestri Dian Purnamasari, Sugiman, ANALISIS Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Patuk pada Pokok Bahasan Peluang, Jurnal 







Maka diperoleh untuk indikator 1, 2, 3, 4 persentase kegagalannya berturut-
turut adalah 66,2% 51,4% 53,7% 86,8%. Untuk persentase rata-rata kegagalan pada 
kemampuan pemecahan masalah diperoleh: 
Persentase kegagalan Rata-rata indikator 
                                  
                   
      
                                                                  
                      
 
        
Persentase keberhasilan Rata-rata indikator 
                                  
                   
     
                                                                      
                       
 
        
 
 
Indikator         
Skor Yang Diperoleh              
Total Skor Seluruhnya                 
Persentase Keberhasilan                         
Persentase Kegagalan     %                   
345 
 
HASIL TES SOAL SEBELUM PERLAKUAN KELAS EKSPERIMEN 
Responden 
soal 1 Skor soal 2 Skor 
Skor 
total 


















1 0 2 3 1 6 0 1 2 1 4 10 
2 2 1 2 1 6 0 1 0 0 1 7 
3 2 1 3 1 7 1 0 0 0 1 8 
4 1 0 3 0 4 1 2 2 1 6 10 
5 1 0 1 0 2 1 1 0 0 2 4 
6 2 0 2 0 4 0 2 2 0 4 8 
7 2 0 2 0 4 1 1 0 0 2 6 
8 1 1 2 0 4 2 1 0 0 3 7 
9 2 1 2 1 6 2 1 1 0 4 10 
10 0 1 1 1 3 1 0 0 0 1 4 
11 1 2 1 1 5 1 2 0 0 3 8 
12 2 1 2 0 5 1 0 1 0 2 7 
13 1 1 2 0 4 3 2 2 1 8 12 
14 1 2 2 1 6 0 0 2 0 2 8 
15 2 1 3 0 6 0 1 1 0 2 8 
16 1 1 2 1 5 2 1 1 0 4 9 
17 1 1 2 1 5 2 1 1 0 4 9 
18 2 2 3 0 7 2 1 2 1 6 13 
19 2 0 2 0 4 1 0 2 0 3 7 
20 2 2 2 1 7 0 1 2 0 3 10 
21 0 1 2 0 3 1 1 1 0 3 6 
22 1 1 3 1 6 2 1 1 0 4 10 
23 2 2 2 1 7 3 1 2 1 7 14 
24 1 0 2 0 3 0 0 1 0 1 4 
25 2 0 0 0 2 2 2 1 0 5 7 
26 1 0 0 0 1 1 0 2 0 3 4 
27 1 0 2 0 3 2 2 2 0 6 9 
28 1 2 2 1 6 2 1 2 1 6 12 
29 0 1 2 1 4 1 0 1 0 2 6 
30 1 1 2 0 4 2 0 2 0 4 8 
31 0 1 1 0 2 1 1 2 1 5 7 
32 1 1 2 1 5 1 1 1 0 3 8 
33 1 1 2 0 4 0 2 0 0 2 6 
34 1 0 1 0 2 0 2 0 0 2 4 
35 1 0 2 1 4 2 0 0 0 2 6 
36 0 2 2 0 4 1 0 0 0 1 5 
37 1 1 1 1 4 1 1 2 1 5 9 





HASIL TES SOAL SEBELUM PERLAKUAN KELAS KONTROL 
Nama 
Soal 1 Skor Soal 2 Skor Skor 
Total 1 2 3 4 No 1 1 2 3 4 No 2 
PD-1 2 1 2 0 5 1 1 2 0 4 9 
PD-2 1 2 2 0 5 1 2 0 0 3 8 
PD-3 1 1 2 1 5 2 0 0 0 2 7 
PD-4 0 1 2 0 3 1 0 2 1 4 7 
PD-5 0 0 1 0 1 1 1 0 0 2 3 
PD-6 1 1 2 0 4 0 1 2 0 3 7 
PD-7 1 2 2 1 6 0 2 2 1 5 11 
PD-8 0 0 2 0 2 1 1 0 0 2 4 
PD-9 2 1 1 0 4 2 2 3 1 8 12 
PD-10 1 1 2 1 5 2 2 0 0 4 9 
PD-11 1 2 2 1 6 1 1 0 0 2 8 
PD-12 0 1 2 0 3 2 0 1 0 3 6 
PD-13 1 1 2 1 5 0 2 2 1 5 10 
PD-14 2 1 1 1 5 1 0 1 0 2 7 
PD-15 0 2 2 0 4 1 1 1 0 3 7 
PD-16 1 1 2 0 4 0 1 0 0 1 5 
PD-17 1 1 2 1 5 2 1 1 0 4 9 
PD-18 1 2 1 0 4 1 0 2 1 4 8 
PD-19 3 0 1 0 4 0 0 2 0 2 6 
PD-20 2 1 2 0 5 1 0 2 0 3 8 
PD-21 2 1 2 0 5 0 1 1 0 2 7 
PD-22 1 2 3 1 7 0 1 1 0 2 9 
PD-23 1 2 2 1 6 1 1 1 0 3 9 
PD-24 2 0 2 0 4 1 0 0 0 1 5 
PD-25 1 0 0 0 1 2 0 1 0 3 4 
PD-26 1 1 0 0 2 1 2 2 0 5 7 
PD-27 0 2 1 0 3 1 0 2 0 3 6 
PD-28 0 0 1 0 1 1 1 1 1 4 5 
PD-29 1 1 1 1 4 2 0 1 0 3 7 
PD-30 1 0 2 0 3 1 0 2 0 3 6 
PD-31 1 0 1 0 2 2 2 3 1 8 10 
PD-32 3 2 2 0 7 1 2 2 1 6 13 
PD-33 0 1 2 0 3 0 1 0 0 1 4 
PD-34 0 2 1 0 3 0 2 2 1 5 8 
PD-35 1 0 0 0 1 1 1 0 0 2 3 




UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN 
 KELAS EKSPERIMEN 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), skor terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  (𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛) 
𝑅  (    )     
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾              







          








f.X X-?̅? (  ?̅?)  
 
 (  ?̅?)  
                                          
                                          
                                         
                                           
                                            
                                            













   
  
        
Standar Deviasi: 
  √
∑ (𝑋  ?̅?) 
 
 √
        
  
        
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                                
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
              
       
 
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





(        ) 
      
 
(          ) 
       
 
(          ) 
       
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
𝑥                                            
𝑥              
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
351 
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
         , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal.  
352 
 
UJI NORMALITAS SEBELUM PERLAKUAN 
KELAS KONTROL 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), skor terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝑅  (𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛) 
𝑅  (    )     
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾              







          








f.X X-?̅? (  ?̅?)  
 
 (  ?̅?)  
                                      
                                     
                                   
                                     
                                      
                                        
  𝑚 𝑎           
 













   
  
      
Standar Deviasi: 
  √
∑ (𝑋  ?̅?) 
 
 √
   
  
       
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                                
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
         
     
       
   
        
     
       
   
        
     
       
   
        
     
      
   
         
     
      
  
         
     
      
354 
 
   
         
     
      
6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
            
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
              
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
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10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(          ) 
       
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
𝑥                                            
𝑥             
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
356 
 
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
         , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
357 
 
UJI HOMOGENITAS SEBELUM PERLAKUAN 
KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
No Kode  Skor Kode Skor 
                   
                  
                  
                   
                  
                  
                   
                  
                    
                   
                   
                   
                     
                   
                   
                   
                   
                    
                   
                    
                   
                    
                    
                   
                   
                   
                   
                    
                   
                   
                    
                     
                   







ANALISIS HOMOGENITAS KELAS  
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =        
  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 
No. X F Fx        
               
              
                
                
                
                
                  
                  
                  
                   
                       
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
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Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
   √
                 
        
  
 
      √
               
    
         
 
Varians kelas Eksperimen 
  
         
                    
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 
                  
             
               
               
                
                
                
                
                  
                  
                   
                   
                       
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
   
   
  
        
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
   √
                 





      √
               
    
         
 
Varians kelas Kontrol 
  
         
                   
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                






         
 
     
 
N 38 36 
 
         
                
                
   
     
    
          
Langkah 3 : Membandingkan         dengan       , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                  –    
          dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka            
     –             . Pada taraf signifikan           , diperoleh        
      (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan penyebut) 
Karena                 dan               , maka                 atau 
            , sehingga dapat disimpulkan varians-varians adalah Homogen. 
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UJI -T SEBELUM PERLAKUAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS 
KONTROL 
 
Kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah                
Buat tabel distribusi frekuensi nilai kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
1. Mencari Rata-rata dan varianasi kelas eksperimen dan kontrol 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS EKSPERIMEN 
No. X F Fx        
               
              
                
                
                
                
                  
                  
                  
                   
                       
 
Mencari rata-rata  
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 




   
  
         
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
   √
                 
        
   
 
      √
               
    






DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI KELAS KONTROL 
No. X f fX        
             
               
               
                
                
                
                
                  
                  
                   
                   
                       
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 
 ̅   
∑  
 
      
  
        
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
   √
                 
        
  
 
      √
               
    
         
 
2. Menentukan nilai   hitung dengan rumus: 
         
 ̅   ̅
√(
   




   






         
           
√(
     




    




         
     
√           
 
         
     
√     
 
                 
3. Menentukan nilai kritis         
a. Mencari    
                        
b. Konsultasi  pada tabel nilai     
Dengan        dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar 
       . 
c. Perbandingan           dengan         
Dengan         =        dan        pada taraf signifikan     
          maka                  atau                 .  maka 
   diterima dan    ditolak.  
4. Menarik Kesimpulan  
Kaidah keputusan 
Jika   hitung     tabel,   diterima dan   ditolak 




Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh          
       .  maka    diterima dan     ditolak dan dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas ini Tidak Memiliki Perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis. Maka peneliti mengambil kelas VII.5 sebagai kelas Eksperimen dan 












Positif 1 Saya menyukai pelajaran matematika 
Positif 3 Saya memahami materi matematika 
yang dijelaskan oleh guru 
Positif 4 Saya senang membaca dan mempelajari 
hal–hal yang berhubungan dengan 
matematik 
Positif 5 Saya senang ketika pelajaran 
matematika dimulai 




Positif 6 Saya bersemangat mengikuti pelajaran 
matematika tambahan 
Positif 9 Saya bersemangat menyimak materi 
matematika yang sedang dijelaskan 
oleh guru 
Positif 11 Saya akan bertanya kepada guru bila 
ada yang belum jelas 
Positif 12 Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar 
matematika sendiri di rumah 
Negatif 7 Pelajaran matematika membuat saya 
bosan belajar 
Negatif 8 Ketika belajar matematika saya kurang 
fokus pada materi yang dijelaskan oleh 
guru 
Negatif 10 Saya merasa terbebani dengan materi 




Positif 13 Saya selalu aktif ketika diskusi 
kelompok 
Positif 14 Saya selalu memperhatikan guru ketika 
menjelaskan 
Positif 15 Saya tetap memperhatikan penjelasan 
guru meskipun saya duduk di bangku 
belakang 
Positif 16 Apabila mengalami kesulitan dalam 
memahami materi, saya bertanya 
Negatif 17 Saya sering bercanda ketika 
pembelajaran berlangsung 
Negatif 18 Saya bercerita dengan teman ketika 
guru menjelaskan materi matematika 




dalam belajar mengerjakan soal-soal matematika 
Positif 22 Saya segera mengerjakan tugas dan 
mengumpulkannya tepat waktu 
Negatif 19 Saya merasa malu ketika disuruh 
mengerjakan soal di depan kelas 
Negatif 20 Saya malas membuat catatan 
matematika yang sudah diajarkan 
(Sumber: Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Sumarmo) 
 
Bobot Pernyataan positif dan negatif 
Pertanyaan Positif 
   
Pertanyaan Negatif 
Jawaban Bobot 
   
Jawaban Bobot 
Sangat Setuju (SS) 4 
   
SS 1 
Setuju (S) 3 
   
S 2 
Tidak Setuju (TS) 2 
   
TS 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 





ANGKET MINAT BELAJAR  MATEMATIKA SISWA SMPN 3 Pekanbaru 
Nama  :_________________________________ 
Kelas :_________________________________ 
Petunjuk :1.  Angket terdiri atas 22 pernyataan 
2. Bacalah pernyataan-pernyataan dengan teliti. Jika terdapat 
pernyataan yang kurang jelas, tanyakan kepada yang 
bersangkutan. 
3.  Berilah tanda cek “   pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu 
berdasarkan kinerja jawaban sebagai berikut: 
SS   = Sangat Setuju 
S   = Setuju 
TS   = Tidak Setuju  
STS            = Sangat tidak setuju 
No PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya menyukai pelajaran matematika     
2 Saya merasa belajar matematika kurang 
menyenangkan 
    
3 Saya memahami materi matematika yang 
dijelaskan oleh guru  
    
4 Saya senang membaca dan mempelajari hal–
hal yang berhubungan dengan matematik 
    
5 Saya senang ketika pelajaran matematika 
dimulai 
    
6 Saya bersemangat mengikuti pelajaran 
matematika tambahan 
    
7 Pelajaran matematika membuat saya bosan 
belajar 
    
8 Ketika belajar matematika saya kurang fokus 
pada materi yang dijelaskan oleh guru 
    
9 Saya bersemangat menyimak materi 
matematika yang sedang dijelaskan oleh 
guru 
    
10 Saya merasa terbebani dengan materi 
matematika yang diajarkan 
    




yang belum jelas 
12 Tanpa ada yang menyuruh, saya belajar 
matematika sendiri di rumah 
    
13 Saya selalu aktif ketika diskusi kelompok     
14 Saya selalu memperhatikan guru ketika 
menjelaskan 
    
15 Saya tetap memperhatikan penjelasan guru 
meskipun saya duduk di bangku belakang 
    
16 Apabila mengalami kesulitan dalam 
memahami materi, saya bertanya 
    
17 Saya sering bercanda ketika pembelajaran 
berlangsung 
    
18 Saya bercerita dengan teman ketika guru 
menjelaskan materi matematika 
    
19 Saya merasa malu ketika disuruh 
mengerjakan soal di depan kelas 
    
20 Saya malas membuat catatan matematika 
yang sudah diajarkan 
    
21 Saya selalu semangat dalam mengerjakan 
soal-soal matematika 
    
22 Saya segera mengerjakan tugas dan 
mengumpulkannya tepat waktu 






HASIL UJI ANGKET  KELAS EKSPERIMEN 
                                                                                                                
                                                  
                                                  
                                                  
                                                  
                                                  
                                                  
                                                  
                                                  
                                                  
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   




                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   
                                                   












HASIL UJI ANGKET  KELAS KONTROL 
                                                                                                                
K1 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 75 
K2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 60 
K3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 52 
K4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 62 
K5 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 59 
K6 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 61 
K7 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 2 3 63 
K8 2 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 1 3 3 3 2 2 3 1 3 1 2 48 
K9 2 1 3 1 1 1 1 3 4 1 3 1 1 3 1 3 1 1 1 3 2 3 41 
K10 1 4 1 1 1 1 4 2 2 4 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 1 48 
K11 3 2 2 2 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 69 
K12 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 4 4 4 2 61 
K13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 67 
K14 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 1 1 1 3 3 62 
K15 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 56 
K16 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 60 
K17 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 61 
K18 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 60 
K19 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 67 
K20 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 62 
K21 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 54 
K22 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 54 
K23 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 69 
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K24 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 75 
K25 1 2 3 2 1 1 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 48 
K26 3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 68 
K27 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
K28 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 65 
K29 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
K30 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
K31 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 4 3 74 
K32 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 76 
K33 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 57 
K34 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 2 3 4 3 65 
K35 1 3 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3 1 1 2 3 1 1 3 2 1 4 42 




PENGELOMPOKAN MINAT BELAJAR SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa minat tinggi, sedang dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
                                      
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                
 
                
       2522 169532        2209 138417 
 
LAMPIRAN  I.4 
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Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 
 ̅   
∑ 
 
   
         
     
   
    
  
          
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
     √
 ∑  
       
      
   √
                    
        
 
     √
                     
    
        
2. Menentukan kriteria minat belajar siswa 
 ̅                                 
 ̅       )                          
 
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN MINAT BELAJAR SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅         Rendah 
 ̅            ̅         Sedang 












PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1                  Tinggi 
2                  Rendah 
3                        Sedang 
4                        Sedang 
5                        Sedang 
6                        Sedang 
7                  Tinggi 
8                  Tinggi  
9                        Sedang 
10                        Sedang 
11                        Sedang 
12                  Tinggi 
13                        Sedang 
14                   Tinggi  
15                        Sedang 
16                        Sedang  
17                        Sedang 
18                        Sedang 
19                  Rendah 
20                        Sedang 
21                        Sedang 
22                  Tinggi 
23                        Sedang 
24                  Tinggi 
25                  Tinggi  
                          Sedang 
                          Sedang 
                          Sedang 
                          Sedang 
                    Rendah 
                          Sedang 
                          Sedang 
                          Sedang 
                          Sedang 
                    Rendah 
                          Sedang 
                          Sedang 






PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1                  Tinggi 
2                        Sedang 
3                  Rendah 
4                        Sedang 
5                        Sedang 
6                        Sedang 
7                        Sedang 
8                  Rendah 
9                  Rendah 
10                  Rendah 
11                        Sedang 
12                        Sedang 
13                        Sedang 
14                        Sedang 
15                        Sedang 
16                        Sedang 
17                        Sedang 
18                        Sedang 
19                        Sedang 
20                        Sedang 
21                  Rendah 
22                  Rendah 
23                        Sedang 
24                  Tinggi 
25                  Rendah 
                          Sedang 
                          Sedang 
                          Sedang 
                    Tinggi 
                          Sedang 
                    Tinggi 
                    Tinggi 
                          Sedang 
                          Sedang 
                Rendah 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
  
Jenis Sekolah :  SMPN 3 Pekanbaru Alokasi Waktu :  120  
Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Soal :  6 
Kelas/Semester  :  X/II Bentuk Soal :  Essay 
No Kompetensi Dasar Indikator Soal No. 
Soal 









1 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 




dan layang- layang) dan 
segitiga 
Membuat layang-layang 
dengan lapisan kertas, 
dengan diketahui kerangka 
ukuran diagonalnya, siswa 
dapat menentukan jumlah 
maksimal layang-layang 
yang akan dibuat dan luas 
sisa kertas setelah 
digunakan 
1         Segiempat 
(layang-
layang) 
2 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 
dan keliling segiempat 
(persegi, persegipanjang, 
belahketupat, 
Diketahui keliling Kolam 
yang dasarnya berbentuk 
persegi panjang, siswa 
dapat menentukan panjang 
dan lebarnya 







dan layang- layang) dan 
segitiga 
3 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 




dan layang- layang) dan 
segitiga 
Sebuah taman bunga 
berbentuk persegi panjang 
yang didalamnya terdapat 2 
macam bunga mawar dan 
aster kuning dengan bentuk 
segitiga. Siswa dapat 
menentukan luas bunga 
aster kuning yang 
berbentuk segitiga  
3         Segitiga 
4 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 




dan layang- layang) dan 
segitiga 
Lantai ruangan berbentuk 
persegi yang akan dipasang 
kramik. Siswa dapat 
menentukan banyak 
kramik yang diperlukan 
4         Segiempat 
(persegi) 
5 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 






bagian sisi depan nya akan 
dipasang kaca berbentuk 
persegi. Siswa dapat 
menentukan banyak kaca 
yang akan dipasang 








dan layang- layang) dan 
segitiga 
6 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 
berkaitan dengan luas 




dan layang- layang) dan 
segitiga 
Diketahui panjang sisi 
lapangan yang berbentuk 
belah ketupat, seorang 
pelari akan 
mengeliinginya. Siswa 
dapat mengetahui jarak 
tempuhnya 





SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
Nama Sekolah : SMPN 3 Pekanbaru 
Kelas / Semester : VII/ II 
Jumlah soal  : 6  BUTIR SOAL 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 
 
Petunjuk: 
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 
2. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 
a. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal 
b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan membuat rumus yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal 
c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan rumus yang telah dipilih 
d. Menuliskan rincian memeriksa kembali dari hasil yang diperoleh dengan 
menjawab pembuktian yang ada pada soal. 
Soal: 
1. Ikhsan  akan membuat layang-layang. Kerangka layang-layang dibuat dengan 
diagonal 21 cm dan 40 cm, kemudian layang-layang tersebut akan dilapisi 
kertas. Ikhsan menyediakan kertas berukuran 100 cm x 75 cm.  
a. Dapatkah kamu mengetahui berapa maksimal jumlah layang-layang yang 
dapat dibuat Ikhsan? Bagaimana caranya? 
b. Berapakah luas sisa kertas setelah digunakan? Dan buktikan bahwa 
dengan mendapatkan luas sisa kertas akan menghasilkan luas kertas yang 
diketahui! 
2. Pak Toni mempunyai sebuah kolam yang dasarnya berbentuk persegi panjang 
dengan keliling sebuah kolam tersebut adalah 72 cm
2 
dan mempunyai lebar 8 




Dan buktikan kembali bahwa dengan mendapatkan panjang dan lebar kolam 
akan menghasilkan keliling kolam awal!  
 
3. Siska mempunyai sebuah taman bunga seperti pada gambar dibawah. Taman 
bunga tersebut ditanami bunga aster kuning dan bunga mawar merah. Siska 
ingin mengetahui berapakah luas taman yang ditanami aster kuning. 
Kemudian buktikan bahwa dengan mendapatkan luas bunga aster kuning akan 
mendapatkan luas taman seluruhnya 
 
 
4. Mika mempunyai sebuah rumah, rumah tersebut memiliki beberapa ruangan 
yang akan dia design kembali, didalam rumah tersebut terdapat sebuah 
ruangan berbentuk persegi dengan luas 100 m
2
. Lantai ruang tersebut akan 
dipasang kramik berukuran 25 cm × 25 cm. Berapa banyak keramik yang 
diperlukan untuk seluruh ruangan tersebut? Apakah jawaban yang anda dapat 
sudah sesuai dengan apa yang diketahui didalam soal? Buktikan!  
 
5.  
jIka seorang arsitek. Dia mendapat 
permintaan untuk mendesain gedung 
berbentuk jajargenjang seperti 
gambar. Bagian sisi depan gedung 
seluruhnya akan dipasang kaca. Kaca 
yang akan dipakai berbentuk persegi 
dengan ukuran 1 m × 1 m. berapa banyak kaca yang dibutuhkan dalam 
pembangunan gedung tersebut jika gedung tersebut memiliki panjang alas 50 
m dan tingginya 15 m? Cek kembali dengan cara lain! Misalnya membagi 
384 
 
jajargenjang menjadi segitiga dan buat menjadi bentuk persegi panjang 
kemudian cari luasnya. 
 
6. Joni adalah seorang pelari, setiap sore Joni berlatih mengelilingi lapangan 
yang ada disekitar rumahnya, lapangan tersebut berbentuk belah ketupat 
dengan panjang sisi 100 meter, jika Adi berlari sebanyak 4 putaran. Berapakah 
jarak yang ditempuh Joni? Apakah dengan mendapatkan jaraknya bisa 






HASIL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIS 
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Indikator Jawaban Skor 
1 Memahami 
masalah 
Diketahui :          dan          
Luas kertas = 100 cm × 75 cm 
Ditanya    : berapa maksimal layang-layang yang 
dapat dibuat? 







       40 
                                                 75 
 
                        100                                                    21 
                
     
 
  
L kertas =       




Luas kertas = luas persegi panjang 
                   = p x l 
                   = 100 × 75 = 7.500     
 
Luas 1 layang-layang = 
     
 
 
     
 
         
 
Layang-layang yang dapat dibuat 
 = 7.500 : 420 = 17,8  atau 17 buah 
 
Luas 17 layang-layang = 17 × 420 = 7.140     
 
Sisa kertas =  luas kertas – luas kertas yang terpakai  
                  = 7.500 cm – 7.140 cm 
                  = 360 cm 
Jadi, Ikhsan dapat membuat 17 buah layang-layang 






Luas kertas = luas kertas yang terpakai + sisa kertas 
    7.500 cm = 7.140 cm + 360 cm 
    7.500 cm = 7.500 cm 
Maka terbukti benar 
2 
Skor 10 




masalah Panjang = p 
Lebar = p – 8 cm 




      
 
                                        p-8 
 
 





                     
72 cm
 
= 2(p + (p – 8 cm)) 
72 cm = 2(2p – 8 cm) 
72 cm = 4p – 16 cm 
88 cm = 4p 
p = 22 cm 
 
lebar = p – 8 cm 
= 22 cm – 8 cm 





Keliling persegi panjang =  2(panjang + lebar) 
72 cm
2
 =  2(22 cm + 14 cm) 
72 cm
2
 =  2(36 cm) 
72 cm
2




Maka dapat disimpulkan bahwa panjang dan lebar 






Diketahui : lebar taman persegi panjang (aster kuning 
dan mawar merah) = 4 m 










Luas persegi panjang = P × L 
Luas Segitiga = 






Untuk mencari luas segitiga maka cari terlebih 
dahulu pytagorasnya 
 
Luas taman Persegi panjang = P × L 
                                   = 8 m × 4m 
                                   = 32 m 
 
Luas ∆ mawar 1 = 




                            = 




                            =    
 
Luas ∆ mawar 2 = 




                            = 




                            =     
 
Luas ∆ aster kuning = Luas persegi panjang – (luas   
Luas ∆ mawar 1+2) 
 
 Luas ∆ aster kuning =              
 
                                  =         
 
                                  =    
 
Jadi, luas taman yang ditanami aster kuning adalah 




Luas persegi panjang = Total luas ∆ mawar + Luas ∆ 
aster kuning 
 
                             =         






Diketahui : Luas ruangan berbentuk persegi (L) = 
100 m
2 









              25 cm 
 
                          25 cm 
 
 
Luas persegi = sisi × sisi 
Kramik yang diperlukan = 
            









Luas ruangan = 100 m
2





Luas keramik = s × s 





Kramik yang diperlukan = 
            
           
  
= 
             









Jika banyak kramik ada 1.600 buah dan luas tiap 
kramik 625 cm
2
, maka luas ruangan adalah banyak 












Diketahui : kaca berbentuk persegi dengan sisi  
                  = 1m x 1m 
                  Panjang alas jajargenjang = 50 m 
                  Tinggi jajargenjang = 15 m 







                                                     15m 
 
 
                          50 m 
L jajargenjang = a × t 







Luas gedung jajargenjang = a × t 
                                = 50 m × 15 m 
                      = 750 m     
 
Luas kaca (persegi) = sisi x sisi 
                               = 1m x 1m 
                               = 1 m
2 
Banyak kaca yang dibutuhkan= luas gedung : luas 
kaca 
                           = 750 : 1 
 
                                         
 = 750 kaca 
 










Luas persegi panjang = a x t 
                                  = 50 x 15 
       = 750 (benar) 
2 
 Skor 10 
6 Memahami 
masalah 
Diketahui : lapangan berbentuk belah ketupat dengan 
panjang sisi 100 meter 
Adi berlari sebanyak 4 putaran 





 Ilustrasi gambar 
 
                             100 meter 
     
 




Keliling lapangan =       
= 4 × 100 meter 
= 400 meter 
Jarak tempuh Adi bila berari 4 putaran = 4 x keliling 
lapangan 





                              = 1.600 meter 
Jadi, jarak yang ditempuh oleh Adi jika berlari 




Jarak tempuh = 4 x keliling lapangan 
           1.600 = 4 x keliling lapangan 
      1.600 : 4 = keliling lapangan 
Keliling lapangan = 400 meter( terbukti) 
2 




 UJI NORMALITAS POSTTES KELAS EKSPERIMEN 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥),skor terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  (𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛) 
𝑅  (     )     
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾              







         








f.X X-?̅? (  ?̅?)  
 
 (  ?̅?)  
                            
                             
                           
                        
                          
                            
  𝑚 𝑎     
 













    
  
    
Standar Deviasi: 
  √
∑ (𝑋  ?̅?) 
 
 √
    
  
         
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai 
                                   
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
 
 
   
       
       
       
   
       
       
       
   
       
       
       
   
       
       
       
   
        
       
      
   
       
       
      
   
       
       




6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
             
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
              
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                      
                      
                     
                       
                      

















                                          
                                          
                                          
                                            
                                         
                                         
                      
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(          ) 
       
 
(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
𝑥                                                  
𝑥                
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
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Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
          , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI NORMALITAS KELAS KONTROL 
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan nilai terbesar (𝑋𝑚𝑎𝑥), nilai terkecil (𝑋𝑚𝑖𝑛), rentang  (𝑅), banyak 
kelas (𝐵𝐾), dan panjang kelas (𝑖).  
𝑋𝑚𝑎𝑥    
𝑋𝑚𝑖𝑛    
𝑅  (𝑋𝑚𝑎𝑥  𝑋𝑚𝑖𝑛) 
𝑅  (     )     
𝐵𝐾           𝑛 
𝐵𝐾              
𝐵𝐾              







          








f.X X-?̅? (  ?̅?)  
 
 (  ?̅?)  
                             
                           
                          
                       
                           
                            













    
  
    
Standar Deviasi: 
  √
∑ (𝑋  ?̅?) 
 
 √
    
  
         
4. Menentukan batas nyata kelas interval dengan cara mengurangi batas bawah 
dengan     dan menambahkan batas atas dengan     sehingga diperoleh nilai : 
                                    
5. Menentukan nilai          dengan cara: 
  
𝐵𝑎 𝑎   𝑎 𝑎  ?̅?
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6. Menentukan  batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah dibawah 
lengkung normal standar dari 0 ke Z”. 
Z-skor Batas Luas Daerah 
             
             
             
             
            
            
            
 
7. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 
Batas Luas Daerah Luas Daerah 
              
              
              
              
              
            
        
 
8. Menghitung frekuensi harapan (  ) dengan cara: 
     𝑎   𝑎  𝑎     
                     
                     
                    
                    
                     














daerah Luas daerah fh 
                                          
                                          
                                         
                                         
                                          
                                     
                      
 
10. Menentukan  nilai chi kuadrat hitung (𝑥      
 ) dengan rumus: 
𝑥  ∑





(        ) 
      
 
(        ) 
      
 
(       ) 
     
 
(       ) 
     
 
(         ) 
      
 
(      ) 
    
 
𝑥                                                  
𝑥               
11. Membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
 . 
Dengan membandingkan 𝑥      
  dengan 𝑥     
  untuk taraf signifikan 
5% dan               maka diperoleh 𝑥     
       . Dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi normal dan 
Jika   
    
 , maka data berdistribusi tidak normal.  
Dari perhitungan yang dilakukan, diketahui bahwa   
    
   atau 
          , maka dapat disimpulkan bahwa kelas berdistribusi Normal. 
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UJI HOMOGENITAS POSTTEST KELAS EKPERIMEN DAN KONTROL 
 No Kode  Skor Kode Skor 
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
                     
              




ANALISIS HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 
Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 
    √








Varians  =        
  
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 
No. X F Fx        
                  
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                    
                      
                     
                     
                      
                      
                       
                     
                      
                     
                     
                     
                      
                           
 
Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
   
    
  




Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
   √
                   
        
  
 
             
 
Varians kelas Eksperimen 
  
         
                       
 
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI  SISWA KELAS KONTROL 
No. X f fX        
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Mencari rata-rata dengan rumus: 
 ̅   
∑  
 
   
    
  
         
 
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
 
      √
 ∑   
        
      
   √
                   
        
  
 
              
 
Varians kelas Kontrol 
  
         
                       
Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 
         = 
                






                   
N 38 36 
 
         
                
                
   
       
       
           
Langkah 3 : Membandingkan         dengan       , Kriteria pengujian: 
Jika :               , maka tidak homogen 
Jika :               ,  maka homogen 
                 –    (untuk varians terbesar) 
                –     (untuk varians terkecil) 
Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka                  –    
          dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka            
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     –             . Pada taraf signifikan           , diperoleh        
      (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang dan penyebut) 
Karena                 dan               , maka                 atau 





ANALISIS ANOVA DUA ARAH 
Model Minat Belajar Siswa 







Group                            
Investigation                             
 (GI)                             
(A1)                             
          
  
              
  
  
                      
                          
                          
                       
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                   
                   
  
   




                                     










Model Minat Belajar Siswa 







Pembelajaran                            
Langsung                             
(A2)                            
 
                           
                             
                             
   
  
      
 
             
                    
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
                      
  
 
    (A1)        (A1)
2
 =  
                                          













Uji Anava 2 Arah 
 
1. Dari Tabel dapat diketahui : 
N = 74  G = 3063 
r = 2 
c = 3 
 
2. Menghitung rata-rata harmonik dari frekuensi sel. 
 ̅  
  
 
   ⁄  
 
   ⁄       
 





 ⁄  
 
  ⁄  
 
 ⁄  
 
 ⁄  
 
  ⁄  
 
 ⁄
            
 
3. Menghitung rata-rata sell dan juga baris, total kolom dan rata-rata. 
 C1 C2 C3 
 
R1 
n = 9 
T = 457 
 ̅   = 50,78 
n = 25 
T = 1053 
 ̅  = 42,12 
n = 4 
T = 128 
 ̅   = 32 
    = 124,90 
 ̅         
R2 
n = 6 
T = 293 
 ̅   = 48,83 
n = 22 
T = 906 
 ̅   = 41,18 
n = 8 
T = 226 
 ̅   = 28,25 
            
 ̅         
 
            
 ̅         
            
 ̅         
           
 ̅         
         
 ̅         
 
4. Menghitung Jumlah Kuadrat 
 
 







[(      )  (      ) ] 










[(     )  (     )  (     ) ] 
          






  [(     )  (     )  (     )  (     )  (     ) ] 
         
∑∑∑ ̅   
 












(      ) 
 
         
 
























)     (                )           
Interaksi 
























     (                                ) 
            
Galat 
∑∑∑ ̅   
 







   
 






         [
(   ) 
 
 
(    ) 
  
 
(   ) 
 
 
(   ) 
 
 
(   ) 
  
 
(   ) 
 
] 
                   
          
  
6. Menghitung F ratio 
Tabel 





Df Varians Fhitung Ftabel 
Baris           1                     
Kolom          2                     
Interaksi           2                        
Galat          68           
 
a. Faktor Model Pembelajaran 
   
     
     
 
        
       







b. Faktor Minat Belajar 
   
     
     
 
        
       
       
 
c. Interaksi Model Pembelajaran dan Postest berdasarkan Minat Belajar Siswa 
   
         
     
 
          
       
        
 
7. Mencari Ftabel ( F1 ; F2 ; F3 ) masing – masing grup dengan rumus : 
F1 (tabel) = FA (a) (dk JKB ; dk JKd )  =  F(0,05) (1,68)  =      
=  F(0,01) (1,68)  = 7,02 
 
F2 (tabel) = FB (a) (dk JKK; dk JKd )   =  F(0,05) (2,68)  = 3,13 
=  F(0,01) (2,68)  = 4,93 
 
F3 (tabel) = FAB (a) (dk JK(BK) ; dk JKd )  =  F(0,05) (2,68)  = 3,13 
=  F(0,01) (2,68)  = 4,93 
8. Membandingkan F tabel 
a. Untuk baris (antar penerapan model di kedua kelas), Dengan df pembilang = 1, 
df penyebut = 68 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai            . 
Karena                          , maka Ha diterima dan Ho ditolak, yaitu 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan model Group Investigation (GI) dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran langsung. 
b.  Untuk kolom (antar Minat Belajar),Dengan df pembilang = 2, df penyebut = 68 
dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai            . Karena         
                 , maka    diterima dan   ditolak, yang berarti terdapat 
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perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis  antara siswa yang 
memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah . 
c. Untuk interaksi harga               , Dengan df pembilang = 2, df penyebut = 
68 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai              Karena     
                             , maka Ha ditolak dan Ho diterima, yaitu 
tidak terdapat  pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan minat 




ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 











ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
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KEPALA DII{AS PENANAMAN TIODAL
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Tembusan:
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
PEMERINITAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAI\ POLITIK
JL.ARIFIN AHMAD NO 39 TELP. 
- 





Di Sampaikan Kepada Yth :
i. Dekan Fakultas Tarbivah dan Keguruan UiN SUSKA fuau di Pekanbam.
2. Yanq Berszulekutan
REKOMENDA SI PEI\ELITIAN
Nomor : 071/BKBP-REKOM/2 019 11629 2320L8
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 Tentang Pedoman
Penerbitan Rekomendasi Penelitian.
Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Riau, nomor 5O3/IDPMPTSPA{ON IZIN-RISET/21895 tanggal 23
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8. Lokasi Penelitian : DINAS PENDIDIKAN KOTA PEKANBARU
Dengan ketentuan sebagai berikut :
Menyampaikan hasil Riset 1 (satu) rangkap kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota
Pekanbaru sesuai pasal23 PERMENDAGRI No.64 Tahr.ur 2011.
1





PEMHRINTAH KOTA PEKAN BARU
ffiTNAS PENNIDIKAN
JALAN PATT|MURA NO. 40ATELP. (0761) 42788,855287 FAX. (0761) 47204
PEKAN BARU
website : www.disdikpku email : disdikpku@yahoo.com
Pekanbarq 26 April 2019
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Berdasarkan surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kota Pekarbaru nomor : A71 / BKBP REKOM I 2A1g I 1629
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